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ABSTRAKSI

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENJUALAN SEMBAKO
PADA CV. SURYA MALANG BERBASIS CLIENT SERVER

Nama : Gunawan Sasmito Adi Wibowo
Dosen Pembimbing : M. Ibrahim Ashari, ST, MT dan A. Faisol, ST

Melalui Sistem Informasi Manajemen berbasis teknologi informasi pekerjaan
menjadi mudah, efektif dan efisien. Sistem Informasi itu sendiri terdiri dari dua kata yaitu
Sistem dan Informasi. Sistem sendiri berarti gabungan dari beberapa sub sistem yang
bertujuan untuk mencapai satu tujuan. Informasi berarti sesuatu yang mudah dipahami
oleh si penerima. Sistem Informasi memiliki makna sistem yang bertujuan menampilkan
informasi.

Sebagai toko yang sedang berkembang, tentunya CV. SURYA harus memiliki
Sistem Informasi guna mempercepat proses transaksi baik dengan customer maupun
supplier. Namun transaksi-transaksi yang dilakukan seperti penjualan atau pembelian
barang masih bersifat manual, ini yang menjadi kendala dimana disisi lain transaksi harus
segera diproses dan laporannya bisa tersimpan dengan baik dan aman.

Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan transaksi yang cepat dan aman
tersebut, maka penulis mengusulkan sistem informasi Toko Sembako Pada CV. SURYA
berbasis Client Server yang dapat memberikan kemudahan kepada customer, supplier,
pemilik dan karyawan untuk melakukan proses transaksi.

Kata Kunci: Sistem Informasi, client server.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kian pesat, hal tersebut dapat
kita lihat dan kita rasakan di sekeliling kita secara langsung maupun tidak langsung.
Perkembangan tersebut tengah berdampak pada segala aspek kehidupan manusia.
Salah satu jenis perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah perkembangan
dunia komputasi, satu diantaranya adalah kemajuan Sistem Informasi Manajemen.
Hampir tidak ada batas ruang dan waktu sehubungan dengan Sistem Informasi
Manajemen tersebut, Informasi dari tempat yang jauh secara fisik dapat dengan cepat
dan mudah diketahui oleh kita. Melalui Sistem Informasi Manajemen berbasis
teknologi informasi pekerjaan menjadi mudah, efektif dan efisien. Sistem Informasi itu
sendiri terdiri dari dua kata yaitu Sisttm dan Informasi. Sistem sendiri berarti
gabungan dari beberapa sub sistem yang bertujuan untuk mencapai satu tujuan.
Informasi berarti sesuatu yang mudah dipahami oleh si penerima. Sistem Informasi

memiliki makna sistem yang bertujuan menampilkan informasi.

Sebagai toko yang sedang berkembang, tentunya CV. SURYA harus memiliki
Sistem Informasi guna mempercepat proses transaksi baik dengan customer maupun
supplier. Namun transaksi-transaksi yang dilakukan seperti penjualan atau pembelian
barang masih bersifat manual, ini yang menjadi kendala dimana disisi lain transaksi
harus segera diproses dan laporannya bisa terekap dengan baik dan aman.

Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan transaksi yang cepat dan aman
tersebut, maka penulis mengusulkan sistem informasi Toko Sembako Pada CV.
SURYA Malang berbasis Client Server yang dapat memberikan kemudahan kepada
customer, supplier, pemilik dan karyawan untuk melakukan proses transaksi. Sistem
informasi yang diusulkan dapat menangani transaksi-transaksi yang berkaitan dengan
kegiatan pada toko seperti: pengelolaan sirkulasi barang/stok (pencarian, penambahan,
penjualan, pemesanan) rugi laba dan pelaporan (hasil penjualan, hasil pembelian stok,
daftar pembeli dan masih banyak lagi ). Oleh karena itu, permasalahan tersebut



dianggap representative untuk diangkat menjadi judul Tugas Akhir sebagai berikut :
“ Pengembangan Sistem Informasi Penjualan Sembako Pada CV. SURYA Malang

berbasis client server ”.

Terdapat beberapa manfaat yang dapat diraih dalam pengembangan sistem

informasi Client Server ini, yakni :
e Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan Toko
e Membuat Sistem Informasi yang berbasiskan client server yang Fleksibel

¢ Merangsang Pertumbuhan dan Perkembangan Toko

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diambil dari pembuatan tugas akhir ini adalah :

1. Bagaimana mengembangkan Aplikasi Sistem Informasi Penjualan Sembako
berbasis client server menggunakan Borland Delphi 7 dan Interbase sebagai
Databasenya.

2. Bagaimana cara mengatur sistem (merubah data, menghapus data, ataupun
menambahkan data) di dalam Sistem Informasi.

3. Bagaimana cara menyajikan informasi tersebut secara optimal.

1.3. Tujuan Penelitian

Tugas Akhir ini bertujuan untuk membangun sebuah Sistem Informasi berbasis
client server, sehingga kita bisa tukar-menukar file dalam suatu network yang
mensupport TCP/IP protocol dan memungkinkan kita bisa memanfaatkan jaringan
untuk mengendalikan komputer lain melalui komputer kita.

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah yang diambil pada penulisan skripsi ini diharapkan mampu
membatasi pembahasan agar sesuai dengan tujuan penelitian itu sendiri. Adapun
batasan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut :
1. Pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Penjualan sembako pada CV. SURYA

Malang berbasis client server menggunakan model two tier.



2. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Delphi 7 dan Interbase sebagai
Databasenya.

3. Yang mendapatkan hak akses pada aplikasi ini hanya administrator, pegawai dan
pemilik.

1.5. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari bahan-bahan kepustakaan
dan referensi dari berbagai sumber sebagai landasan teori yang ada hubunganya
dengan permasalahan yang dijadikan objek penelitian.
2. Analisa Kebutuhan Sistem

Data dan informasi yang telah diperoleh akan dianalisa agar didapatkan
kerangka global yang bertujuan untuk mendefinisikan kebutuhan sitem baik
hardware maupun software, dimana nantinya akan digunakan sebagai acuan
perancangan sistem.
3. Perancangan sistem

Berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh serta analisa kebutuhan
untuk membangun sistem ini, akan dibuat rancangan kerangka global yang
menggambarkan mekanisme dari sistem yang akan dibuat.
4. Coding

Tahapan ini menerjemahkan hasil perancangan spesifikasi program dari
tahapan sebelumnya kedalam baris—baris kode program yang dapat dimengerti oleh
komputer.
5. Eksperimen dan Evaluasi

Pada tahap ini, sistem yang telah selesai dibuat akan diuji coba, yaitu
pengujian berdasarkan fungsionalitas program, dan akan dilakukan koreksi dan
penyempurnaan program jika diperlukan.



1.6. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan skripsi ini, maka

sistematika penulisan disusun sebagai berikut :

Bab1 : Pendahuluan
Berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Pembatasan Permasalahan, Metode Penelitian dan Sistematika

Penulisan.

Bab II : Tinjauan Pustaka
Berisi tentang landasan teori mengenai permasalahan yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan.

Bab III : Perancangan dan Analisa Sistem

Bab i menjelaskan tentang perancangan umum maupun uraian lebih
lanjut mengenai perancangan sistem dalam pembuatan perangkat lunak.
Uraian perancangan sistem ini meliputi perancangan data mengenai data
input dan output sistem, perancangan proses mengenai bagaimana
sistem akan bekerja dengan proses-proses tertentu, maupun
perancangan antar muka dalam desain dan implementasi yang akan
digunakan dalam pembuatan Tugas Akhir ini.

Bab IV: Pembuatan dan Pengujian Sistem
Berisi tentang implementasi dari perancangan sistem yang telah dibuat
serta pengujian terhadap sistem tersebut.

Bab V: Penutup
Merupakan bab terakhir yang memuat intisari dari hasil pembahasan
yang berisikan kesimpulan dan saran yang dapat digunakan sebagai
pertimbangan untuk pengembangan penulisan selanjutnya.



BABII
LANDASAN TEORI

Bab ini merupakan landasan teori yang akan mendasari penulisan Tugas Akhir.
Landasan teori diperlukan agar pembahasan Tugas Akhir ini nantinya memiliki dasar
teori yang kuat, schingga implementasinya dapat dipertanggungjawabkan. Teori-teori
yang dibahas berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan antara lain :

Pengertian Sistem, Informasi, dan Sistem Informasi, Konsep dasar Database,
Pengertian Database, Dokumentasi Sistem, Metode pembuatan Sistem Informasi,
software yang digunakan, Client Server.

2.1  Pengertian Sistem, Informasi dan Sistem Informasi
2.1.1 Pengertian Sistem "’

Pengertian Sistem adalah :

A group of interrelated components working together toword a common goal by
accepting inputs and producing outputs in an organized transformation process.

Yang artinya apabila diterjemahkan kurang lebih :

Sistem adalah kumpulan dari beberapa komponen yang saling berhubungan dan
bekerja sama untuk menéapai suatu tujuan tertentu dengan menerima masukan dan
menghasilkan keluaran dalam suatu proses perubahan yang terstruktur.

Sistem memiliki dua pengertian utama'”, yaitu sebagai suatu kesatuan dari
beberapa elemen atau subsistem dan sebagai suatu prosedur untuk mencapai tujuan.
Jadi menurutnya pendekatan system adalah :

Komponen-komponen atau subsistem-subsistem yang saling berinteraksi, diman
masing-masing bagian tersebut dapat bekerja sendiri-sendiri (independen) dan
bersama-sama serta saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan

atau sasaran system tersebut tercapai secara keseluruhan dalam lingkingan yang
kompleks.

! James A. O'Brien, Management Information System — Managing Information Technology in the Business Enterprise, McGraw-
Hill, Inc., 2004, halaman 8.
*Hasta Dewa Putranta ST, MM, Pengantar Sistem dan Taknologi Informasi, Amus Yogyakarta, 2004, halaman 15.




Dari definisi diatas maka dapat diketahui manfaat system yaitu untuk
menyatukan atau mengintegrasikan semua unsure yang ada dalam suatu lingkup,
sehingga setiap informasi yang ada akan dapat dimanfaatkan oleh banyak pihak yang
ada dalam lingkup tersebut dan mempermudah pencapaian tujuan yang diinginkan.

FEEDBACK

KELUARAN
MASUKAN PROCES >

Gambar 2.1 Model umum sebuah system

2.1.2 Pengertian Informasi

Informasi sangat berhubungan dengan data. Oleh karena itu sebelum dijelaskan
pengertian informasi, ada baiknya diketahui definisi data terlebih dahulu. Pengertian
data menurut L. Whitten, Lonnie D. Bentley, dan Kevin C. Dittman adalah :
Raw facts about people, places, event and things that are importance in an
organization. Each fact is, by itself, relatively meaningless.
Apabila diterjemahkan secara bebas artinya kurang Iebih :
Data adalah fakta-fakta yang masih mentah tentang orang-orang, tempat, kejadian,
dan lain sebagainya, yang penting bagi organisasi. Akan tetapi setiap fakta tersebut
biasanya tidak berarti (karena masih mentah).
Menurut Jeffry L. Whitten, Lonnie D. Bentley, dan Kevin C. Dittman®®! definisi
informasi adalah :
Data that has been processed or reorganized into a more meaningful form for
someone. Information is farmed from combinations of data that hopefully have
meaning to the recipient.
Yang apabila diterjemahkan artinya kurang lebih :
Informasi adalah data yang telah diproses atau diatur ulan sehingga menjadi lebih
berarti bagi sesorang. Informasi tersusun dari kombinasi-kombinasi data yang

diharapkan dapat memberikan arti tertentu bagi penerimanya.

*Jeffrey L. Whitten, Lonnei D. Bentley, Kevin C. Dittman, System Analysis and Design Methods Sixth Edition, McGraw-Hill, Inc.,
2004, halaman 27.



Sedangkan menurut Hasta Dewa Putranta ST., MM, pengertian informasi
adalah :
Data yang telah diolah menjadi suatu hasil yang lebih berguna dan berarti bagi
penrima informasi yang membutuhkan.

Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesimpilan bahwa informasi
merupkan keluaran (owfput) dari suatu proses pengolahan data input. Informasi
biasanya sudah tersusun dengan baik dan mempunyai arti bagi yang menerimanya

sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan oleh manajeman.

DATA PROSES INFORMAS!

Gambar 2.2 Hubungan Data dan Informasi

Karena informasi adalah suatu data yang disajikan dalam bentuk tertentu yang
berguna untuk membuat keputusan, maka informasi harus memenuhi suatu standar
kualitas tertentu. Kualitas tersebut antara lain :

a. Kemengertian (understandability) membuat pemakai menyadari arti pentingnya
informasi.

b. Informasi dapat mempengaruhi pembuat keputusan, yaitu dengan menurunkan
ketidakpastian atau menaikkan pengetahuan tentang hal yang mempunyai
hubungan (relevance) dengan pembuat keputusan tersebut.

c. Informasi yang mempunyai ketepatan waktu (fimeliness) yaitu suatu informasi
yang tersedia sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuannya dalam hal
mempengaruhi pembuatan keputusan.

d. Nilai perkiraan (predivtive value) dan nilai umpan balik (feedback value)
mempengaruhi pembuat keputusan untuk memperkirakan, memastikan, atau
mengoreksi tujuan-tujuan atau keinginan-keinginannya.

e. Informasi yang mempunyai kebenaran (validity) adalah suatu informasi yang

mencerminkan kejadian-kejadian atau obyek-obyek yang sesungguhnya.

“Hasta Dewa Putranta ST., MM, Pengantar Sistem dan Teknologi Informasi, Amus Yogyakarta, 2004, halaman 22.



f. Keakuratan (accuracy) adalah kecocokan antar informasi dangan kejadian-kejadian
atau obyek-obyek yang diwakilinya.

g. Kelengkapan (completeness) adalah derajat sampai seberapa jauh informasi
menyediakan kejadian-kejadian atau obyek-obyek yang berhubungan.

h. Informasi yang mempunyai kepastian yaitu informasi yang dapat diperoleh dengan
menggunakan cara-cara pengukuran yang independent, tetapi menggunakan
metode pengukuran yang sama.

1. Kenetralan (neutrality) mempunyai arti bahwasannya suatu informasi tidak berat
sebelah.

j. Kemampuan untuk dapat membandingkan (comparability) adalah kualitas
informasi yang memungkinkan pemakai untuk mengidentfikasi persamaan dan
perbedaan diantara dua informasi.

Jika dapat membandingkan informasi dari kejadian-kejadian atau obyek-obyek yang

sama yang dikumpulkan pada waktu yang berbeda-beda, informasi tersebut disebut

sebagai informasi yang konsisten.



2.1.3 Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informasi sangat berhubungan dengan Teknologi Informasi. Oleh
karena itu perlu diketahui pula definisi Teknologi Informasi. Menurut Jeffry L.
Whitten, Lonnie D. Bentley, dan Kevin C. Dittman’ Pengertian Teknologi Informasi
adalah :

A contemporary term that describes the combination of computer technology
(hardware and software) with telecommunication technology (data, image, and voice
network).

Apabila diterjemahkan artinya kurang lebih :

Teknologi Informasi adalah istilah kontemporer yang menggambarkan kombinasi
antara teknologi computer (perangkat keras dan pernagkat lunak) dengan teknologi
telekomunikasi (data, gambar, dan jaringan suara).

Sedangkan pengertian Sistem Informasi menurut Kenneth C. Laudon dan Jane
P. Laudon® adalah :

Satuan komponen yang saling berhubungan yang mengumpulkan ( atau mendapatkan
Kembali), memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan dan kendali dalam suatu organisasi.

Setelah mempelajari dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa system
informasi adalah system manusia atau mesin yang terpadu untuk menyajikan informasi
guna mendukung fungsi operasi dan pengambilan keputusan dalam organisasi. Adapun
sebagian dari kegunaan sistem informasi yaitu :

a. Menyajikan informasi guna mendukung pengambilan keputusan
b. Menyajikan informasi guna mendukung operasi harian
c. Menyajikan informasi yang berkenaan dengan kepengurusan

3 Jeffrey L. Whitten, Lonnie D. Bentley, Kevin C. Dittman, System Analysis and Design Mehods Sixth Edition, McGraw-Hill, Inc.,
2004, halaman 12.

*Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon, Sistem Informasi Manajemen, Mengelola Perusahaan Digital, penerbit Andi
Yogyakarta, 2005, halaman 9-10.
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2.1.4 Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Pengertian Sistem Informasi Manajemen (SIM) menurut Jeffrey L. Whitten,
Lonnie D. Bentley, dan Kevin C. Dittman adalah :
An Information system that provides for management-oriented reporting based on
transaction processing and operations of the organization.
Apabila diterjemahkan secara bebas kurang lebih :
SIM adalah sistem informasi yang menyediakan pelaporan untuk level manajemen
berdasarkan proses transaksi dan operasi dari suatu organisasi.

Sedangkan pengertian SIM menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon’
adalah :
Sistem Informasi pada level manajerial organisasi yang melayani fungsi perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan dengan cara menyediakan rangkuman

rutin dan laporan perkembangan.

"Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon, Sistem Informasi Manajemen, Mengelola Perusahaan Digital, penerbit Andi
Yogyakarta, 2005, halaman 58.
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2.2  Hierarkkhi Data

Data harus disusun secara teratur agar pengolahannya dapat dilakukan dengan
baik dan efisien. Menurut Budi Sutedjo Dharma Oetomo, S.Kom, MM®, hierarkhi data
dapat dibagi menjadi :

1. Database, yaitu kumpulan file yang saling terkait satu sama lain, misalnya file data
induk karyawan, file jabatan, dan lain sebagainya. Kumpulan file yang tidak saling
terkait satu sama lain tidak dapat disebut database. Misalnya file induk karyawan
dengan file tamu undangan.

2. File, adalah kumpulan dari record yang saling terkait dan memiliki format field
yang sama dan sejenis.

3. Record, merupakan field yang menggambarkan suatu unit data individu tertentu.
Record terdiri dari kumpulan item yang secara logis saling berhubungan. Setiap
record dapat dikenali dengan menggunakan field kunci.

4. Field, adalah atribut dari record yang menunjukkan suatu item dari data. Misalnya
record mahasiswa memiliki atribut NIP, nama, alamat, dan telepon.

5. Byte, adalah atribut dari field yang berupa huruf, yang membentuk nilai sebuah
Jfield. Huruf tersebut dapat berupa numeric maupun abjad atau karakter khusus.

6. Bit, adalah bagian terkecil dari data keseluruhan, berupa karakter ASCII nol atau
satu yang merupakan komponen pembentuk byre.

Budi Sutedjo Dharma Oetomo, S. Kom, MM, Perencanaan dan Pembangunan Sistem Informasi, Andi Yogyakarta, 2002,
halaman 102.
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2.3  Pengertian Database
2.3.1 Pengertian Umum Database

Suatu Sistem Informasi Manajemen menggambarkan ketersediaan suatu
rangkaian data yang cukup lengkap yang disimpan agar dapat menyediakan informasi
untuk mendukukng operasi, manajemen, dan pembuatan keputusan dalam suatu
organisasi. Media untuk penyimpanan rangkaian data tersebut adalah suatu database.

Pengertian database menurut Budi Sutedjo Dharma Oetomo, S. Kom, MM’
adalah :
Tempat untuk menampung dan mengorganisasikan seluruh data yang ada dal;am
system, sehingga dapat dieksplorasi untuk menyusun informasi-informasi dalam
berbagai bentuk. Database merupakan himpunan kelompok data yang saling
berkaitan, dimana data tersebut diorganisasikan sedemikian rupa agar tidak terjadi
duplikasi yang tidak perlu, sehingga dapat diolah atau dieksplorasi secara cepat dan
mudah untuk menghasilkan informasi.

Sedangkan pengertian database menurut Thomas M. Connolly dan Carolyn E.
Begg'® adalah :
A shared collection of logically related data, and a description of this data, designed to
meet the information needs of an organization.
Yang apabila diterjemahkan kuram\ng lebih artinya :
Database adalah suatu kumpulan data yang terhubung secara logis, dan sekaligus

deskripsinya, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi sebuah organisasi.

*Budi Sutedjo Dharma Oetomo, S. Kom, MM, Perencanaan dan Pembangunan Sistem Informasi, Andi Yogyakarta, 2002,
halaman 99.

Thomas M. Connolly and Carolyn E. Begg, Database System A Practical Approach to Design, Implementation, and
Management, University of Paisley, 2001, halaman 14.
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Menurut James A. O’Brien'!, pengertian database adalah :

An integrated collection of logically related data elements that consolidates records
previously stored in separate files into a common pool of data elements that provides
data for many applications. The data stored in a database are independent of
application program using them and the type of storage devices on which they are
stored.

Apabila diterjemahkan artinya kurang lebih :

Database adalah suatu kumpulan terintegrasi dari elemen-elemen data yang
terhubung secara logis, dimana kumpulan tersebut menghubungkan record-record
yang telah disimpan sebelumnya dalam file-file yang terpisah, ke dalam satu wadah
yang akan menghasilkan data untuk digunakan oleh program aplikasi. Data yang
disimpamn dalam database tergantung drai program aplikasi yang menggunaknnya
dan tipe media penyimpanannya.

Data dalam suatu database perlu diatur sedemikian rupa sehingga database
dapat dikontrol, dijaga keamanannya, dan dimodifikasi agar dapat bekerja secara
optimal. Oleh karena itu diperlukan perangkat lunak yang dikenal sebagai DBMS
(Database Managenet System). Pengertian DBMS menurut Thomas M. Connolly dan
Carolyn E. Begg'? adalah :

A software system that enables users to define, create, maintain, and control access to
the database.

Apabila diterjemahkan artinya kurang lebih :

DBMS adalah suatu sistem perangkat lunak yang memungkinkan pengguna untuk

mendefinisikan, membuat, merawat, dan mengontrol akses ke suati database.

" James A. O'Brien, Management Information System — Managing Information Technology in the Business Enterprise, McGraw-
Hill, Inc., 2004, halaman 73.

“*Thomas M. Connolly and Carolyn E. Begg, Database System A Practical Approach to Design, Implementation, and
Management, University of Paisley, 2001, halaman 16.
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DBMS memiliki beberapa fasilitas yang dapat mendukung pengorganisasian

data dalam database agar sesuai dengan yang diharapkan. Fasilitas tersebut antara lain

Memungkinkan pengguna untuk mendefinisikan suatu database dengan
menggunakan Data Definition Language (DDL). DDL memungkinkan pengguna
untuk menentukan tipe, struktur, dan bagaimana data disimpan dalam suatu
database.

Memungkinkan pengguna untuk memasukkan, mengubah, menghapus, dan
menampilkan data dari database. Hal tersebut biasanya dilakukan menggunakan
Data Manipulation Language (DML). DML menyediakan fasilitas penyaringan
data yang disebut bahasa query (query language). Tujuan utama bahasa query
adalah untuk memudahkan penyaringan data yang kompleks, atau apabila ada
pengembangan program di kemudian hari. Bahasa query yang paling umum
digunakan adalah Structured Query Language (SQL), yang sekarang telah menjadi
bahasa standar untuk DBMS relasional.

Menyediakan pengaturan akses database. Misalnya DBMS dapat memberikan
fasilitas pengamanan sistem yang dapat mencegah pengguna yang tidak berhak
mengakses database, sistem integritas yang dapat menjaga konsistensi data, sistem
pengontrol konkurensi yang memungkinkan akses secara bersamaan ke dalam
suatu database, sistem recovery yang dapat mengembalikan database ke kondisi
semula apabila terjadi kerusakan pada perangkat keras atau perangkat lunaknya,
dan menyediakan katalog bagi pengguna yang berisi deskripsi data yang ada dalam

databse.

2.3.2 Pengertian Database Relasional

Pengertian database relasional menurut Mark Whitehorn dan Bill Marklyn'

adalah :

Suatu database yang menggunakan model relasional, dimana model tersebut

menyediakan mekanisme-mekanisme yang kita perlukan untuk menyimpan dan

memanipulasi data yang kompleks dengan cara yang sedemikian rupa sehingga kita
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dapat meng-query data itu nanti dan memperoleh jawaban-jawaban yang kita
perlukan.

Ada beberapa komponen pokok dalam database relasional yaitu' :

- Entity, adalah objek-objek terpisah (orang, tempat, benda, konsep, atau peristiwa
dalam suatu organisasi yang akan direpresentasikan ke dalam database.

- Attribute, adalah property yang menggambarkan aspek-aspek yang dimiliki suatu
objek yang akan dicatat.

- Relationship (relasi), adalah hubungan- hubungan yang dapat terjadi antara dua
entity.

Secara umum suatu database relasional dibuat untuk meniru dunia nyata.
Dalam dunia nyata ada banyak objek yang saling berhubungan satu sama lain.
Misalnya seorang karyawan took akan berurusan dengan banyak pelanggan, satu
pelanggan dapat membeli banyak item barang, dan seterusnya. Oleh karena itu
database harus menyimpan informasi tentang objek-objek yang berbeda tersebut dan
juga tentang hubungan antar objek-objeknya.

Setiap tabel dalam database akan mewakili satu jenis objek di dunia nyata.
Untuk menentukan hubungan-hubungan apa saja yang perlu di tetapkan antar table,
maka perlu diketahui jenis-jenis hubungan yang dapat terjadi antar objek dalam dunia
nyata.

"*Mark Whitehom dan Bill Marklyn, Seluk beluk Database Relasional, Penerbit Erlangga, 2003, halaman 143
“Thomas M. Connolly and Carolyn E. Begg, Database System A Practical Approach to Design, Implementation, and
Management, University of Paisley, 2001, halaman 15
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Ada empat jenis hubungan yang mungkin terjadi antara setiap pasangan objek, yaitu'® :

Satu ke banyak (one to many)

Hubungan satu ke banyak dapat dimisalkan seperti hubungan antara pelanggan dan
pemesanan yang dapat mereka lakukan. Artinya seorang pelanggan munkin saja
tidak melakukan pemesanan sama sekali, melakukan hanya satu kali pemesanan,
atau melakukan lebih dari satu kali pemesanan. Hubungan ini bersifat asimetris
karena setiap pemesanan hanya akan dilakukan oelh satu pelanggan saja, akan
tetapi setiap pelanggan dapat melakukan lebih dari satu pemasanan. Hubungan satu
ke banyak sering terjadi dalam dunia bisnis.

Satu ke satu (one to one)

Sebagai contoh dianggap bahwa setiap staf dalam suatu kantor harus memiliki
ruangan tersendiri. Hubungan yang terjadi antara staf dengan ruangannya adalah
hubungan satu ke satu, karena seorang staf hanya akan memiliki satu ruangan, dan
satu ruangan hanya ditempati oleh seorang staf. Hubungan satu ke satu jarang
dijumpai dalam merancang suatu database.

Banyak ke banyak (many to many)

Contoh hubungan banyak ke banyak adalah hubungan antara karyawan took
dengan pelanggan. Seorang pelanggan bias dilayani oleh satu atau lebih karyawan
dan seorang karyawan bias saja melayani banyak pelanggan. Hubungan banyak ke
banyak sangat sering dijumpai.

Tidak ada (none)

Pada kenyataannya ada beberapa objek yang memang tidak memiliki hubungan
sama sekali satu dengan yang lainnya. Sebagai contoh informasi tentang sewa

kantor tidak berhubungan sama sekali dengan informasi tentang pelanggan.

*Mark Whitehorn dan Bill Marklyn, Seuk beluk Database Relasional, Penerbit Erlangga, 2003, halaman 76-77.
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Setelah mengetahui bentuk-bentuk relasi yang mungkin terjadi, maka relasi-
relasi tersebut perlu dimodelkan dalam database. Untuk memodelkan relasi dalam
database dapay digunakan key (primary key dan foreign key). Primary key adalah
suatu pengenal unik dalam suatu table yang berfungsi untuk mengidentifikasi table
tersebut. Setiap tabel dalam database relasional harus memiliki primary key. Suatu
Primary key dapat terdiri atas satu atau lebih fie/d. Tidak boleh ada nilai dalam suatu
primary key yang kosong (null).

Forign key adalah pengenal yang berisi nilai-nilai yang diambil dari primary
key tabel yang berhubungan dengan tabel bersangkutan. Foreign key tidak harus ada
dalam setiap tabel. Tetapi apabila terdapat suatu hubungan antara dua tabel, maka salah
satu tabelnya akan memiliki foreign key, dan sebuah tabel sangat mungkin memiliki
lebih dari satu foreign key. Jika sebuah tabel memiliki lebih dari satu foreign key, tabel
tersebut harus memiliki lebih dari satu hubungan dengan tabel lainnya.

2.3.3 Tujuan Sistem Database

Suatu DBMS berisi koleksi data yang saling berhubungan dan suatu program
untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan program
pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil, membaca data dan
modifikasi data.

Peran suatu sistem database dalam mendukung kegiatan Sistem Informasi
Manajemen adalah sebagai suatu alat untuk mengadakan ketersediaan data lengkap dan
menyediakan informasi-informasi untuk mendukung kegiatan manajemen dan
pengambilan keputusan.

Tujuan dari manajemen database adalah sebagai berikut :
Menyediakan tempat menyimpan untuk data yang relevan.
Memudahkan pemakai dalam mengakses data.

Memungkinkan respon yang segera atas permintaan data dari pemakai.
Melakukan modifikasi terakhir dengan segera pada database.

U I

Memungkinkan pemakaian secara serentak dan bersamaan yang berarti juga
meningkatkan kebebasan data sehingga berguna untuk beberapa program.
6. Memungkinkan pengembanagan lebih lanjut dalam system database.
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8.
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Meminimalkan duplikasi dan redudansi dalam penyimpan data.
Melindungi data dari gangguan kerusakan atau pemakaian oleh orang yang tidak
berhak.

Untuk mendapatkan data yang optimal dan stabil, diperlikan kriteria sebagai

berikut :

L.

Kebenaran struktur (consistency)

Konsistensi dengan jalur definisi dan informasi organisai.

Kemudahan

Mudah untuk dimengerti oleh orang yang tidak mempunyai pendidikan khusus atau
pemakai sistem yang bukan ahli.

Tidak ada redundancy

Tidak ada informasi yang berlebihan atau ditulis berkali-kali, dengan demikian satu
set informasi hanya disimpan di satu tempat yang benar.

Dapat dipakai bersama (sharebility)

Kondisi data tidak spesifik dan hanya dapat dipaki oleh satu aplikasi, namun
diharapkan dapat diakses oleh beberapa aplikasi, sesuai dengan kebutuhan.

Mudah dikembangkan (extentability)

Mampu mengakomodasi kebutuhan baru dari suatu aplikasi dengan akibat yang
ringan terhadap perubahan data dasarnya.

Kesatuan (Integrity)

Konsistensi dengan jalur bisnis yang digunakan dan pengelolaan informasi.
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2.3.4 Normalisasi

Normalisasi adalah alat yang digunakan untuk melakukan proses
pengelompokan data menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya’®,
Dalam proses normalisasi, persyaratan suatu tabel harus dipecah didasrkan adanya
kesulitan pengorganisasian data misalnya untuk menambah atau menyisipkan,
menghapus atau mengubah data, serta pembacaan data dari tabel tersebut. Apabila
masih ada kesulitan, maka tabel tersebut harus dipecah lagi dan dilakukan proses
normalisasi kembali sampai didapat tabel yang optimal.

Tujuan utama normalisasi adalah'’:

- Mencann dan mengelompokkan seluruh sifat yang berhubungan dengan objek
tertentu.

- Untuk menghilangkan informasi yang berlebihan.

- Untuk memberikan identifikasi unik bagi record individu.

Normalisasi memiliki beberapa tingkatan. Mulai dari tingkatan pertama, kedua,
dan seterusnya. Akan tetapi untuk membuat suatu database yang optimal, pada
umumnya hanya diperlukan sampai tingkat ke tiga saja. Tingkatan normalisasi tersebut
antar lain :

- Bentuk normal pertama (1NF)
Bentuk INF pada dasarnya hanya uraian tabel dasar. Pada tahap ini suatu tabel
berada dalam bentuk 1NF apabila nilai datanya hanya memiliki komponen tunggal.
Artinya dalam tahap ini dibuat tabel-tabel yang menampung data dan
dikelompokkan berdasarkan karakteristik tertentu, dan setiap tabel diusahakan
tidak memiliki field yang berulang.

- Bentuk normal kedua (2NF)
Dalam bentuk 2NF suatu tabel harus memiliki semua field non- key (field yang
tifdak termasuk dalam primary key) yang tergantung penuh secara fungsional pada
primary key. Dengan kata lain dalam tahap ini dilakukan penentuan field kunci

yang unik dan dapat mewakili untuk masing-masing tabel.
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- Bentuk normal ketiga (3NF)
Pada tahap 3NF dilakukan penentuan relasi antar tabel sehingga ditemukan adnya
field-field kunci skunder (foreign key) pada tabel-tabel tertentu.

* Budi Sutedjo Dharma Oetomo, S.Kom, MM, Perencanaan dan pembangunan Sistem Informasi, Andi Yoyakarta, 2002,
halaman 131.

'"Mark Whitehorn dan Bill Marklyn, Sefuk beluk Database Relasional, Penerbit Erlangga, 2003, halaman 213.
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24  Dokumentasi Sistem

Dokumentasi sistem bertujuan untuk membantu memahami dan mengevaluasi
suatu system informasi. Ada beberapa komponen dalam dokumentasi system yang
biasa dipakai antara lain : Data Flow Diagram (DFD), Flowchart dan Entity
Relationship Diagram (ERD).

24.1 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik dari sebuah sistem. DFD
menggambarkan komponen-komponen sebuah sistem, aliran-aliran data diantara
komponen-komponen tersebut dan asal, tujuan dan penyimpanan dari data tersebut.
Ada tiga tipe DFD yaitu Context Diagram (CD) atau diagram konteks, DFD fisik dan
DFD logis.

Context Diagram (CD) adalah diagram tingkat atas, yaitu diagram yang paling
tidak detil, dari sebuah sistem informasi yang menggambarkan aliran-aliran data ke
dalam dan keluar entitas-entitas eksternal. Entitas-entitas eksternal adalah entitas-
entitas yang yang terletak diluar system yang mengirim data kea tau menerima data
dari sistem tersebut. Lingkaran dalam CD mendefinisikan batas system. Batas sistem
adalah batas antara “daerah kepentingan sistem™ dan “lingkungan sistem”. Lingkungan
sistem adalah segala sesuatu yang berhubungan atau mempengaruhi sistem tersebut,
yaitu digambarkan dengan kotak-kotak entitas. Terminologi sistem terakhir adalah
Interface. Interface adalah aliran yang menghubungkan sebuah sistem dengan
lingkungan tersebut.

Data Flow Diagram (DFD) fisik adalah representasi grafik dari sebuah system
yang menunjukkan entitas-entitas internal dan eksternal dari system tersebut, dan
aliran —aliran data ke dalam dan keluar dari entitas-entitas tersebut. Entitas-entitas
internal adalah personel, tempat atau mesin dalam sistem tersebut yang
mentransformasikan data. DFD fisik tidak menunjukkan apa yang dilkukan, tetapi
menunjukkan dimana, bagaimana, dan oleh siapa proses-proses dalam sebuah sistem
dilkuakan.

DFD logis menggambarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh sistem,
sedang DFD fisik menggambarkan infrasruktur yang dimiliki oleh sebuah sistem. DFD
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digunakan untuk dua hal utama, yaitu untuk membuat dokumentasi dari sistem

informasi yang ada atau menyusun dokumentasi untuk sistem informasi yang baru.

SIMBOL NAMA KETERANGAN
Gambar lingkaran menunjukkan
Proses Data proses transformasi data atau dapat

mewakili suatu pekerjaan atau proses

Gambar anak panah menunjukkan

> Aliran Data aliran suatu berkas elemen data.

Menunjukan tempat dalam
Penyimpan Data meyimpan data

Menunjukan sumber data

Entity (source) atau tujuan aliran
data dari atau ke sistem

Gambar 2.3 Simbol-simbol dalam DFD
(Sumber : Leman. 1998. Metodologi Pengembangan Sistem Informasi. Jakarta : PT. Elex Media
Komputindo)

2.4.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD adalah representasi data secara logis dari suatu organisasi atau area bisnis
tertentu, yang disajikan dalam bentuk gambar. ERD menggambarkan entify yang
terdapat dalam lingkungan bisnis tersebut, relasi antar entity-entity nya, dan atribut-
atribut yang dimiliki oleh entity dan relasi tersebut. ERD dibuat pada tahapan analisis

dari proses perancangan dan pembuatan sistem.

2.5  Metode Pengembangan Sistem Informasi

Pengembangan sistem informasi berbasis komputer adalah tugas yang
kompleks dan memerlukan waktu yang lama. Hal ini disebabkan karena
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pengembangan sistem harus melewati beberapa taha, mulai dari perencanaan system,

penetapan, pengoperasian, sampai pemeliharaan system.

Apabila setelah kurun waktu tertentu system tersebut dalam pengoperasiannya
mengalami permasalahan yang serius, dan tidak dapat ditangani lagi dalam tahap
pemeliharaan system, maka system tersebut perlu dikembangkan lagi mulai dari tahap
awal, agar dapat memenuhi kebutuhan informasi saat ini. Siklus ini disebut dengan

siklus hidup suatu sistem (system life cycle).

Ada banyak metode yang dikemukakan pakar sistem informasi tentang tahapan
pada daur pengembangan sistem. Akan tetapi yang dibahas disini hanya metode
SDLC(system development life cycle) dan metode Information Engineering menurut
McFadden.

2.5.1 System Development Life Cycle (SDLC)

SDLC memiliki enam fase untuk mendesain dan menganalisis suatu sistem,
memecahkan masalah yang timbul, dan cara pengembangan sistem tersebut. SDLC
banyak digunakan oleh organisasi atau perusahaan untuk menganalisis dan mendesain
sistem. Enam fase yang tercakup dalam SDLC adalah'® :

1. Preliminary Investigation (penelitian pendahuluan)
Pada fase ini tahap-tahap yang harus dilakukan adalah :
- Analisis awal

Yaitu mencari tahu apa saja kegiatan klien atau pelanggan, dan menemukan
permasalahan yang dihadapinya.

- Usulan solusi alternative

Setelah diketahui kegiatan dan permasalahan yang dihadapi, maka dapat dicari
solusi permasalahan yang sesuai. Solusi dapat diperoleh melalui hasil
wawancara dengan klien, atau mempelajari data-data yang sudah dimiliki oleh
klien. Kemudian dapat diberikan pilihan apakah akan meninggalkan sistem

lama, meningkatkan sistem lama, atau membuat sistem baru.
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- Penjelasan biaya dan keuntungan

Dari beberapa solusi tersebut, dapat dihitung biaya yang diperlukan dan
keuntungan yang didapat untuk masing-masing solusi.

- Rencana awal

Rencana awal harus disampaikan dalam bentuk laporan, agar klien dapat
memilih rencana yang sesuai. Dalam tahap ini pengembang sistem juga dapat
mambantu memberikan rekomendasi, agar klien dapat memilih solusi yang

tepat untuk mendapatkan hasil optimal.

2. System Analysis (analisis sistem)

Tahap-tahap yang harus dilakukan pada fase ini antara lain :

- Mengumpulkan data
Data yang diperlukan dapat diperoleh dari dokumen-dokumen yang telah ada
sebelumnya, mengadakan wawancara, atau membagikan kuisioner.

- Analisis data
Berdasarkan data-data yang diperoleh, sistem dapat digambarkan dengan
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) yang merepresentasikan aliran data
yang terdapat dalam sistem.

- Menulis laporan
Setelah selesai melakukan analisis, perlu dibuat laporan yang dapat
menjelaskan bagaimana sistem berjalan, masalah yang dihadapi dalam sistem
tersebut, dan apa yang dibutuhkan oleh sistem baru, serta memberikan

rekomendasi yang sesuai.

3. Design System (perancangan sistem)

Fase ini memiliki tahap-tahap antara lain :

- Desain awal
Desain awal menjelaskan kebutuhan sistem dan komponen-komponen yang
terlibat dalam sistem. Desain yang dibuat harus sesuai dengan biaya yang
diperlukan. Desain awal dapat berbentuk prototype yang dapat diujicobakan
pada lingkungan yang kecil untuk mengetahui perubahan sistem yang terjadi
dan keuntungan yang dapat diperoleh dari sistem yang baru.
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- Rincian desain
Rincian desain menjelaskan hal-hal yang diperlukan sistem untuk melakukan
input, output, proses, penyimpanan, dan lain sebagainya.
- Penulisan laporan
Desain awal dan rincian yang telah dibuat harus dituliskan dalam bentuk
laporan untuk memantau sejauh mana sistem telah dikerjakan.
4. System Development (pengembangan sistem)
- Mengembangkan atau membuat sofiware
Dalam tahap ini terdapat dua pilihan yaitu, membuat sofiware yang baru
mengembangkan software yang sudah ada sebelumnya.
- Membuat hardware yang sesuai
Dalam tahap ini harus dicari dan ditentukan hardware yang sesuai dengan
spesifikasi software yang telah dibuat.
- Menguyji sistem
Apabila software dan hardware sudah siap, maka dapat dilakukan pengujian
sistem untuk mengetahui apakah sistem berjalan sesuai yang direncanakan.
5. System Implementation ( penerapan sistem)
- Konversi sitem baru
Untuk menggantikan sistem yang lama dengan sistem yang baru, perlu
dilakukan konversi. Ada beberapa cara untuk melakukan konversi, antara lain :
- Direct Implementation, yaitu tidak memakai sistem lama dan langsung
menggunakan sistem yang baru.
- Parallel Implementation, sistem lama dan baru dipakai bersama-sama
sampai sistem baru benar-benar berjalan dengan baik.
- Pilot Implementation, sistem yang baru hanya digunakan oleh beberapa
orang saja.
6. System Maintenance (perawatan sistem)
Dalam fase ini yang dilakukan adalah mengamati sistem agar dapat diperbaharui
secara berkala sesuai dengan kebutuhan,

*® Brian K. Williams and Staccey C. Sawyer, Using Information Technology, A Practical Introduction to Computers &
Communications, McGraw-Hill, 2005, halaman 458-465.
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2.5.2 Metode Information Engineering
Menurut McFadden, untuk mencapai tujuan, suatu organisasi memerlukan
arsitektur sistem informasi dan metode yang mampu mendukung pembuatan arsitektur
tersebut. Metode tersebut dinamakan Information FEngineering. Information
Engineering adalah metode umum yang digunakan untuk membuat dan merawat suatu
sistem informasi. Metode ini merupakan metode top-down yang dimulai dengan
membuat model bisnisnya, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan model data dan
prosesnya sehinnga dapat mendukukung dan berhubungan dengan model bisnisnya.
Ada beberapa tahapan dalam Information Engineering yaitu' :
- Perencanaan (Planning)
Kekuatan utama Information Engineering adalah penekanannya pada strategi
perencanaan sistem informasi. Tujuan dari tahap perencanaan adalah untuk
menyesuaikan teknologi informasi dengan strategi bisnis suatu organisasi, Suatu
organisasi akan mampu bersaing apabila dapat mengembangkan rancangan sistem
informasi yang tepat, dan menerapkan rancangan tersebut ke dalam suatu proyek
sistem informasi yang nyata. Ada tiga tahapandalam fase perencanaan, yaitu :
a. Mengidentifikasi factor strategi perencanaan (strategic planning factor)
Yang termasuk kedalam factor strategi perencannan antara lain tujuan
organisasi, factor-faktor penting untuk mencapai kesuksesan, dan permasalahan
yang dihadapi organisasi. Tujuan dari tahap ini adalah membuat rencana awal
dan menghubungkan rencana sistem informasi dengan rencana strategi bisnis.
b. Mengidentifikasi rencana objek organisasi (corporate planning objects)
Tujuan utama tahap ini adalah untuk menentukan objek-objek penting yang
akan berhubungan dengan perencanaan sistem informasi. Ada beberapa objek
penting yang harus diidentifikasi dalam tahap ini, yaitu :
- Unit-unit organisasi
Terdiri dari bermacam-macam departemen yang dapat diperoleh dari
struktur organisasi.
- Lokasi organisasi
Objek ini hanya dibuat untuk organisasi yang beroperasi di lebih dari satu
lokasi.
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- Fungsi-fungsi bisnis
Adalah kumpulan dari proses bisnis yang saling berhubungan satu sama
lain yang dapat mendukung tercapainya misi suatu organisasi. Suatu fungsi
bisnis dapat dihubungkan dengan beberapa unit organisasi, dan begitu pula
sebaliknya, suatu unit organisasi dapat memiliki beberapa fungsi bisnis.

- Tipe-tipe entity
Entity pada tahap ini dapat diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa
manajer. Daftar entity yang diperoleh nantinya akan bertambah seiring
dengan tahapan analisis selanjutnya.

¢. Membuat enterprise model
Tahap ini terdiri dari tiga fase, yaitu :

- Dekomposis Fungsional
Merupakan proses pemecahan fungsi-fungsi dalam suatu organisasi
menjadi tingkatan yang lebih rinci. Selama dalam tahap perencanaan, setiap
fungsi-fungsi tingkat tinggi akan dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil untuk mendukung masing-masing fungsi tersebut.
- Entity-Relationship Diagram
Entity-Relationship Diagram tingkat tinggi mencakup tipe-tipe entify yang
telah ditemukan pada fase perencanaan tahap kedua. Diagram ini akan terus
berkembang apabila ditemukan tipe-tipe entity yang baru.
- Matriks Perencanaan
Tahap ini berguna untuk membuat hubungan antara berbagai macam
komponen yang telah dikembangkan pada tahap-tahap sebelumnya.
Analisis (analysis)
Tujuan tahapan ini adalah untuk membuat spesifikasi yang lebih rinci tentang
sistem informasi yang diperlukan suatu organisasi. Tahap analisis meliputi studi
tentang sistem informasi dan situasi bisnis saat ini, serta penentuan kebutuhan
sistem baru. Ada dua tahapan utama dalam fase analisis, yaitu membuat model data

konseptual dan membuat model prosesnya.
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a. Membuat model data konseptual
Model data konseptual adalah model rincian yang menggambarkan keseluruhan
struktur data yang terorganisasi. Yang termasuk dalam model data konseptual
adalah entity, relasi, dan atribut, termasuk aturan-aturan bisnis dan pembatas
yang mendefinisikan bagaimana data digunakan.

b. Membuat model proses
Model proses menggambarkan deskripsi logis dari proses yang dilakukan oleh
fungsi-fungsi organisasi, dan aliran data dalam proses —proses tersebut. Yang
dimaksud dengan proses adalah himpunan tugas logis yang dilakukan berulang-
ulang untuk mendukung satu atau lebih fungsi-fungsi bisnis. Proses ini
memiliki batasan yang jelas dan akan mengubah input menjadi output.
Ada dua macam tipe proses, yaitu proses fisik (physical proses) yang akan
mengubah masukan nyata menjadi keluaran nyata dan proses informasi
(information process) yang mengubah data menjadi informasi.
Setelah proses-proses berhasil diidentifikasi dan dipecah menjadi level yang
lebih rinci, langkah selanjutnya adalah membuat model yang menggambarkan
aliran data dalam proses-proses tersebut. Alat yang biasa dipakai untuk
menggambarkan model ini adalah DFD.

Perancangan (Design)

Tujuan utama tahap ini adalah mengubah model informasi yang telah

dikembangkan dalam tahap analisis menjadi model yang sesuai dengan teknologi

yang akan digunakan untuk penerapan sistem informasi.

a. Merancang database
Tujuan perancangan database adalah untuk memetakan model data konseptual
menjadi model implemantasi sehingga DBMS dapat memprosesnya agar dapat
berguna bagi semua user dalam organisasi. Perancangan database dapat dibagi
menjadi dua tahap, yaitu :
- Perancangan database logis (logical database desaign)

Adalah proses pemetaan model data konseptual menjadi struktur darabase
yang sesuai dengan DBMS. Jika tujuannya adalah menggunakan database
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relasional, maka model data konseptual (dari tahap analisis) harus dipetakan
menjadi relasi yang ternormalisasi.

- Perancangan database fisik (physical database desaign)

Adalah proses pemetaan struktur database dari desain logis menjadi
struktur penyimpanan secara fisik, seperti files atau table. Pada tahap ini
juga ditetapkan indeks yang digunkan, metode pengaksesan database,
keamanan, fungsi backup data, dan pemulihan (recovery) data.

b. Merancang Proses

Tujuan perancangan proses adalah menentukan rincian logika untuk masing-

masing proses. Ada dua tahapan dalam perancangan proses, yaitu :

- Penetapan rincian logika proses, termasuk logika penggunaan database
secara bersamaan.

- Merancang antarmuka pengguna untuk memudahkan wser berinteraksi
dengan aplikasi database, misalnya dengan menggunakan window, icon,
atau produk GUI (graphical user interface) yang lain.

- Penerapan (Implementation)

Tujuan tahap ini adalah untuk membangun dan menginszall sistem informasi sesuai
dengan rencana dan rancangan dari tahap-tahap sebelumnya. Implementasi
mencakup serangkaian tahap yang mengarah pada operasional sistem informasi,
seperti membuat definisi database, coding program, pengujian sistem, membuat
prosedur operasional dan dokumentasi, pelatihan untuk pengguna, dan perawatan
database. Dalam konteks Information Engineering penckanannya hanya pada
pembuatan definisi database dan program aplikasinya.

Definisi database biasa dibuat dalam bentuk skema, yang merupakan deskripsi
menyeluruh dari struktur logis atau database. Skema dibuat dengan menggunakan
bahasa DDL (data definition language). Sedangkan program aplikasi dapat dibuat
dengan menggunakan bahasa pemrogrman procedural sperti C, Delphi, Visual
Basic. Apabila menggunakan database relasional, querynya menggunakan bahasa
standard SQL. Pernyataan SQL dapat juga dimasukkan dalam coding program

untuk mengakses record-record dalam database.

Fred R. Mcfadden and Jeffrey A. Hoffer, Modern Database Management, Benjamin/Cummings Publishing Company, Inc. 1994,
halaman 79-97
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2.6 Software yang Digunakan

Penggunaan software untuk Pengembangan Sistem Informasi Penjualan
Sembako Pada CV. Surya berbasis Client server ini menggunakan Borland Delphi
7.0 dan Borland Interbase 7.0 sebagai databasenya. Keduanya saling terintegrasi satu
sama lain, sehingga dapat memudahkan membuat program aplikasi yang komplek
dan handal.

2.6.1 Borland Delphi 7.0

Borland Delphi 7 adalah paket bahasa pemrograman yang bekerja dalam
system operasi Windows, yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan
sangat canggih. Beberapa jenis aplikasi yang dapat kita buat dengan Delphi,
termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi web.

Secara umum kemampuan Delphi adalah menyediakan komponen-komponen
dan bahasa pemrograman yang andal, sehingga memungkinkan kita untuk membuat
aplikasi sesuai dengan keinginan, dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.

Untuk mempermudah pemrogram dalam membuat program aplikasi, Delphi
menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman
tersebut dibagi dalam dua kelompok yaitu object dan bahasa pemrograman. Secara
ringkas, object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya
dapat diliat (visual). Object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan
mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat
dapat disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun
dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Delphi menggunakan
struktur bahasa Object Pascal yang sudah sangat dikenal dikalangan pemrograman
propesional. Gabungan dari object dan bahasa pemrograman ini disebut sebagai
bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Oriented Programming (OOP).

2.6.2 Borland Interbase Delphi 7.0
Borland Interbase 7 adalah database transaksional yang ekonomis dan memiliki
performa yang tinggi, dan banyak digunakan oleh jutaan pengguna di seluruh dunia.

Dengan mengkombinasi instalasi yang mudah, crash-recovery secara otomatis, dan
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perawatan yang sangat minim, Interbase menjadi sangat sesuai untuk embedding dalam
aplikasi terdistribusi. Dukungan terhadap multiprosesor dan arsitektur yang canggih
menjadikannya sebuah pilihan yang tepat untuk aplikasi bisnis dengan kekuatan tinggi
yang memiliki banyak pengguna yang terkoneksi. Kekuatannya, yaitu kemudahan
penggunaan, dukungan terhadap platform Windows, Linux, dan Solaris (termasuk
pengembangan dalam lingkungan seperti Borland Delphi, C++ Builder, dan Kylix),

membuat Interbase menjadi favorit bagi para pengembang.
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KEBUTUHAN SISTEM MINIMAL
e 32MBRAM.

e 20 MB dari spasi harddisk untuk instalasi.
¢  Drive CD-ROM.
Windows
e  Microsoft Windows Server 2003, Windows XP, Windows 2000 (SP2),
Windows ME, Windows 98 SE, Windows NT 4.0 (SP6 atau lebih).
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FITUR-FITUR DAN KEUNTUNGAN
KEUNGGULAN DATABASE TERINTEGRASI

Kinerja yang tinggi;
Interbase memiliki semua fitur, kekuatan, dan skalabilitas yang diperlukan
untuk aplikasi bisnis yang kompleks yang menawarkan keunggulan performa
untuk jumlah pengguna yang besar.

Backup secara online;
Menjaga produktivitas saat melakukan backup, dan memastikan bahwa data di-
backup dengan aman.

Crash Recovery secara otomatis;
Kembali pada pekerjaan dalam waktu yang sangat singkat setelah kehilangan
sumber daya atau crash pada server tanpa atensi dari staf TI atau administrator
database.

Instalasi yang mudah,;
Borland Interbase didesain untuk dapat diinstall dengan mudah pada lokasi
end-user tanpa pertolongan administrator database. Interbase dapat di-install
secara terselubung, sehingga end-user tidak tahu jika sudah terinstal.

Biaya kepemilikan total yang murah;
Biaya penyebaran dan pemeliharaan yang rendah memberikan biaya
kepemilikan total yang rendah.

CEPAT

Dukungan untuk multiproses secara simetris;
Dengan adanya kemungkinan aplikasi menggunakan banyak prosesor, aplikasi
bekerja lebih cepat , mendukung lebih banyak pengguna, dan menangani
arsitektur aplikasi yang lebih kompleks.

Native server multi-thread dengan latar belakang koleksi sampah dan manajemen

multi-user page-buffer,
Interbase memberikan performa yang lebih baik dengan membebaskan
transaksi pengguna dari penghalangan performa oleh koleksi sampah. Hal ini
dilakuakn dengan membuat untaian latar brlakang serial yang mereduksi beban
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server, menyebarkan tugas lewat periode waktu yang ditentukan pengguna.
Manajemen cache sudah dioptimalkan untuk menjaga working set dari
halaman-halaman database untuk transaksi-transaksi individual melawan
opserasi-operasi panjang, termasuk backup database, sweeping, tabel berukuran
besar, dan scan indeks.
*  Penyetelan sendiri dengan query optimizer berbasis biaya;

Fitur penyetelan sendiri (self-tuning) dari Interbase meningkatkan performa dan
meminimkan administrasi database. Termasuk di dalamnya query optimizer
berbasis biaya yang menggunakan statistik pada kekardinalan tabel, otomasis
koleksi sampah, dan dynamic rebalancing struktur indeks untuk melpaskan

halaman indeks kosong.

2.7  Client Server

Client server adalah istilah yang digunakan untuk pengertian proses layanan
database yang di tangani oleh piranti software RDBMS yang berdiri sendiri dan
terdapat pada komputer yang terpisah dari client/ pengguna. Tentunya piranti software
RDBMS yang digunakan cukup canggih, karena bukan hanya sekedar menangani
database.

Latar belakang pemrograman berbasis client server tidak lepas dari sejarah
perkembangan teknologi komputer dan kebutuhan yang muncul pada perusahaan besar
( multinasional ), militer maupun perguruan tinggi untuk memperoleh atau berbagi
informasi antar kelompoknya. Pada masa itu, proses pengelolaan data dipusatkan pada
satu komputer yang dihubungkan ke sejumlah dumb terminal pada jarak tertentu.
Batasan jarak yang terlalu dekat ini tidak memungkinkan mereka untuk berbagi
informasi untuk jarak yang jauh, karenanya dikembangkan berbagai cara, baik itu dari
segi perangkat keras, aturan ( protocol) bagaimana data dikomunikasikan sampai pada
pengaturan cara memperoleh data, guna memungkinkan komunikasi data pada jarak
yang jauh.

Teknologi LAN (local area network) terutama sistem operasi novell turut
membantu proses tersebut sehingga dengan biaya terjangkau sebuah anak cabang
perusahaan dapat memiliki sistem komputerisasi yang dimiliki oleh perusahaan induk
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pada era tahun 1960 -1970an. Istilah workstation/client pun mengganti terminologi
dumb terminal.

Kini workstation/client dapat memproses data sebelum data dikirim ke
komputer server. Sayangnya masalah lain muncul, yakni terjadinya peningkatan arus
lalu lintas data antar komputer server dan workstation sehingga mempengaruhi kinerja
seluruh sistem. Kejadian ini dikenal dengan istilah Busy/Heavy traffic ( jalur sibuk).
Lalulintas data yang kian ramai ini harus segera diatasi karena makin berkembangnya
Jenis data dari semula berbasis teks atau database telah di tambah oleh jenis lain seperti
gambar, audio atau music dan video yang membutuhkan jalur lalulintas data lebih
besar lagi. Untuk mengatasi hal tersebut mulai dikembangkan konsep client- server
yang berbasis pada aturan bahwa komputer server hanya akan mengirim data yang
dibutuhkan oleh workstation atau client dimana proses penyiapan data dilakukan oleh

komputer server.

2.7.1  Arsitektur Client Server

Berdasarkan pada cara PC client dihubungkan ke komputer server, di kenal dua
macam tingkatan arsitektur yaitu model dua Tier dan model tiga Tier. Dua Tier atau
dua tingkatan adalah proses dimana komputer workstation membuat hubungan ke
komputer server dan mempertahankan hubungan tersebut sampai proses selesai.
Misalnya pada proses pemasukan data atau membuat sebuah laporan. Hubungan yang
terbentuk sangat konsumtif dalam sumber daya (alokasi memori, ruang hardisk, control
dll), karenanya tidak efektif jika dilakukan untuk hubungan yang melibatkan banyak
pemakai (system jaringan internet). Oleh karena itu tidak heran Jika konsep dua
tingkatan hanya di praktekkan pada LAN, sedangkan untuk hubungan yang banyak
pengguna digunakan model tiga tier. Untuk pembuatan aplikasi ini akan digunakan
metode dua Tier, karena digunakan untuk jaringan skala kecil dan di praktekkan pada
LAN.
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Gambar 2.5 : Arsitektur Model Dua Tier

Client Client Client

Gambar 2.6 : Arsitektur Client Server
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2.7.2 Metode Akses Data

Istilah Client Server mengacu pada hubungan antara dua sistem atau proses.
Client adalah sistem yang mengajukan permintaan (request) ke server. Dalam banyak
situasi maka yang mana sistem client dan yang mana sistem server ditentukan oleh
hubungan antara yang mengajukan permintaan (clienf) ke yang memberikan layanan
yaitu server (Hall,C, 1994).

Server menyediakan layanan (services) ke client yang mengajukan permintaan.
Dalam hal ini sangat penting untuk dapat membedakan antara server dengan layanan
(services) yang disediakan. Untuk Mengakses berbagai jenis data (format file),
Microsoft dan panyaedia software, menyediakan piranti file/driver file untuk keperluan
tersebut. Pada saat ini terdapat dua kelompok profider file, yakni ODBC (Open
Database Connectivity) dan OLE DB (object Link Embedded Database).

2.7.3 Komponen Perangkat Lunak Sistem Client Server
Arsitektur sistem client/server mempunyai beberapa subsystems yaitu user

interaction/presentation subsystems, aplication subsystem, dan database management
subsystems. Subsystems tersebut dapat dialokasikan ke client, server, atau terdistribusi
diantara kedua sistem (Pressman, 2001)
User interaction/presentation subsystem

Merujuk atau mengimplementasikan semua fungsi yang berkaitan dengan
Graphical User Interface (Pressman, 2001). GUI (Graphical User Interface )
dipergunakan untuk interface antara user dengan sistem (komputer).
Aplication subsystems

Mengimplementasikan kebutuhan-kebutuhan pada domain aplikasi. Sebagai contoh
yaitu aplikasi groupware yang menyediakan fasilitas email. Aplikasi dapat dipecah
sebagian di client, sebagian lain di server.(Pressman, 2001)
Database management subsystems

Melakukan pemrosesan dan pengelolaan basis data seperti yang diperlukan oleh
aplikasinya. Pemrosesan dan pengolahan tersebut dapat sederhana misalnya transfer

record atau kompleks misalnya memproses SQL (Pressman, 2001)
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2.7.4 Keuntungan Sistem Informasi Berbasis Client Server
Secara garis besar, banyak manfaat yang dapat diambil dengan adanya sistem

informasi berbasis client server, antara lain :

1. Teknologi

Tidak seperti file-based database yang menggunakan sharing file (penggunaan
file secara bersama-sama) untuk mengaplikasikan multi user, database server
menggunakan pendekatan client-server dimana semua user yang akan mengakses
database terkoneksi dan berkomunikasi dengan database server. Semua permintaan
dari user akan diatur dan diolah oleh database server secara bergantian maupun
bersamaan. File-file data yang disimpan dan diatur oleh database server tidak diakses
secara langsung oleh user. Hal ini merupakan penerapan dari Security yang dimiliki
oleh database server.

2 Security

Karena semua komunikasi harus melalui server, maka pengaturan hak akses
dapat dilakukan pada level server. Hak akses akan menentukan siapa saja yang dapat
mengakses database dan mengolah data didalamnya. Tanpa adanya hak akses ini
seorang user tidak bisa untuk megakses sebuah database. Karena user diatur pada level
server dan tidak mempunyai akses langsung ke file-file data, maka kemungkinan
seorang user yang tidak berwenang untuk mengcopy file data dapat dihindari.

3. Data Integrity

Pada sistem dengan file-based database, bila sebuah komputer crash, hang atau
reboot karena sesuatu hal, ada kemungkinan besar file data akan rusak atau hilang. Hal
ini dapat disamakan bila kita sedang membuka aplikasi pengolah kata, dimana ada
kemungkinan dokumen yang sedang dibuka dan diedit menjadi rusak atau hilang bila
komputer crash, hang atau reboot. Problem ini akan semakin tampak seiring dengan
bertambah besarnya file data. Lain halnya dengan database server, pada saat sebuah
komputer yang merupakan database server mengalami crash, hang atau reboot
kemungkinan besar hal yang tejadi hanyalah semua koneksi ke database server akan

terputus sampai database server berjalan kembali. Walaupun demikian, kemungkinan



BAB III
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1. Analisis Sistem

Pada bab ketiga ini akan dijelaskan apa saja yang dilakukan dalam menganalisa
dan merancang sistem informasi, mulai dari menganalisis sistem, menuangkannya
dalam DFD dan membuat ERD dari sistem ini.

Toko ini sudah mempunyai sistem awal, dimana pencatatan dilakukan
menggunakan kertas, kartu dan buku sebagai dokumen. Tidak ada proses
komputerisasi sama sekali. Perhitungan pembelian kepada supplier, penjualan kepada
customer, tetur baik pembelian maupun penjualan, hutang piutang dan perhitungan
stok barang, semuanya dilakukan secara manual.

Pemesanan barang pada supplier didasarkan pada jumlah barang yang ada di
gudang dan kondisi pasar saat itu yang diputuskan oleh pemilik, apabila terdapat
barang baru. Untuk pemantauan stok barang di gudang digunakan kartu stok, tetapi
tidak di-update secara optimal, seringkali barang keluar tanpa diikuti dengan
pencatatan pada kartu stok, sehingga data kartu stok tidak akurat. Akibatnya seringkali
terjadi bahwa stok barang yang habis baru diketahui saat ada pemesanan untuk barang
tersebut. Hal ini menimbulkan back-order dan tentu saja mengurangi kepuasan
pelanggan. Untuk pemesanan berang lebih lebih mengandalkan kepada ingatan
pegawai dan pemilik sendiri, barang apakah yang habis dijual dan harus dipesan lagi.
Pemesanan dilakukan lewat telepon atau fax tanpa adanya pendikumentasian, sehingga
pada saaat penerimaan barang, pemilik yang melakukan pemesanan harus memeriksa
sendiri apakah barang tersebut benar-benar dipesan oleh perusahhan.

Pada saat barang yang dipesan datang, maka yang deperiksa dan diarsipkan
adalah tagihan dari supplier. Kondisi barang tidak diperiksa karena dalam keadaan
terbungkus dan dijual dalam keadaan yang sama, jadi pemeriksaan hanya dilakukan
pada kuantitas barang yang dicocokkan antara wujud fisik dengan apa yang tercatat
pada tagihan dari supplier. Karena tidak adanya dokumentasi pemesanan pembelian,

39
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hilangnya atau rusaknya data akan selalu ada. Untuk itu, proses backup data
merupakan hal yang wajib dilakukan. Database server memberikan fasilitas proses
backup data dengan cara yang lebih fleksibel dibandingkan file-based database.
Backup data pada database server dapat dilakukan dengan menerapkan penjadwalan,
misalnya secara otomatis dilakukan setiap hari jam 10 malam. Media backup juga
dapat dipilih mulai dari harddisk sampai ke Tape Backup. Selain itu, file backup bisa
ditempatkan pada komputer yang ada di tempat lain.
-4, Performance

Database server didesain dan dioptimasi untuk melayani permintaan dari
banyak user dan tidak terpengaruh dengan besarnya data yang telah ada. Lalu lintas
data pada jaringan jauh lebih rendah dibandingkan file-based desktop.

2.7.5 Kelemahan Sistem Informasi Client Server
Disamping memiliki beberapa keuntungan, sistem informasi clien server juga
memiliki beberapa kelemahan, antara lain :
1. Biaya yang diperlukan untuk membuat dan memeliharanya sangat mahal.
2. Dibutuhkan satu komputer khusus yang berkemampuan lebih baik dan tinggi
untuk ditugaskan sebagai server.
3. Sangat ketergantungan pada server jika mengalami gangguan atau masalah,
maka secara keseluruhan jaringan akan terganggu.
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maka dikhawatirka terjadinya kesalahan pengiriman barang oleh supplier baik jenis
barang maupun kuantitas yang tidak disadari pula oleh pemilik perusahaan.

Pada sistem penjualan, untuk pelanggan yang datang ke toko atau melalui
telepon, pemilik atau pegawai akan mencatat pesanan tersebut sambil mengingat-ingat
apakah barang yang dipesan ada di gudang dengan kuantitas yang dipesan oleh
customer. Kemudian dibuatkan nota penjualan dan barang dikirim bersama dengan
nota penjualan tersebut. Copy nota penjualan sebanyak dua lembar, satu sebagai arsip
dan satu lagi dimasukkan kedalam arsip khusus untuk customer yang bersangkutan
yang isinya adalah kumpulan copy nota penjualan kredit yang belum dilunasi
ditambah dengan satu lembar kartu rekapitulasi pembayaran piutang yang dilkaukan.

Penagihan piutang dan hutang dilakukan dengan cara mengingat-ingat hutang
dan piutang yang jatuh tempo dan sekali waktu pengecekan kumpulan arsip pelanggan.
Hutang tidak terlalu bermasalah karena jumlah supplier tidak terlalu banyak. Tetapi
penagihan piutang seringkali timbul masalah karena banyaknya customer sehingga
pengecekan arsip piutang pelanggan jarang dilakukan secara menyeluruh. Pengecekan
diprioritaskan pada pelanggan yang arsipnya telah tertumpuk banyak, sehingga
seringkali terdapat pelanggan yang mempunyai sedikit piutang tetapi berlangsung
sangat lama karena kelalaian dalam melakukan pemeriksaan tanggal jatuh tempo.

Retur penjualan dilakukan apabila customer melaporkan adanya kerusakan
barang, kemudian barang tersebut disimpan dalam tempat khusus untuk barang returan
yang dikelompokkan menurut supplier masing-masing. Kemudian untuk jangka waktu
tertentu sekitar satu bulan dilakukan retur pembelian berdasarkan barang returan dari
customer tersebut.

Laporan-lapotran tentang penjualan dan pembelian hanya dapat dipantau
melalui nota penjualan dan pembelian. Perhitungan total transaksi untuk tiap hari
dilakukan setelah jam kerja oleh pemilik sendiri. Mengingat benyaknya transaksi
setiap hari, hal ini juga juga cukup menita waktu. Penentuan barang apa yang laku di
pasaran dan barang apa yang kurang laku sepenuhnya diputuskan berdasarkan naluri
dan pengamatan langsung pemilik, tidak ada data yang dijadikan acuan, sehingga
pengambilan keputusan seringkali kurang akurat.
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3.2.  Perancangan Sistem Database

Perancanga Database adalah langkah pertama yang dilakukan dalam
pembuatan sistem informasi. Langkah ini dibagi dalam tiga bagian yaitu pembuatan
diagram arus data (DFD), pembuatan diagram hubungan entitas (ERD) dan pembuatan
tabel-tabel yang diperlukan.

3.2.1 Pembuatan Data Flow Diagram (DFD)

Perancangan sistem informasi dilakukan dengan pembuatan Data Flow
Diagram (DFD). Data Flow Diagram dari sistem informasi ini terdiri dari context
diagram, DFD level 0, DFD level 1, dan DFD level 2.

3.2.1.1 Context Diagram
Context diagram dari DFD ini memperlihatkan sistem secara integral dan
pihak-pihak (external entity) siapa saja yang terlibat dalam sistem perusahaan. Pihak-
pihak yang terlibat yaitu :
1. Customer
Arus data yang mengalir dari customer ke sistem adalah pesanan penjualan, nota
retur penjualan dan uang pembayaran dari customer, sedangkan dari sistem ke
customer terdapat arus data nota penjualan dan untuk uang retur penjualan tunai.
2. Supplier
Arus data yang mengalir dari supplier ke sistem adalah pesanan pembelian, nota
retur pembelian dan vang pembayaran pembelian. Sedangkan arus data sebaliknya
yang menghubungkan supplier kepada sistem adalah nota pembelian dan uang
retur pembelian tunai.
3. Owner
Sistem terhubung dengan pemilik untuk memberikan laporan-laporan, dalam hal
ini laporan yang diberikan antara lain adalah laporan-laporan yang berhubungan
dengan penjualan, pembelian dan stok barang.
4. Keuangan
Arus yang mengalir dari dari entitas keuangan ke sistem adalah uang retur jual,
laporan keuangan dan uang pembelian. Sedangkan sebaliknya dari sistem ke entitas
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kuangan adalah uang penjualan, laporan penjualan, laporan pembelian dan uang

retur pembelian.

£ Uang Retur Beli

»{ Keuangen |-

Uang Penjualan
pres Uang Pemjbelian

Lap. Keuangan

Uang Retur Jua

I——Nnta bl Ll Nota dan Barang Retur Pembellanj

SISTEM INFORMASI
PENJUALAN BERBASIS
CLIENT SERVER

Brg dan Nota Pembelian——

Pesanan Pejuala
CUSTOMER Jet——Barang dan Nota Jual——

SUPPLIER

Uang Retur. Pesanan Pembelian
Lap. Keuangan
Lap. Penjualan Lap. Pembelian
Harga Barang
y
PEMILIK

Gambar 3.1 Context Diagram

3.2.1.2  Data Flow Diagram Level (DFD) Level 0

DFD level 0 adalah Context diagram yang dijabarkan menjadi 3 bagian
besar proses yaitu proses penjualan, pembelian dan invenfory.. Proses penjualan
dan pembelian terhubung dengan proses inventory yang mengelola stok barang.
Baik proses pembelian, penjualan maupun inventory terhubung dengan pemilik

untuk memberikan laporan pada masing-masing proses.
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Gambar 3.2 : DFD Level 0 SI Penjualan Sembako

3.2.13

Data Flow Diagram (DFD) Level 1

DFD /evel 1 adalah penjabaran lebih lanjut dari DFD /eve/ 0, yang
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be.

Supplier

terdiri dari proses penjualan, proses retur penjualan, proses pembelian, proses retur

pembelian, proses inventory dan proses rekap laporan seperti gambar 3.3.
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Gambar 3.3 : DFD Level 1 SI Penjualan Sembako

3.2.14

Data Flow Diagram (DFD) level 2 Proses Penjulan

Pada DFD level 2 ini akan dijabarkan lebih lanjut mengenai proses

penjualan yang terdiri dari beberapa proses. Pada level 2 terdapat 6 proses yaitu :

e Pesanan Penjualan

Terjadi pada saat customer melakukan pemesanan penjualan.
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Cek metode pembayaran

Proses ini dilakukan pada saat menerima pemesanan penjualan. Pegawai
yang menerima order menanyakan metode pembayaran yang dilakukan
oleh customer. Pemesanan penjualan dapat dilakukan dengan cara customer
datang dan memesan langsung, melalui telepon atau dengan perantaran
tenaga penjualan (sales).

Penjualan Tunai

Proses ini dilakukan apabila customer meminta order penjualan yang
dibayar secara tunai.

Penjualan Kredit

Proses ini dilakukan apabila customer meminta order penjualan yang
dibayar secara kredit.

Pembayaran Penjualan

Terjadi pada saat customer melakukan pembayaran. Pada penjualan tunai,
maka proses berlangsung seperti biasa, sedangkan pada proses penjualan
kredit maka mengurangi piutang cusfomer yang. bersangkutan.

Pengiriman barang

Proses ini dilakukan setelah customer melakukan transaksi dan
mendapatkan nota baik nota penjualan tunai maupun kredit.

Penerimaan Uang

Proses ini dilakukan setelah customer melakukan pembayaran, baik tunai
maupun kredit.

Laporan Penjualan

Proses ini proses merupakan proses rekap dari data penjualan tunai dan
kredit.

Proses Inventory

Proses ini yang melakukan pengelolaan stok barang.

Data Flow Diagram level 2 proses penjualan dapat dilihat pada gambar 3.4
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Gambar 3.4 : DFD /evel 2 Proses Penjualan
3.21.5 Data Flow Diagram (DFD) level 2 Retur Penjualan

Retur penjualan terjadi pada saat customer mengembalikan barang cacat

atau salah kirim. Dibagi dalam 4 proses, yaitu :

e Terima retur penjualan
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Retur penjualan diawali dengan masuknya barang retur dari customer
bersama dengan nota retur penjualan.

Cek nota retur penjualan dengan barang

Pegawai toko mencocokkan nota retur penjualan dengan wujud barangnya.
Entry retur penjualan

Apabila barang returan cocok dengan nota retur penjualan, maka petugas
memasukkan data retur penjualan. Pada proses ini akan dilakukan
pengurangan pembayaran pada penjualan untuk retur penjualan yang
kemudian diikuti dengan proses pengembalian uang penjualan yang sudah
dibayar. Pada proses memasukkan data ini menambah kuantitas barang
retur pada data barang.

Memasukkan barang ke gudang (/nventory)

Setelah barang yang ada cocok dengan nota retur penjualan, barang retur,
maka barang retur dimasukkan ke gudang pada bagian khusus barang
returan, untuk dikembalikan ke supplier yang bersangkutan.

Gambar diagram alir data untuk proses retur penjualan dapat dilihat pada
gambar 3.5
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Gambar 3.5 : DFD /evel 2 Retur Penjualan
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3.2.1.6 Sistem Pembelian
Sistem pembelian, seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.6, dibagi
dalam 7 proses yaitu :

Cek Stok

Mengawali proses pembelian

Pemesanan pembelian

Proses dimana stok barang menipis

Pengiriman uang pembelian

Proses pengiriman uang kepada supplier.

Menerima barang dan Nota

Proses diman barang dan Nota pembelian diterima dari supplier.
Pembayaran pembelian

Proses pembayaran pembelian dilakukan dengan cara transfer atau melalui
tenaga penjualan .

Laporan Pembelian

Merupakan Laporan dari data pembelian

Inventory

Pada proses inventory barang akan bertambah setelah terjadi proses

pembelian.
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Gambar 3.6 : Data Flow Diagram (DFD) level 2 Proses Pembelian

3.2.1.7 Data Flow Diagram (DFD) level 2 Retur Pembelian
Retur pembelian terjadi pada saat customer mengembalikan barang
cacat. Dibagi dalam 4 proses, yaitu :
e Proses Inventory
Dimana permintaan pengecekan barang retur dilakukan di proses inventory.
e Cek nota data barang retur
Pegawai memeriksa data barang returan dari customer yang di-refur ke
supplier yang bersangkutan.
e Entry retur pembelian
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Data barang-brang yang di-rerur diinputkan ke dalam data retur, proses ini
akan mengurangi hutang kepada supplier apabila transaksi dilakukan pada
pembelian adalah kredit dan mengurangi pembelian apabila transaksi yang
dilakukan adalah tunai. Sebelum proses ini dilakukan bisa menghubungi
supplier terlebih dahulu.

e Mencetak nota retur pembelian
Data barang-barang yang telah diinputkan dicetak, lalu disertakan dalam

pengembalian barang seperti pada gambar 3.7

Hutang
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Nota Retur PembelianlJang retur
3
= Data Barang Retur Pemian l
Supplier |
Uang Retur .
Pembelian
Data Barang
Keuangan je—

Gambar 3.7 : Data Flow Diagram (DFD) level 2 Retur Pembelian

3.2.2. Pembuatan Diagram Hubungan Entitas (ERD)

Tahap selanjutnya dalam proses perancangan adalah membuat diagram
hubungan entitas. ERD memuat hubungan antar tabel yang terdapat dalam sistem.
ERD pada sistem ini menggunakan 13 tabel, antar lain :

1. Tabel User
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Berisi tentang user, password dan hak akses masing-masing. Yaitu untuk setiap
orang yang mempunyai otoritas dalam dalam pengoperasian sistem informasi ini.

Berhubungan dengan tabel staff.

Restructure INTRBASE Table: USER_NAMES

Field roster:
| Field Name | Type |Size|Dec| |
IMUSER NAMES CHAR 30 Define Index...
2 PASSWORDS CHAR 10
3/ BARANG CHAR 1 Indexes:
4 PRODUSEN CHAR 1 USER_NAMES_USER
5 PEMBELIAN CHAR 1
6 CUSTOMER CHAR 1
7 PENJUALAN CHAR 1
B8/ BYR_PIUTANG CHAR 1
| _gme ]

[ save | seveas. | Concel |  Heb |

Gambar 3.8: Tabel User Name

2. Tabel customer
Berisi tentang data lengkap tiap-tiap customer untuk dihubungkan dengan

tabel-tabel nyang berhubungan dengan penjualan yaitu : penjualan piutang dan order

penjualan.
Field roster;
Field Name Type | Size|Dec| | I
1/ KODE CHAR Define Index.
2| NAMA, CHAR 40
3| ALAMAT CHAR 50 Indexes:
4|TELP CHAR = 20 CUSTOMER_KODE
5/NO_NPWP CHAR 30
6| NAMA_KONTAK CHAR 40
7|HP CHAR 20
8/ KODE_WIL CHAR 4
9/ NAMA_WIL CHAR 20
10| KODE_SALES CHAR 4
11| NAMA_SALES CHAR | 20
Seve | Sevess. | Concel | Hep |

Gambar 3.9: Tabel Customer
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3. Tabel supplier
Berisi tentang data lengkap tiap-tiap supplier untuk dihubungkan dengan tabel-
tabel yang berhubungan dengan pembelian yaitu : Pembelian, hutang dan order

pembelian.

Restructure INTRBASE Table: SUPLIER

Field roster:
Field Name | Type |Size|Dec| |

1 CHAR 6 Define Indes...
2| NAMA_PT CHAR 40

3 ALAMAT CHAR 50 Indexes:
4|TELP CHAR 20 SUPLIER_KODE
5 NAMA KONTAK CHAR 40

B|HP CHAR 20

[ save | savess. | cancel | Hep |

Gambar 3.10: Tabel Supplier

4. Tabel Barang

Berisi tentang data lengkap barang. Berhubungan dengan setiap tabel yang
membutuhkan data barang, yaitu : semua tabel detail yang meliputi pembelian detail,
penjualan detail, hutang detail, piutang detail, order penjualan detail dan order
pembelian detail. Tabel retur tidak terhubung secara langsung dengan tabel ini tetapi
terlebih dahulu terhubung dengan tabel penjualan, pembelian, hutang maupun piutang
master, yang mana setiap tabel master tesebut terhubung dengan tabel detainya yang

masing-masing terhubung dengan tabel barang.



Restructure INTRBASE Table: BARANG

Field roster:
& Field Name | Type |Size|Dec|
i CHAR | 6
2/ NAMA CHAR 40
3/ JENIS CHAR 30
4 STOK DOUBLE
5 HPP DOUBLE
6 NILAI DOUBLE
7 HRG_JUAL DOUBLE
8| STOK_MIN DOUBLE
l Save I Save fs... I

Indexes:

53

BARANG

|

Cancel |

Help I

5. Tabel Pembelian Master

Gambar 3.11: Tabel Barang

Berisi semua transaksi pembelian tunai. Berhubungan dengan tabel pembelian

detail, supplier dan retur pembelian master.

Restructure INTRBASE Table: MBELI

Field roster:

= Field Name | Type | Size|Dec
1| NENER LONG L
2| TANGGAL IMESTAMF
3| KODE CHAR B
4| NAMA, CHAR 40
5/ TOTAL_BELI DOUBLE

[ see ]

Save As.. l

3
=
Define Index... |
Indexes:
MBELI_NOMER
| |
Cancel |  Hep |

Gambar 3.12: Tabel Pembelian Master
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6. Tabel Pembelian Detail
Berisi tentang detail transaksi dari master pembelian. Terhubung dengan tabel

barang dan pembelian master.

Restructure INTRBASE Table: DBELI

5 Field Name Type |Size|Dec| | ¥ -«
1 N LONG Defin ndex..
2/NO_MBELI LONG
3|KODE CHAR 6 Indeses.
4| NAMA CHAR | 40 DBELI_NOMER
5 JML_BELI DOUBLE
6/HRG_BELI DOUBLE
7/SUB_TOTAL DOUBLE
| |
Save Saveds. | Concel |  Hep |

Gambear 3.13: Tabel Detail Pembelian
7. Tabel Piutang
Berisi tentang pembayaran piutang, dan berhubungan dengan tabel penjualan

dan customer.

Restructure INTRBASE Table; DBYR_PIUTANG X

Field roster:

| Field Name | Type |Size|Dec| | I "1
NOMER LONG Define Index...
2|NO_FAKTUR CHAR 10
3/ TGL_BAYAR IMESTAMF Indexes:
4|JML_BAYAR DOUBLE DBYR_PIUTANG_NOMER

Gambar 3.14: Tabel Piutang
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8. Tabel Penjualan Master
Berisi tentang order penjualan yang akan dilkukan. Record pada pemesanan
penjualan ini akan di hapus pada saat barang pesanan sudah dikirim. Terhubung

dengan tabel pembelian detail dan customer.

Restructure INTRBASE Table: MJUAL

Field roster;
ot | Field Name F
1/ NOMER_FAKTUR Define nder.._|
2|TGL
3/ KODE_CUST e
4 NAMA MJUAL_NOMER
5 ALAMAT
6/ TOTAL JUAL
7| TUNAI
8 HUTANG
9 DIBAYAR
10 SALDO
11 JATUH_TEMPO IMESTAMEF
| |
[ save | seveas. | Cacel |  Hep |

Gambar 3.15: Tabel Penjualan Master
9. Tabel Penjualan Detail
Berisi tentang uraian order penjualan order penjualan master, terhubung

dengan tabel barang dan tabel penjualan master.

Restructure INTRBASE Table: DJUAL EI
Field roster:
Field Name Type |Size|Dega I 1 -ooen

1 LONG Define Index... l

2 CHAR 10

3 IMESTAME Indexes:

4 CHAR 6 DJUAL_NOMER

5 CHAR 40

6 DOUBLE

7 & DOUBLE

8/ SUB_TOTAL DOUBLE

9 HPP DOUBLE

10| NILAI DOUBLE

11| LABA DOUBLE v

[ save | saveas. | cancel |  Hep |

Gambar 3.16: Tabel Penjualan Detail
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Restructure INTRBASE Table: DJUAL @

Field roster:
Field Name | Type |Size|Dec~ I
ML JUAL DOUBLE Define Index...
7|HARGA JUAL DOUBLE
8|SUB_TOTAL DOUBLE Indexes:
9|HPP DOUBLE DJUAL_NOMER
10| NILAI DOUBLE
11| LABA DOUBLE
12| JML_RETUR DOUBLE
13| NILAI_RETUR DOUBLE
14| NILAI_HPP_RETUR DOUBLE
15| RUGI DOUBLE
16/ LABA_BERSIH DOUBLE v
| |
| Save l Save As... | Cancel J Help I

Gambar 3.17: Lanjutan Tabel Penjualan Detail

10. Tabel Retur Penjualan Master
Berisi data retur penjualan yang terhubung dengan tabel retur penjualan detail

dan tabel penjualan master.

Restructure INTRBASE Table: MRETLR . - ; E‘
Field roster:
ik Field Name | Type |Size|Dec| | ¥ r=uu

1 CHAR 10 Define Index

2 CHAR 10

3 IMESTAMF Indexes

4 CHAR 6 MRETUR_NOMER

5 CHAR 40

6 DOUBLE

7 9 IMESTAMF

B|TOTAL _RETUR DOUBLE

Save Save As... | Cancel | Help |

Gambar 3.18: Tabel retur Penjualan Master
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11. Tabel Retur Penjualan Detail

Berisi tentang uraian retur penjualan master. Terhubung hanya dengan retur

penjualan master.
Field roster:
Field Name Type | Size|Dec| | 7 !
1 LONG Define Index...
2 CHAR 10
3 TMESTAMF Indeyes:
4 CHAR 5] DRETUR_NOMER
5 CHAR 40
6 DOUBLE
7 DOUBLE
8 SUB_TOTAL DOUBLE
9| KETERANGAN CHAR 20
[ seve | savess. | cace | Hep |

Gambar 3.19: Tabel Retur Penjualan detail

12. Tabel Retur Pembelian Master
Berisi data retur pembelian yang terhubung dengan tabel pembelian master dan

tabel retur pembelian detail.
Restructure INTRBASE Table: MRETUR_BELI lgl
Field roster:
} Field Name | Type |Size|Dec| |
N OMER 10 Define Index. .
2 NO_FAKTUR CHAR 10
3 TGL_FAKTUR IMESTAMF Indexes:
4 KODE_CUST CHAR B MRETUR_BELI_NO
5 NAMA_CUST CHAR 40
6| TOTAL_JUAL DOUBLE
7/ TGL_RETUR IMESTAMF
8 TOTAL_RETUR DOUBLE

| |
l Save l SmAs...| Cancel | Help [

Gambar 3.20: Tabel Retur Pembelian Master
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13. Tabel Retur Pembelian Detail

Berisi uraian retur pembelian master. Terhubung dengan tabel retur pembelian

master.

Restructure INTRBASE Table: DRETUR_BELI

Field roster:

i Field Name | Type |Size|Dec| | 7 feauiedicl
1/48 LONG Define Index... |
2/|NO_MRETUR CHAR 10
3/ TGL IMESTAMF Indexes:
4/KODE CHAR B DRETUR_BELI_NO
5 NAMA CHAR 40
6/JML_RETUR DOUBLE
7 HRG DOUBLE
8/SUB_TOTAL DOUBLE
9| KETERANGAN CHAR 20

Save Save As... | Cancel I Help |

Gambar 3.21: Tabel Retur pembelian Detail
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3.2.2.1 Gambar Diagram Hubungan Entitas (ERD)
3.2.2.1.1 Conceptual ERD

Faktur ransaks|
Pembelian Pembslia
i Dibarikan Order Supplier i dari Produkyang
Supplier oo ppl Terdiri dari ek
Customer
Stok
Habis
Memberikan

D

Produkyang Data Inventori Dicatat

Toncat et dipesan -~ Pe\ngen7 Gudang Pada

Faktur
Penjualan

Gambar 3.22; Conceptual ERD
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Detailed ERD

32212

Gambar 3.23: Detailed ERD



BAB IV
IMPLEMANTASI DAN PENGUJIAN

41  Form Login

Saat pertama kali menjalankan program akan muncul form login untuk tiap-tiap
user yang telah di tentukan hak aksesnya oleh Administrator. User akan diminta untuk
memasukkan nama dan password-nya. Apabila data user tidak ada atau tidak sama
dengan data yang terdapat pada database maka akan muncul informasi yang berisi ”
Nama User Dan Password tidak Cocok™, sehingga tidak dapat masuk ke dalam
program. Untuk lebih jelasnya tampak pada gambar 4.1 dan 4.2 di bawah ini :

PEMBUATAN SISTEM INFOMASI PENJUALAN
PACA CV. SURYA BERBASIS CLIENT SERVER

P
<7

NOR R NSO AR ) wEl At

Gambar 4.1 Tampilan Form Login User

Information — &

i , MNama User dan Password tidak cocok

Gambar 4.2 Tampilan Form Nama User dan Password Salah

61
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42  Form Utama
Setelah akses login disetujui, maka akan mengaktifkan tombol-tombol yang
diperlukan untuk transaksi sesuai dengan level akses user yang telah ditentukan oleh

Administrator.

AN MASTER TEMGELIAN FOULAAN LAPCRAN AB0LT

Gambar 4.3 Tampilan Form Utama Administrator

43  Form Level User

Form Level User mempunyai fasilitas untuk menambah wuser baru, hapus user
dan menentukan hak akses dari user tersebut, dan ini hanya bisa dilakukan oleh
administrator. Terlihat pada gambar 4.4, untuk menjalankan fungsi-fungsi tombol-
tombol di dalamnya.
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apormlevel User o [X)

User Name ]ADMIN L]

Password ]""'“’"{

I
|
|
|
|
l

PILIH MENU USER s
|
[v Pembelian

v Penjualan Simpan

v Pemilik

Gambar 4.4 Tampilan Form Setlogin
44  Menu Master
Menu master merupakan menu yang bisa di akses oleh semua user. Menu ini
terdiri dari form data barang, form data supplier, dan form data custome. Menu ini
hanya berupa laporan yang digunakan untuk memudahkan user dalam menjalankan

tugasnya masing-masing.

441 Form data Barang
Form ini berisi tentang laporan data barang dan stok barang, seperti pada

gambar 4.5.
r:—};.”mmf'“d s T R T R S A S e s e t—nj

| £°% CV.SURYA MALANG

v anipy
| CV. SURYA GROSIR DAN ECERAN SEMBAKO MURAH

| RF I Melati 2A Malang. Tlp. (01341) 7753282, Hp. 081 803821 803 |
{

[leporan

| Mama [

i B |
[ Cai Pt |

|

[ [xopE [nama | stoK] HPP|  NILal|HRG_JUAL| [
| [¢[20011 BERAS TAWON 25¢G 8 132000 1.0%000 135000 LJ
|[Joom2 BERAS MENTARI 25KG 9 128000 1152000  130.000
ooz GULA PasIR SOKG 10 290000 2900000 295000

| Jom022 GuLaPasiA 25kG 10 150000 1500000 155000

3&

20031 MINYAK GORENG BIMOLI 5L 34000 850000 35.000
20032 MINYAK GORENG BIMOLI 1L 18000  900.000 18.000
20033 MINYAK GORENG TROPICALS L 38000  950.000 40.000

P}
0
5
MINYAK GORENG TROPICAL 1L 50 20.000 1.000.000 21.000
50
0
15

g

Jeooat TELUR 1K 7000 30000 8000
{[ 0051 1P 3k6 12000 30000 12500
{[a0s2 eat2xa 72000 1080000 75000 (J
i _

Gambar 4.5 Tampilan Form laporan data barang



442 Form data Supplier
Form ini berisi tentang laporan data supplter sepertl pada gambar 4.5

\ CV SURYA MALANG
'«V SURYA GROSIR DAN ECERAN SEMBAKO MURAH
JI Melati 2 A Malang, Tip. (0341) 7753282, Hp. 081 803 821 803
laporan data .
Nama
e Cari Print |
KODE |NAMA_PT |ALaMaT [~
MTR KEDIRI Kedii &
SAKTI PERSADA RAYA Blitar
PT. MASON NARAJI Malang
PT. MULTIMAS NABATI ASAHAN Surabya
CV. CIPTA MANDIRI Wonoketto Kab. Malang
CV. MEGA KENCANA JI. Tita gangga 31 Malang
UD. SARI TANI MOJOKERTO
_=
Ga B

Gambar 4.6 Tampilan Form laporan data supplier

443 Form data Customer

Form ini berisi tentang laporan data customer, sepertl pada gamba: 45

( \ CV. SURYA MALANG

CV. SURYA GROSIA DAN ECERAN SEMBAKO MURAH
JU Mekati 2 A Mdang, Tlp (0341} 7753282, Hp. 081 803 821 803

laperan data
NAMA CUSTOMER [
Cai Pt |
KODE  [MAMA JALAMAT [tELP [=]
(M[1o01  PAKYUDI JL BUNGA KUMIS KUICING 36 F A
ooz vus SUMBERSARI
| ] 1003 BU MEGARIA FIRLANASARI JL TIRTA GANGGA 31 0341 333260

B

]

©
(<]

Gambar 4.7 Tampilan Form laporan data customer



65

4.5  Menu Pembelian
Isi dari menu pembelian ini adalah hal-hal yang menyangkut proses pembelian.
Pada menu ini terdapat beberapa macam form antara lain, form barang, form supplier,

form pembelian, form retur pembelian.

45.1 Form Barang

Pada form barang ini berisi menu isi data dan laporan. Dimana pada menu isi
data hanya bisa digunakan untuk mengganti harga jual dari brang yang telah di beli
dari supplier seperti pada gambar 4.8. Sedangkan pada menu laporan berisi tentang
laporan data barang yaitu: stok, Hpp(harga pokok pembelian), nilai, dan harga jual
seperti pada gambar 4.9

| £°% CV.SURYA MALANG

| CV. SURYA GROSIR DAN ECERAN SEMBAKD MURAH
| QT I Melal 24 Malang, Tip (0341) 7753262, Hp. 081 803 821 803

i!isidagg! laporan
i
1

! STOK T
! HPP
| NILAI
i HARGAJUAL [0
STOKMINIMAL [

| Clear |

Gambar 4.8 Form barang pada menu Isi data



£ \ CV. SURYA MALANG
CV. SURYA GROSIR DAN ECERAN SEMBAKD MURAH
JI Melati 2 A Malang, Tip. (0341) 7753282, Hp. 081 803 821 803

iidata | [laporen]

Nama |

B

ik Cai Pt |

KODE |MAMA | stox| HPP| NIl HRGJUAL] ©0
[»]20011 BERAS TAWON 25KG 8 132000 1.056000 135000 LI
| |20012 BERAS MENTARI 25KG S 128000 1152000  130.000

20021 GULA PASIR 50 KG 10 290000 2900000  295.000
| |20022 GULA PASIR 25 kG 10 150000 1500000  155.000
| |20031 MINYAK GORENG BIMOLI 5L 25 34000 850000  35.000
| |20032 MINYAK GORENG BIMOLI 1L 50 18000 S00.000  19.000
[ |20033 MINYAK GORENG TROFICAL 51 25 38000 950000 40000
| |20034 MiNvAK GORENG TROPICAL 1L 50 20000 1000000  21.000
[ |20001 TELUR1KG 50 7000 350000 8000
| |20051 PG 3KG 30 12000 30000 12500
| |e0052 PG 12KG 15 72000 1.080.000 75000 [

Gambar 4.9 Form barang pada menu Laporan

452 Form Supplier

Pada form supplier yang dapat dilihat pada gambar 4.10 dan 4.11. Dimana pada
Jorm supplier ini terdapat dua menu utama yaitu menu isi data dan menu laporan.
Dimana pada menu isi data digunakan untuk menginputkan data dari masing-masing

supplier. Dan pada menu laporan data berisi laporan data dari supplier yang telah di

inputkan pada menu

1s1 data dan terdapat menu search dan print untuk memudahkan

dalam pencarian dan print laporan.



4% CV.SURYA MALANG
CV. SURYA GROSIR DAN ECERAN SEMBAKO MURAH
Ji. Melali 2 A Malang, Tip. (0341) 7753282, Hp. 081 803 821 803

[icidata) | toporan data

Kode Suplier [

Nama Suplier |

Alamat [

Telepon [
Nama Kontak |

Handphone |

| oo |

Gambar 4.10 Form Supplier pada menu Isi data

»r. e et o R
4 % CV.SURYA MALANG

CV. SURYA GROSIA DAN ECERAN SEMBAKO MURAH
J1 Melati 2 A Malang, Tip. (0341) 7753282, Hp. 081 803 821 803

isidata | laporan data |

Nama
Supler Caii | Piint |

NAMA_PT [ALAMAT [~T]
MTR KEDIRI Kedii al
SAKTI PERSADA RAYA Blitar

PT MASON NARAJI Malang

PT. MULTIMAS NABATI ASAHAN Surabya

CV. CIPTA MANDIRI Wonoketto Kab. Malang

CV. MEGA KENCANA JI Tita gangga 31 Malang

UD. SARI TANI MOJOKERTO

<]

<] L2

Gambar 4.11 Form Supplier pada menu Laporan data

67
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453 Form Pembelian

Pada form pembelian merupakan perjanjian antara perusahaan dengan supplier
tentang nama, jumlah, dan harga yang dibeli oleh perusahaan. Pada form pembelian ini
terdapat dua menu yaitu isi data dan laporan data. Dimana pada menu isi data yang
ditunjukkan pada gambar 4.12 terdapat menu input tanggal, kode supplier, nama
supplier, kode barang, nama barang, jumlah, harga dan subtotal. Sedangkan pada menu
laporan data yang ditunjukkan pada gambar 4.13, hanya berisi laporan-laporan yang
telah di inputkan pada menu isi data, dan laporan pembelian ini secara otomatis

langsung terkoneksi dengan form barang.

ry FormiPembeliame e '__'___ i ___ _ -_‘__‘;_'_ s __-_” s y " Q‘
& 8 CV.SURYA MALANG
| CV. SURYA Grosit DAN ECERAN SEMBAKO MURAH

JiL Melati 2 A Malang. Tip. [0341) 77532682, Hp. 081 803 821 803
|

|Lisi datal laporan data

| Tanggal 172072011 _v| No. Pembefian —

| Kode Suplier sl

| Mama Super |

e e [Jumiah [Harga |sub Total |
1 o
- o
: o
: o
: o
; o
; 0
5 i}
T o
10 ;
11 :

Total Beli 0

Clear

Gambar 4.12 Form pembelian pada menu Isi data



r:' FormiPZembeliam R —— s Lo e i i B jm
7y cCv. SUHVA MALANG
CV. SURYA Grosir DAN ECERAN SEMBAKO MURAH
Ji Melati 2 A Malang. Tlp. (0341) 7753282, Hp 081 803 821 803
isi data laporan data
[~ Mulai Tanggal j 3 - | ™ Sampai Tanggall
cai | Pint |
NOMER [TANGGAL  |KODE  [NAMA TOTAL_BELI [A]
Ld 1 09/02/2011 101 UD. SARITANI MOUDKERTO ] 1.320.000 (= ]
|l 2 oogsoz2om1 102 MTR KEDIRI 1.280.000
| | 3 owmozzon 03 SAKTI PERSADA RATA 4.400.000
| | 4 o9/02/2011 104 PT. MASON NARAJI 1.440.000
| 5 o0s/022011 105 PT. MULTIMAS NABATI ASAHAN 3.700.000
| & o09/02/2011 107 CV. MEGA KENCANA, 810.000
| | 7 o9/022011 108 CV. CIPTA MANDIRI 350.000
]
|KUDE !NAMA |JML_aEu IHF‘.G BELI |5us TOTALl <]
> 200m BERAS TAWON 25KG 10 132,000 1.320.000 = |
&

Gambar 4.13 Form pembelian pada menu Laporan data

Pe LAPORAN PEMBELIAN
cv. surva (V. SURYA MALANG
«

GROYSP. DAN ECERAN SEMBAKO MURAH
JI. Melati 2 A Malang Tlp. (03-41) 7753282, Hp. 081 803 821 803

No Beli 15

Tanggal . 08/02/2011

Kode Produsen : 105

Nama Produsen : PT. MULTIMAS NABATI ASAHAN

Kode  Nama Barang Jmil Jual Harga Sub Total
20032 MINYAK GORENG BIMOLI 1 L 50 18.000 200.000
20031 MINYAK GORENG BIMOLI5 L 25 34.000 250.000
20024 MINYAK GORENG TROPICAL 1L 50 20,000 1.000.000
20033 MINYAK GORENG TROPICAL 5 L 25 38.000 950.000

Total Pembelian 3700000

Gambar 4.14 Tampialan Cetak struk Pembelian
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4.5.4 Form Retur Pembelian
Berisi tentang daftar retur yang telah dilayani berdasarkan faktur pembelian

yang telah diproses. Barang-barang yang diretur akan dikembalikan ke pihak supplier

untuk diproses.

W?ulnl“l#ﬂ‘*ui;ll;u“mm‘& e TR : g]

| Print.

| £% CV.SURYA MALANG

‘-" SURYA GROSIR DAN EDCERAN SEMBAKD M
J. Melati2 A Malang, Tp. (0341) 7753282, Hp rm 803821 803

READ
|| No.Retx 2 Kode Suplet
|| TolRoue 2wz |  MemaSupbe
|| No.Fakhur
Tgl Pemmbedion
No. [Kode [NamaBarang [omiBes [umi st [HigBei [Suo TdBek [Sub THReta[Alasan Retum| [
(] &
|
4]
5]
5]
o
TetalPeniualan: 0
Total Aetun : 0

i |

Gambar 4.15 Form retur pembelian pada menu Update

2 Topm ety Bembelinn, el —ﬁalmm
Print

4% CV.SURYA MALANG
| CV. SURYA GROSIA DAN EDCERAN SEMBAKO MURAH
JI Melati 2 A Melarg, Tip. (0341) 7753282, Hp. 081 £03 821 803

| UPDATE | [ READ

I~ MuaiTangga [ <] I™ SempaiTanggal [ 1 S T [ )
|| [NoReta] TgiRetw | NoBek |  TolBsi  [Kode [NamaProdusen | ToulBei] Total Rew [
j———l1 :

1071172010 1 101172010 001 BULOG MALANG 55000000 1.100.000 [}

o
s @l i3
Kode |Nama Barang | JmiRetw|  HargaJual| Sub tanmlm-w [A]
| !m‘ LPG 12KG 2 50,000 100.000 Saksh Kirim &
i | ooz BERAS MENTARI 100KG 2 500,000 1,000,000 5alsh Kiim
|
. &
hs & kd

Gambar 4.16 Form retur pembelian pada menu read
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4.6  Menu Panjualan

4.6.1 Form Penjualan
Isi dari menu penjualan ini adalah hal-hal yang menyangkut proses penjualan.
Setiap kali terdapat penjualan barang ke customer harus membuat penjualan. Customer

membayar berdasarkan nota penjualan.

m I'F"J']"lis‘l-’i-ﬁjﬂul;z]j 7 mj
f S e s
| % CV.SURYA MALANG
| CV. SURYA GROSIR DAN ECERAN SEMBAKD MURAH
} Ul Melab 2 4 Malang, Tip. (0341) 7753282, Hp. U81 803 B21 803
\[&idata) | teporan data |
| No.Penjuslan i
| Tanggal - | Hama Customer |
| Kode Customer Alamat |
% Nama Barang [Stox [dumiah — [Haiga [subTotal [
| (1]
‘ E
Total Penjusian [0
JumishBagar [0
| Totel Ftang [0
5 TolJatuh Tempo| 1 v
|
Gambar 4.17 Form penjualan
FAKTUR PENJUALAN
cv. surva (V. SURYA MALANG
-\ GROYR. DAN ECERAN SEMBAKO MUPAH
J1. Melati 2 A Malang, Tlp. (0341) 7753282, Hp. (81 803 821 803
No Faktur el
Tanggal I10/02/2011
Kode Customer
Nama Customer
Kode Nama Barang Jml Jual Harga Sub Total
20012 BERAS MENTARI 25 KG 1 130000 130000
Total Penjualan % 130000
Bayar Tunai : 130000

Gambar 4.18 Cetak Struk Penjualan
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4.6.2 Form Customer

Form Customer adalah form yang digunakan untuk menginputkan data
customer untuk mengetahui apakah customer tersebut menjadi member atau bukan.
sehingga harga jual untuk member dan bukan member bisa dibedakan dan untuk

customer member bisa melakukan pembelian secara kredit untuk pembayarannya.

E P G e

S

7 File Customer,

% CV.SURYA MALANG
CV. SURYA GROSIR DAN ECERAN SEMBAKO MURAH
JI Melati 2 A Malang, Tlp. [0341) 7753262, Hp. 081 803 821 803

[isidata loporandata |

= [B]%]

KODE CUSTOMER |l

NAMA CUSTOMER |

ALAMAT |

TELEPON

NO. NPWP [

NAMA KONTAK |

TELEPON /HP

Gambar 4.19 Form Customer pada menu Isi Data



' é \ CV. SURYA MALANG
CV. SURYA GROSIR DAN ECERAN SEMBAKD MURAH
JI Melati 2 A Malang. Tlp. (0341) 7753282, Hp. 081 803 821 803
isidata | [ laporan data
1
| NAMA CUSTOMER |
1 Cari Pint |
|koDE__ [NaMA |aLamaT [=]
p| 1001 PAK YUDI JL. BUNGA KUMIS KUCING 36F |1
1002 Yus SUMBERSARI
1003 BU MEGARIA FIRLANASARI JL. TIRTA GANGGA 31
, =
3 m &

Gambar 4.20 Form Customer pada menu Laporan Data

4.6.3 Form Laporan Rugi laba
Pada form Laporan rugi laba ini digunakan untuk memantau atau mengecek

laporan rugi laba pertanggal yang sudah terakumulasi.

~

WlaporanRugilaba &9

[v Mulai Tanggal |o4m;2mu v[

v iSampai Tanggal [14/11/2010 |

Batal | Ptin!l

i
|
é
|

Gambar 4.21 Form Laporan Rugi Laba
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4.6.4 Form Bayar Piutang

Pada form ini berisi tentang daftar piutang toko/ customer yang harus dilunasi
berdasarkan nomer faktur penjualan. Laporan ini didasarkan pada tanggal bayar
customer-nya. Pada form bayar piutang ini terdiri dari tiga menu yaitu menu daftar
piutang pada gambar 4.17, menu bayar piutang pada gambar 4.18, menu jatuh tempo

pada gambar 4.19.

W Fonui Vil pirni Mlubing il s !3_
CV. SURYA MALANG

CV. SURYA GROSIA DAN ECERAN SEMBAKO MURAH
L Melati 2 A Malang. Tip. (0341) 7753282, Hp. 081 803 821 803

[DAFTAR FIUTANG| | BAYAR PIUTANG | JATUH TEMPO

SR

DAFTAR PIUTANG PER CUSTOMER

Jr.udu Cust|Nama Customer | Jumieh Piutang | Dibayat | Saldo Piutang | ﬁi
|4 J

DAFTAR AINCIAN PIUTANG PER CUSTOMER

[ NoFektw | Tgldud | JATUH_TEMPO | Jumiah Pitang | Dibayer | Saldo Piutang [ ﬁ
O] =

Gambar 4.22 Form daftar piutang

Pada menu bayar piutang ini berisi tentang pelunasan piutang yang telah
dilakukan oleh customer yang sudah tercatat pada waktu transaksi penjualan.
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Furn muu;-.*r'_u

% CV.SURYA MALANG :
CV. SURYA GROSIR DAN ECERAN SEMBAKO MURAH
VT i Melai2AMaiang Tip (0341) 7753282, Hp 091 803 821 803
DAFTAR PIUTANG [ BAYAR PITANG] JATUH TEMPD
Data Perjuslan
Nomet Faktur Telel Hulang
Taggal Jual Total Pembayaran
Kode Cust Siza Hutang
Nama Custormer TglJatuh Tempo
~Data Pembayaran Piutang — T

T B Jumish an

a@ B

Tanggal Bayar 1721720 - I
= __ Cuskdss |

Gambar 4.23 Form bayar piutang

Pada menu jatuh tempo ini berisi tentang jatuh tempo customer yang

melakukan pembelian secara kredit dan jatuh temponya ditentukan berdasarkan pada
tanggal waktu customer melakukan pembelian.

CV. SURYA MALANG ‘
CV. SURYA GROSIR DAN ECERAN SEMBAKO MURAH
QT i Melsti 24 Malang, Tip. [0341) 7753262, Hp. 081 803 821 803
DAFTAR FIUTANG  BAYAR PIUTANG
Mulai T anggal Jatuh Tempo i ' 2172011 —l Sampai Tanggal Jatuh Tempo l 21/2011 '1
[NaFakan Tglual | TglJatuh Tempo|Kode Cust|Nema Customet [ Total Putang pibayar
& & [ 31

Gambar 4.24 Form Jatuh tempo
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PENUTUP
5.1  Kesimpulan
Setelah melakukan analisa, merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi

penjualan sembako berbasis client server, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan dikembangkannya sistem informasi ini dapat mempermudah dan mempercepat
aktifitas kerja pada CV. Surya, baik dalam menangani transaksi penjualan, pembelian
dan pembuatan laporan-laporan.

2. Dengan adanya sistem informasi ini akan dapat mempersingkat waktu dalam pencarian
data dan perhitungan laba rugi yang lebih akurat.

3. Output dari Sistem Informasi penjualan Sembako berupa laporan-laporan yang yang

akan mempermudah pimpinan dalam pengontrolan CV itu sendiri.

S.2  Saran
Dalam perencanaan dan pembuatan aplikasi ini terdapat beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam pengembangan lebih lanjut, yaitu :

1. Aplikasi ini masih dapat dikembangkan lebih jauh lagi ke dalam bentuk web yang
terkoneksi dengan internet untuk memudahkan pelayanan kepada pelanggan dan bisa
memberikan informasi lebih luas kepada masyarakat.

2. Diharapkan pada pengembangan aplikasi program sistem informasi penjualan
berikutnya, dapat di tambahkan notification limit stok pada form inventory untuk

mengatisipasi terjadinya kekososngan stok (empty stok ).
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unit vlual;

interface

uses . .
windows, Messages, SysUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms, Dialogs,

. comctrls, stdctrls, Grids, ExtCtrls, Db, DBTables, DBGrids, Menus,
Buttons, jpeg;

' type
TFJual = class(TForm)

PageContro11: TPageControl;
Tabsheetl: TTabSheet;
TabSheet2: TTabSheet;
Labell: TLabel;
Label2: TLabel;
Label3: TLabel;
Labe14: TLabel;
Panell: TPanel;
Editl: TEdit;
Panel2: TPanel;
S: TStringGrid;
Panel3: TPanel;
tabelS5: TLabel;
Buttonl: TButton;
DBGridl: TDBGrid;
Panel4: TPanel;
Button2: TButton;
Ql: TQuery;
Datasourcel: TDataSource;
DateTimePicker2: TDateTimePicker;
DateTimePicker3: TDateTimePicker:
CheckBoxl: TCheckBox;
CheckBox2: TCheckBox;
Q2: TQuery;
DataSourcel: TDatasource;
Datasource3: TDatasource; .
PopupMenul: TPopupMenu; e
Hapusl: TMenuItem;
Label12: TLabel;
Panel5: TPanel;
Edit2: TEdit;
Panel6: TPanel;
DateTimePicker4: TDateTimePicker;
Label113: TLabel;
Labell4: TLabel;
Labell5: TLabel;
DateTimePickerl: TDateTimePicker;
splitterl: TSplitter;
DBGrid2: TDBGrid;
QINOMER_FAKTUR: TStringField;
QLTGL: TpateTimeField;
Q1lKODE_CUST: TStringField;
QINAMA: TStringField;
QlALAMAT: TStrin F1e1d;
QLTOTAL_JUAL: TFloatField;
QLTUNAI: TFloatField; -
QlHUTANG: TFloatField;
Q1DIBAYAR: TFloatField;
QlSALDO: TFloatField;
QlJATUH_TEMPO: TDateTimeField;
Q2NOMER: TIntegerField;
Q2NO_FAKTUR: TStringField;
Q2TGL: TDateTimeField;
Q2KODE: TStringField;
Q2NAMA: TStringField;
Q2IML_JUAL: TFloatField;
Q2HARGA_JUAL: TFloatField;
Q2SUB_TOTAL: TFloatField;
Q2HPP: TFloatField;
Q2NILAI: TFloatField;
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Q2LABA: TFloatField;
Q2IML_RETUR: TFloatField;
Q2NILAI_RETUR: TFloatField;
Q2NILAI_HPP_RETUR: TFloatField;
Q2RUGI: TFloatField;
Q2LABA_BERSIH: TFloatfField;
Button3: TButton;

Panel7:
Image2:
Label6:
Label7:
Label8:
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure

TPanel;
TImage;
TLabel;
TLabel;
TLabel;

FormShow(Sender: Tobggct);
EditlEx1t€Sender: TObject);

SKeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
EditlkeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
ButtonlClick(Sender: Tobject);

CheckBox1Click(Sender: TObject);

CheckBox2CTick(sender: Tobject);

Button2Click(Sender: Tobject);

HapuslClick(sender: Tobject);

Edit2Exit(Sender: Tobject); .
DateTimePickerlkeyPress(Sender: Tobject; var Key: Char);
PageControllchange(Sender: TObject);
Edit2KeyPress(Sender: Tobject; var Key: Char);
sexit(Sender: Tobject); . .
FormClose(Sender: TObject; var Action: TCloseAction);
DateTimePicker4Exit(Sender: Tobject);
DateTimePickerd4Change(Sender: TObject);
DateTimePickerlChange(Sender: Tobject);
Button3Click(Sender: Tobject);

private
{ private
rocedure

public
g Public declarations }

declarations }
SubTtotal ;
en

var
FJual: TFJjual;

implementation
uses UDM, UMain, UCustomer,
{$rR *.DFM}

UPenjualan_R, ubarang;

procedure TFiual.FormShow(Sender: Tobject);
var i : Integer ;
begin
// PagecControll.ActivePageindex := 0 ;
// Editl.setfocus ;
Panell.Caption := InttoStr(DM.Mjual.RecordCount+l) ;

DateTimePickerl.DateTime := Date ;
DateTimePicker4.DateTime := Date + 30 ;
S.Cells[0,0] := 'No.' ;
S.Cells[1,0] := 'Kode' ;
S.Cells{2,0] := 'Nama Barang' ;
S.cells[3,0] := 'stok' ;
S.Cells[4,0] := 'Jumlah’ ;
S.Cells[5,0] := 'Harga' ;
S.Cells[6,0] := 'sub Total' ;
S.Colwidths[0] := 30 ;
S.Co]Wjdths;I% i= 60 ;
S.Colwidths[2] := 200 ;
S.Colwidths[3] := 65 ;
S.Colwidths[4] := 65 ;
S.Colwidths[5] := 65 ;
S.Colwidths[6] := 65 ;
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for i := 1 to S.RowCount -1 do

egin . .
s.cell1s[0,i]:= IntToStr(i) ;
end ;

DateTimePickerl.Date := Now ;
DateTimePickerl.DateTime := Date;
DateTimePicker2.Date := Now ;
pateTimePicker2.DateTime := Date;
DateTimePicker3.Date := Now ;
DateTimePicker3.DateTime := Date;

d
'ocedure TFiual.EditlExit(Sender: TObject);
\gin . .
panel2.caption := R
if editl.Text <> '' then
begin : .
;f dm.Customer.Findkey([editl.text]) then
egin .
panel2.Caption := dm.Customer.fieldbyname('Nama').AsString ;
panel5.Caption := dm.Customer.fieldbyname('Alamat').AsString ;
subtotal ;
end
else
begin
subtotal ; . )
f messagedlg('Kode customer tidak ditemukan', mtInformation, [mbok],0) ;
FCustomer. Showmodal ;
editl.setfocus ;7
exit ;
end ;
end ;
d;

'ocedure TFJual.SKeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
.r_j, baris : Integer ;
gin

if s.col in [1,4] then
begin .
af not (key in ['0'..'9", #8, #13]) then key := #0 ;
end ;
if ((s.col = 1) and (key = #13)) then
begin

aris := S.Row ;
for j := 1 to S.RowCount-1 do
begin | .

if j <> baris then

egin
?f SBCe]1s[1,j] = S.Cells[1,baris] then

egin
s.cells[1,baris] := '' ;
end ;
end ;
end ;
Dm.Barang.Refresh;
1; Dm.Barang.FindKey([s.cel1s[1,s.Row]]) then
egin
s.Cells[2,S.Row]
S.Cel1s[3,S.Row]
S.Cells[5,5.Row]
end
else
begin .
messageDlg('Kode Barang tidak ditemukan atau sudah ada', mtInformation, [mbok], 0);
FBarang.ShowModal ;
2 s.Col :=1; ——
exit ;

Dm.Barang. fieldbyname('Nama') .AsString ;
FormatFloat('#,0 .Dm.Barang.fieldbynameg'Stok').AsF1oat) ;
FormatFloat('#,0',Dm.Barang.fieldbyname('Hrg_Jual').AsFloat) ;

f MY - -
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end ;

end ;

if s.col in [2,3,5,6] then key := #0 ;
if ((s.col in [4]) and (key = #13)) then
egin
if FMain.NR(S.Cel1s[4,S.Row]) > FMain.NR(S.Cells[3,S.Row]) then
s.Cells[4,S.Row] := S.Cells[3,S.Row] ;

s.cells[4,s.Row] := formatFloat('#,0', FMain.NR(S.Cells[4,S.Row])) ;

end ;
if key = #13 then
Begin
subtotal ;
If S.Col=1 Then S.Col :=4 Else
Begin
If S.Col=4 Then
Begin
s.col :=1;
S.ROW:=S.ROW+1;
End;
End;
End;

nd;

rocedure TFlual.SubTotal ;
ar i : Integer ;
total : Double ;
_cek : boolean ;
egin
total := 0
cek := true ;

for i := 1 to S.RowCount-1 do

begin ’ v,
S.Cells[6,i] := formatfloat('#,0', FMain.NR(S.CeT]5%4,i])*FMain.NR(S.Ce115[§,1])) ;
total := total + FMain.NR(S.cellst6,1]) ;

If ((fmain.NR(s.cel1s[6,i]) <=0) Aand (s.cells[2,i]<>'')) Then
cek := false ;
end ; .
pane13.capt1on := formatfloat('#,0', total) ;
panel6.caption := formatfloat('#,0', total) ;
t? if ((panel2.caption <> '') and (cek = true) and (total > 0)) then
buttonl.enabled := true

mon

else buttonl.enabled := false ; —
nd ;
rocedure TFlual.EditlKeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
egin .

if not(keg in['0".."'9',#13,#8]) then key := #0 ;
4 If (Key=Chr(vK_return)) Then SendMessage(Handle,WM_NEXTDLGCTL,0,0);
nd;

rocedure TFJual.ButtonlClick(Sender: TObject);
ar i, Nomer : Integer ;
da_user_Lain_mengurangi: Boolean;

egin

//Mengecek Client Server
Ada_user_Lain_mengurangi:=False;
for i:=1 to s.rowcount-1 do
begin
Dm.Barang. rEFRESH;
1€ Dm.Barang.FindKkey([s.cel1s[1,i]]) then
egin
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pm.Barang. fieldbyname('Nama').AsString ; '
FormatF1gat('#,0¥,Dm.Barang.fje]dbyname(:Stok ).A§Float) ;
FormatFloat('#,0',bm.Barang.fieldbyname('Hrg_jual').AsFloat) ;

s.cells[2,1]
s.cells[3,1]
s.cells[5,1]

1f fmain.NR(s.cells[4,i]) > fmain.NR(s.cells[3,i]) Then
Ada_user_Lain_mengurangi:=True;
End;

end;

1f Ada_user_Lain_mengurangi=True Then
Begin
Mgssageolg('Stok tidak cukup_!'+#13+ .,
'Karena ada user lain yang menguran%g1 +#13+
'Ccek 1agi stokn¥a', mtInformation, [mbok],0);
//SpeedButtonl.Enabled:=False;
s.SetFocus;
EXit;
End;

DM.MJual.Insert ;

pM.MJual.FieldByName (' Nomer_Faktur').AsInteger := DM.MJual.RecordCount + 1 ;
Nomer := DM.MJua1.Fie1dB¥Name('Nomer_Faktur ) .AsInteger ;
DM.MJuaT.Fie1dByNameg'Tg ').AsDateTime:= DateTimePickerl.Date ;
pDM.Mlual.FieldByName('Kode_Cust').AsString := Editl.Text ;
DM.MJual.FieldByName('Nama').AsString := Panel2,Caption ;
DM.MJual.FieldByName('Alamat').AsString := Panel5.Caption ;

DM.MJua1.Fje1dByName('Tota1_Jua1'%.AsF1oat := FMain.NR(Panel3.Caption) ;
DM.MJual.FieldByName('Tunai').AsFloat := FMain.NR(Edit2.Text) ;
DM.Mjual.FieldByName('Hutang').AsFloat := FMain.NR(Panel6.Caption) ;
DM.MJual.FieldByName('Saldo").AsFloat := FMain.NR(Panel6.Caption) ;

If DateTimePicker4.eEnabled=True Then
DM.MJual.FieldByName('3atuh_Tempo').AsbateTime := DateTimePicker4.Date ;

DM.MJual.Post ;
DM.MJual.ApplyUpdates ;
DM.MJual.CommitUpdates ;
DM.MJual.Refresh ;

;or.i := 1 to S.RowCount - 1 do
egin
?f ((s.cells[1,i] <> '') and (Ss.cel1s[2,i] <> '') and (FMain.NR(S.Cells[6,i]) > 0))

begin
DM.DJual.Insert ;

en

DM.DJual.FieldByName('Nomer').AsInteger := DM.DJual.RecordCount + 1 ;

DM.DJua] . FieldByName(’'No_Faktur').AsInteger := Nomer ;

DM.DJual.FieldByName('Tgl').AsDateTime :=
:rTodate(FormatDateTlme('dd/mm/yyyy',DateT1m¢Picker1.Date)) P

DM.DJua] .FieldByName( Kode ).AsString := S.cells[1,1] ;

DM.DJual.FieldByName('Nama').AsString := (S.Cells[2,i]) ;

DM.DJual.FieldByName('Iml_dual').AsFloat := FMain.NR(S.Cells[4,i]) ;
DM.DJual.FieldByName('Harga_Jual').AsFloat := FMg1n.NR(S.Ce11s[5,1§) ;
DM.DJual.FieldByName('Sub_Total').AsFloat := FMain.NR(S.Cells[6,1]) ;

if Dm.Barang.FindKey([S.Cel1s[1,i]]) then )
DM.DJual.FieldByName('HPP').AsFloat := Dm.Barang.fieldbyname(’'HPP').AsFloat ;

,DM.D3ual.FieldByName('Nilai').AsFloat := FMain.NR(S.Cells[4,i]) *
I.DJual.FieldByName('HPP').AsFloat ; .

,DM.DJual.FieldByName('Laba').AsFloat := DM.DJual.FieldByName('Sub_Total').AsFloat -
I.DJual.FieldByName('Nilai').AsFloat ;

DM.DJual.FieldByName('Iml_retur').AsFloat := 0 ;

DM.DJual.FieldByName('Nilai_Retur').AsFloat := 0;
DM.DJua1.F1e1dByNameE'Ni]qi_HPP_Retur').AsF1oat = 0 ;
DM.DJua]l . FieldByName 'Rug1').AsF1oat =0 ;

a_B

DM.DJual.FieldByName('La ersih’).AsFloat := DM.DJual.FieldByName('Laba').AsFloal
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pM.DJual.FieldByName('Rugi').AsFloat ;

DM.DJual.Post ;

DM.DJual .Applyupdates ;
DM.D3Jual.CommitUpdates ;
DM.DJual.Refresh ;

if pm.Barang.Findkey([s.Cells[1,i]]) then
begin

Dm.Barang.edit ;

om.Barang. FieldsyName('Stok').AsFloat := Dm.Barang.FieldByName('stok').AsFloat -
Main.NR(S.Cells[4,1]) ; . . e

Dm.Barang.FieldByName('Nilai').AsFloat := Dm.Barang.FieldByName('Nilai').AsFloat -
FMain.NR(S.Cells[4,1]) * pm.Barang.FieldByName('hpp').AsFloat) ;

if ((pm.Barang.FieldByName('Stok').AsFloat > 0) and
Dm.Barang.Eie]dByName('N11a1').AsF1oat > 0)) then
egin ) e
Dm.Barang.FieldByName('HPP') .AsFloat := Dm.Barang.FieldByName('Nilai').AsFloat
n.Barang.FieldByName( Stok').AsFloat ;
en

else
begin .
Dm.Barang.FieldByName('Stok').AsFloat := 0 ;
Dm.Barang.FieldByName('HPP').AsFloat := O ;
dDm.Barang.F1e1dByName('Ni1ai').AsF]oat =0 ;
ena ; )

Dm.Barang.Post ;
Dm.Barang.ApplyUpdates ;
Dm.Barang.CommitUpdates ;
om.Barang.Refresh ;

end ;

end ;
end ;
Editl.Text := '’
Panel2.Caption
Panel5.Caption
Panel3.Caption
Panel6.Caption
Edit2.Text :=

[ele]

for i := 1 to S.RowCount -1 do
begin
S.cells[0,1]:
.Cells[1,4]:
.Ce11sE2,i]:
.Cells 3,1%:
.Cells[4,1]:
.Ce11sES,j%: s
.Cells[6,i]:= '0' ;
end ;

?
Buttonl.Enabled:=False;
DateTimePickerl.DateTime := Date ;
DateTimePicker4.DateTime := Date + 30 ;
p pPanell.Caption := InttoStr(DM.MJual.RecordCount+l) ;
\a;

‘ocedure TFJual.CheckBoxlClick(Sender: Tobject);
gin
if checkboxl.Checked then
begin .
DateTimePicker2.Enabled := True ;
DateTimePicker2.Color := clwhite ;
end
else
begin .
DateTimePicker2.eEnabled := False ;
DateTimePicker2.Color := clMenu ;

IntTostr(i) ;
y
LN ]

nunununnn

wiunannn
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end ;
end;
rocedure TFJual.checkBox2Click(Sender: TObject);
egin
? if checkbox2.Checked then
begin )
DateTimePicker3.Enabled :=_True
DateTimePicker3.color := clwhite ;
end
else
begin .
DateTimePicker3.Enabled := False ;
pateTimePicker3.Color := ciMenu
end ;
end;
rocedure TFiual.Button2Click(Sender: Tobject);
egin
Ql.Close ;

Ql.sQL.Clear ;

Ql.sqQL.Add('select * from MJual where Nomer_Faktur > 0') ;

if CheckBoxl.Checked then
begin
Ql.sQL.Add('and Tgl >=:xx ') ;

Ql.parambyname('xx').AsDateTime :

end;

if CheckBox2.Checked then
begin
Ql.sqQL.Add('and Tgl <=:yy ') ;

Ql.parambyname('yy') .AsDateTime :

DateTimePicker2.Date ;

DateTimePicker3.pate ;

end;
Ql.prepare ;
Ql.0pen ;
Q2.CLose ;
Q2.0pen ;
end;
procedure TFlual.HapuslClick(Sender: Tobject);
var
I: Integer;
begin
with s Do
Begin
Rows [Row] .Clear;
For 1:= Row To RowCount - 1 Do
Begin
IF (i <> RowCount - 1) Then
Begin )
Ce11sE1,1]:= Cells{1,1i+1];
Cells[2,i]:= cells[2,i+1];
Cells[3,i]:= cells[3,i+1];
Cells[4,i]:= cells[4,i+1];
Cells[5,i]:= Ce11sES,i+1];
Cells([6,i]:= cells(6,i+1]:
End;
End;
SubTotal;
End;
end;

E

rocedure TFlual.Edit2exit(Sender: TObject);

eqgin

If (Fmain.NR(Edit2.Text)>=Fmain.NR(Panel3.Caption)) Then

Begin
Edit2.Text:=Panel3.Caption;
DateTimePicker4.Enabled:=False;
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DateTimePicker4. Co1or =CIMenu;
pPanel6.Caption:='0";
End Else
Beg;ane16 Caption:=FormatFLoat('#,0",Fmain. NR(Panel3.Caption)-Fmain.NR(Edit2.Text));
pateTimePicker4.Enabled:=True;
dDateT1meP1cker4 .Color:=Clwhite;
End;

nd;

yrocedure TFjual.DateTimePickerlkeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
egin
9 If (Key=Chr(vK_return)) Then SendMessage(Handle,WM_NEXTDLGCTL,0,0);
:nd;

yrocedure TFJual.PageControllChange(Sender: TObject);
yegin
If pageControll.ActivePageIndex=1 Then
Begin

Button2Click(Sender)
d End;
nd ;

)rocedure TFJual.Edit2KeyPress(Sender: TObject; var Key: char);
)egin
if not(kez in['0'..'9',#13,#8]) then key := #0 ;
q If (Key=C rCVK_return)) Then SendMessage(Handle WM_NEXTDLGCTL,0,0);
nd;

irocedure TFJual.SeExit(Sender: Tobject);
legin

iubTotal;

ind ;

irocedure TFJual.FormClose(Sender: TObject; var Action: TCloseAction);

‘ar i : integer ;

iegin
Editl.Text := "'
Panel2.Caption
Panel5.Caption
Panel3.Caption
Panel6.Caption
Edit2.Text :=

-
-

O oo ve ne oo
~nnnan
QO

for i := 1 to S.RowCount -1 do
beg1n
S.cCells[0,1]:
.Cells[1, 1%
.Cells[2,1
.Cells[3,1]:
.Cells[4,4]:
.cells[5,1]:
.Ce115[6,1]:

;ptToStr(i)

lo! ;

Qununununuunnn

en
nd;

rocedure TFJual.DateTimePickerd4exit(Sender: Tobject);
egin

It DateTimePickerd.date <= DateTimePickerl.Date Then
d DateTimePicker4.date:=DateTimePickerl.date;

nd;

rocedure TFJual.DateTimepPickerd4Change(Sender: TObject);
egin

It DateTimePicker4.date <= DateTimePickerl.Date Then

4 DateTimePicker4.date:=DateTimePickerl.date+1;

na;
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rocedure TFJual.DateTimePickerlChange(Sender: TObject);
egin
1t DateTimePicker4.date <= DateTimePickerl.Date Then
d DateTimePicker4.date:=DateTimePickerl.date+1;
end;

_procedure TFlual.Button3Click(Sender: Tobject);
egin

1f ((pageControll.ActivePageIndex=1) And (Dbgridl.Fields{0].Asstring<>'')) Then
Begin
FPenjualan_R :=TFPenjualan_R.Create(self);
FPenjualan_R.Ql.Close;
FPenjualan_R.Ql.sql.Clear;

FPenjualan_R.ql.sql.add('select * from miual where Nomer_faktur=:xx');
FPenjualan_R.ql.ParamByName('xx').asstring:=DbGridl.fFields[0].AsString;
FPenjualan_R.Ql.Prepare;
FPenjualan_R.Ql.Open;
FPenjualan_R.Q2.0pen;
FPenjualan_R.Preview;
FPenjualan_R.Q2.Close;
FPenjualan_R.Ql.Close;
FPenjualan_R.Free;
End;
end;

end.
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unit ubialog_jual;
interface
uses

. stdctrls, ComCtrls;

type
ygpoia1og.jua] = class(TForm)
D1l: TDateTimePicker;
D2: TpateTimePicker;
Buttonl: TButton;
CheckBox1l: TCheckBox;
CheckBox2: TCheckBox; ]
procedure Formshow(Sender: TObject);
procedure ButtonlClick(Sender: Tobject);
procedure CheckBoxlClick(sender: TObject);
procedure checkBox2c11ck(Sender:_Tobgect);
procedure FormCreate(Sender: TObject);
private .
{_private declarations }
public .
{ public declarations }
end;

var ) . )
FDialog_jual: TFDialog_jual;

implementation
uses URugi_Laba;
{SR *.DFM}

rocedure TFDialog_jual.Formshow(Sender: TObject);

egin
Dl.Date:=Date;
D2.Date:=Date;
end;

dialog jual

windows, Messages, SysUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms, Dialogs,

rocedure TFDialog_jual.ButtonlClick(Sender: Tobject);

egin
FRugi_Laba :=TFRugi_Laba.Create(self);
FRugi_Laba.Qll.Close;
FRugi_Laba.Qll.sql.Clear;

FRugi_tLaba.Qll.sqQL.Add('Select * from Djual where NOmer > 0') ;

gf CheckBox1.Checked then
egin
FRugi_Laba.qQll.sqQL.Add('and Tgl>=:xx ') ;

FRugi_Laba.Qll.parambyname('xx').AsDateTime :

end ;

if CheckBox2.Checked then
begin
FRugi_Laba.Qll.sqQL.Add('and Tgl<=:yy ') ;

FRugi_Laba.Qll.parambyname('yy').AsDateTime :

end ;

FRugi_Laba.Qll.Prepare;
FRugi_Laba.Qll.0Open;

]

Dl.Date ;

D2.Date ;

If ((checkBoxl.Checked) And (CheckBox2.Checked)) Then

Begin

FRugi_Laba.Qrlabell.Caption:= 'Periode :

'+DateTostr(D2.date) ;

'+DateTostr(Dl.date)+' sampai

End;
If ((CheckBoxl.Checked) And (CheckBox2.Checked=False)) Then

Begin

FRugi_Laba.Qrlabell.cCaption:= 'Periode mulai :
Page 1
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ekarang';
End;
If ((CheckBoxl.checked=false) And (CheckBox2.checked)) Then
Begin .,
jFRugi_Laba.Qr1abe11.capt10n:= 'periode mulai awal sampai '+DateTostr(D2.date);
end;

FRugi_Laba.Preview;
FRugi_Laba.Qll.Close;
FRugi_Laba.Free;

nd;
)rocedure TFDialog_jual.CheckBoxlClick(Sender: Tobject);
)egin
if checkboxl.cChecked then
begin
Dl.Enabled := True ;
Dl.Color := clwhite ;
end
else
begin
Dl.enabled := False ;
pl.Color := clMenu ;
end ;
nd;
irocedure TFDialog_jual.CheckBox2Click(Sender: TObject);
)egin
if checkbox2.Checked then
begin
D2.Enabled := True ;
D2.Color := clwhite ;
end
else
begin
D2.Enabled := False ;
D2.Color := clMenu ;
end ;
nd;
rocedure TFDialog_jual.FormCreate(Sender: TObject);
egin
nd;
nd.
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unit Ulevel_user;

interface

uses . ;
windows, Messages, SysuUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms, Dialogs,

stdctris;

type
TFLevel_User = class(TForm)

ComboBox1l: TComboBOX;
Labell: TLabel;
Editl: TEdit;
Buttonl: TButton,;
Button2: TButton;
Label2: TLabel;

GroupBox1:
CheckBoxO:
CheckBox1:
CheckBox2:
CheckBox5:
CheckBox6:
CheckBox9:

TGroupBox;
TCheckBox;
TCheckBox;
TCheckBox;
TCheckBox;
TCheckBox;
TCheckBox;

procedure Formshow(Sender: Tobject);
procedure ComboBoxlChange(Sender: TObject);
procedure ButtonlClick(Sender: TObject);
procedure Button2Click(Sender: Tobject);
procedure ComboBoxlKeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
procedure FormCreate(Sender: Tobject);
private .
{_private declarations }
public )
é Public declarations }
end;

var
FLevel_user: TFLevel_uUser;

implementation
uses Udm, UUser_Names;
{$R *.DFM}

rocedure TFLevel_user.FormShow(Sender: TObject);

egin

Combobox1.Clear;

Dm.User_Names.First;

Repeat
Combobox1.Items.Add(Dm.user_Names.FieldByName('User_Names').Asstring);
Dm,User_Names.Next;

until Dbm.User_Names.Eof;

Combobox1.ItemIndex:=0;

CgmboboxlChange(Sender);

end;

Erogedure TFLevel_User.ComboBox1Change(Sender: TObject);
egin
12 Dm.User_Names. FIndKey([Combobox1l.Text]) Then
Begin
Editl.text:=Dm.User_Names.FieldByName(' PASSWORDS').Asstring;

If Dm.User_Names.FieldByName('Barang').Asstring='1l' Then
Checkbox0.checked:=True Else Checkbox0.Checked:=False;

If Dm.User_Names.Fie1dByName('Produsen').Asstrin3='1' Then
Checkbox1.cChecked:=True Else Checkboxl.Checked:=False;

If Dm.User_Names.FieldByName('Pembelian').Asstring="1"' Then
Checkbox2.cChecked:=True Else Checkbox2.Checked:=False;
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1f Dm.User_Names.FieldByName('Customer').Asstring="1"'_Then
checkbox5.Checked:=True Else Checkbox5.checked:=False;

1f Dm.User_Names.FieldByName('Penjualan').Asstring='1"' Then
checkbox6.cChecked:=True Else Checkbox6.Checked:=False;

End;
end;
grocedure TFLevel_user.ButtonlClick(Sender: TObject);

egin
Ig Dm.User_Names . FIndKey([Combobox1.Text]) Then
Begin ]
Dm.User_Names.Edit;

Dm.User_Names.FieldByName(' PASSWORDS').AsString:=Editl.Text;

1f Checkbox0.Checked=True Then . ,
DT.User_Names.F1e1dByName('barang').AsStr1ng:='1
Else
Dm.User_Names.FieldByName('barang').Asstring:='0";

1f Checkboxl.Checked=True Then )
D?.User_Names.F1e1dByName('Produsen').AsStr1ng:='1’
Else
Dm.User_Names.FieldByName('Produsen').AsString:="0";

If Checkbox2.Checked=True Then .
D?.User_Names.F1e1dByName('Pembe1ian').AsStr1ng:='1'
Else
Dm.User_Names.FieldByName('Pembelian').AsString:='0";

If Checkbox5.Checked=True Then .
D?.User~Names.F1e1dByName('Customer').AsStr1ng:=‘1'
Else
Dm.User_Names.FieldByName('Customer').AsString:='0";

If Checkbox6.Checked=True Then X
DT.user_Names.F1e1dByName('Penjua]an').AsStr1ng:='1'
Else
Dm.User_Names.FieldByName('Penjualan').AsString:="0";

1f Checkbox9.Checked=True Then )
DT.User_Names.F1e1dByName('Byr_Piutang').ASStr1ng:=‘1'
Else
Dm.User_Names.FieldByName('Byr_Piutang').AsString:='0";

Dm.User_Names.Post;
Dm.User_Names.Applyupdates;
Dm.User_Names.CommitUpdates;
Dm.User_Names.Refresh;

rocedure TFLevel_user.Button2Click(Sender: Tobject);
egin

FUser_names. ShowModal;

combobox1Change(Sender);

end;

rocedure TFLevel_User.ComboBoxlkeyPress(Sender: TObject; var Key: char);
egin

Key:=#0;
end;

procedure TFLevel_User.FormCreate(Sender: TObject);
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unit UCustomer;

interface

uses . . .
windows, Messages, SysUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms, pialogs,

comCtrls, stdctrls, Grids, pBGrids, Extctrls, Db, DBTables, Buttons,
Menus, jpeg;

type
TFCustomer = class(TForm)
pPageControll: TPageControl;
Tabsheetl: TTabSheet;
TabSheet2: TTabSheet;

Labell:
Label2:
Label3:
Label4:
Label5:
Label6:
Label7:
Editl:
Edit2:
Edit3:
Edit4:
Edit5:
Edit6:
Edit7:

TLabel;
TLabel;
TLabel;
TLabel;
TLabel;
TLabel;
TLabel;
TEdit;
TEdit;
TEdit;
TEdit;
TEdit;
TEdit;
TEdit;

Buttonl: TButton;
Panell: TPanel;
Labe110: TLabel;

Edit9: TEdit;

Button2: TButton;
DBGridl: TOBGrid;
Datasourcel: TDataSource;
Ql: TQuery; .
Q1lKODE: TStringField;
QINAMA: TSstringField;
QLALAMAT: TSstringField;
QITELP: TStringField;
Button3: Tsutton;
Button4: TButton;
Panel2: TPanel;

Image2: TImage;
Labell3: TLabel;
Label114: TLabel;
Labe115: TLabel;

procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
private
{_Private
public

end;

var

FormShow(Sender: TObject);
ComboBoxlKeyPress(Sender: TObject;

Edit2KeyPress(Sender: Tobject; var Key:
EditlKeyPress(Sender: TObject; var Key:

ButtonlClick(Sender: Tobject);

var Key: Char);
Char);
char);

PageContro11Change($ender: TObject);

sutton2Click(Sender: Tobject)
EditlExit(Sender: TObject);

Button3Click(sSender: Tobject;
Button4Click(Sender: TObject
PanellClick(Sender: Tobject);

declarations }

i
{ Public declarations }

FCustomer: TFCustomer,;

implementation
|

uses UDM, UMai

n, UCustomer_R;

Page 1



customer

[$R *.DFM}
yrocedure TFCustomer.FormShow(Sender: Tobject);
regin

edit5.text := '' ;

Button2click(sender) ;

// pageControll.ActivePageIndex := 0;
d// Edi1tl.SetFocus;
2nd;

srocedure TFCustomer.ComboBox1KeyPress(Sender: Tobject; var Key: Char);

segin
[f (Key=Chr(vk_return)) Then SendMessage(Handle,wM_NEXTDLGCTL,0,0) Else Key:=#0;

and;

brocedure TFCustomer.Edit2KeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
begin
If (Key=Chr(vk_return)) Then SendMessage(Handle,WM_NEXTDLGCTL,0,0);

and;

rocedure TFCustomer.EditlKeyPress(Sender: Tobject; var Key: Char);

egin

if not(keK in['0'..'9",#13,#8]) then key := #0 ;

4 1f (Key=Chr(vk_return)) Then SendMessage(Handle,WM_NEXTDLGCTL,0,0);
end;

rocedure TFCustomer.ButtonlClick(Sender: TObject);

egin
gf ((editl.text <> '') and (edit2.text <> '') ) then

egin

if DM.Customer.FindKey([Editl.text]) then
DM.Customer.edit else DM.Customer.Insert ; )
DM.Customer.F1e1dByName('Kode'g.AsString 1= Editl.text ;
DM.Customer.FieldByName('Nama').AsString := Edit2.text ;
DM.Customer.FieldByName('Alamat').AsString := Edit3.text ;
DM.Customer.FieldByName('Telp').Asstring := Edit4.text ;
DM.Customer.FieldByName('No_NPWP') .AsString := Edit5.text ;
DM.Customer.FieldByName('Nama_Kontak').AsString := Edit6.text ;
DM.Customer.FieldByName('HP') .AsString := Edit7.text ;

DM.Customer.Post ;

DM.Customer.ApplyuUpdates ;
DM.Customer.CommitUpdates ;
editl.text := '' ;

edit2.text := "'
edit3.text i
edit4. text
editS.Text
edit6.Text
edit7.Text :

R RER]

editl.setfocus ;

end

else

Begin

messagedlg('kKode dan nama customer harus diisi !', mtInformation, [mbok], 0) ;
editl.setfocus ;

End;

end;

rocedure TFCustomer.PageControllChange(Sender: TObject);
egin
Button2click(sender) ;
end;

procedure TFCustomer.Button2Click(Sender: TObject);
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Ql.Close ;

Ql.sqL.Clear ;

Ql.sqQL.Add('select * from Customer') ;

if edit9.text < '' then

begin
Ql.sqL.Add('where Nama 1ike:xx ') ; .
gl.parambyname('xx').AsStr1ng = '%" + edit9.text + ‘%’ ;

end;

Ql.prepare ;

Ql.0pen ;

edure TFCustomer.EditlExit(Sender: TObject);
n

edit2.Text := '’
edit3.Text :
edit4.Text :
edit5.Text :
editb.Text :
edit7.Text :

noounnan

if editl.Text < '' then

begin

gf DM.Customer.Findkey ([Editl. text]) then
egin

ed?tl.Text :
edit2.Text :

edit3.Text :

DM.Customer.FieldByName('Kode').AsString ;
DM.Customer.FieldByName('Nama') .AsString ;
DM.Customer.FieldByName('Alamat').AsString ;

edit4.Text := DM.Customer.FieldByName('Telp').AsString ;
edit5.Text := DM.Customer.FieldByName('No_NPWP').AsString ;
edit6.Text := DM.Customer.FieldByName('Nama_kKontak').AsString ;

naanonwunn

edit7.Text := DM.Customer.FieldByName('HP').AsString ;
Bugtonl.enab1ed := True ;
en
else if messagedlg('Kode customer tidak ditemukan, isi baru?', mtConfirmation, [mbves,
1, 0) = mryes then
begin
edit2.SetFocus ;
Buttonl.enabled :
end
else
begin
editl.Text := "'
Buttonl.enabled :
end ;
end ;

True ;

False ;

edure TFCustomer.Button3Click(Sender: TObject);
n
editl.text := "'
edit2.text :
edit3.text :
edit4.text :
edit5.Text :
edit6.Text :
edit7.Text :

LI IV 1 1

editl.setfocus ;

edure TFCustomer.Button4Click(Sender: TObject);
n
FCustomer_R :=TFCustomer_R.Create(Self);
FCustomer_R.Ql.Close;
FCustomer_R.Ql.Sq1.Ciear;

FCustomer_R.Ql.SQL.Add('select * from Customer') ;
if edit9.text <> ‘' then
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begin )
FCustomer_R.Ql.SQL.Add('where Nama like:xx ') ;
dFCustomer_.R.Ql.parambyname('xx').AsString = "% + edit9.text + '%' ;
end;
FCustomer_R.Ql.prepare ;
FCustomer_R.Ql.Open ;
FCustomer_R.Preview;
FCustomer_R.Ql.Close;
FCustomer_R.Free;
end;

rocedure TFCustomer.PanellClick(Sender: TObject);
egin

end;

end.
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beli
unit uBeli;

interface - .

uses _ .
windows, Messages, SysUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms, Dialogs,
comctrls, stdctrls, Grids, ExtCtrls, pb, DBTables, DBGrids, Buttons,

Menus, jpeg;

type .

TrBeli = class(TForm) "
PageContro]l: TPagecControl; i
Tabsheetl: TTabSheet;

Tabsheet2: TTabsSheet;

Labell: TLabel;

Label2: TLabel;

Label3: TLabel;

Label4: TLabel;

Ppanell: TPanel;

DateTimePickeirl: TDateTimePicker;

Editl: TEdit;

Panel2: TPanel;

S: TStringGrid;

panel3: TPanel;

tabel5: TLabel,;

Buttonl: TButton;

DBGridl: TDBGrid;

panel4: TPanel;

Button2: TButton;

Ql: TQuery,

Datasourcel: TDatasource;

DateTimePicker2: TDateTimePicker;
DateTimePicker3: TDateTimePicker;

CheckBox1: TChecksox;
CheckBox2: TCheckBox;
QINOMER: TIntegerField;
QLTANGGAL: TDateTimeField;
QIKODE: TStringField;
QINAMA: TStringField;
QLTOTAL_BELI: TFloatField;
Q2: TQuery,

patasourcel: TDataSource;
DataSource3: TDataSource;
Q2NOMER: TIntegerfField;
Q2NO_MBELI: TIntegerfield;
Q2KODE: TStringField;
Q2NAMA: TStringField;
Q2IML_BELI: TFloatField;
Q2HRG_BELI: TFloatField;
Q2SUB_TOTAL: TFloatField;
PopupMenul: TPopupMenu;
HapusIteml: TMenuItem;
splitterl: Tsplitter;
DBGrid2: TDBGrid;

Button3: TButton;

Button4: TButton;

panel5: TPanel;

Image2: TImage;

Label110: TLabel;

Labelll: TLabel;

Labell2: TLabel;

procedure FormsShow(Sender: Tobgect);
procedure EditlExit(Sender: TObject);
procedure SKeyPress(Sender: Tobject; var Key: Char);
procedure EditlkeyPress(Sender: Tobject; var Key: Char);
procedure ButtonlClick(Sender: Tobject);
procedure CheckBoxlClick(sender: TObject);
procedure CheckBox2Click(sender: TObject);
procedure Button2Click(sender: TObject);
procedure SExit(Sender: Tobject);

procedure PageControllChange(Sender: TObject);
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procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
procedure
private
{ Private
rocedure
publ

enc{i;

var
FBeli: TFBel

implementation

uses UDM, UMai

beli
DateTimePicker2Change(Sender: TObject);
pateTimePicker3change(Sender: Tobject);
pateTimePickerlkeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
FormClose(Sender: TObject; var Action: TCloseAction);
HapusItemDellClick(Sender: TObject);
HapusItemlClick(Sender: TObject);
pateTimePicker3Exit(Sender: TObject);
Button3Click(Sender: TObject);
ButtondClick(Sender: TObject);

declarations }
subTotal

ic
Public declarations }

i;

n, Ubeli_R, usuplier, Ubarang;

{$R *.DFM}

procedure TFBeli.Formshow(Sender: Tobject);

var i : Integer ;

begin
Panell.Caption := Inttostr(DM.Mbeli.RecordCount+l) ;
DateTimePickerl.DateTime := Date;
DateTimePicker2.DateTime := Date;
DateTimePicker3.DateTime := Date;

' v,

s.cells{0,0] :
s.Cells[1,0]
S.Ce11s[2,0%

nunnoonnn

'Ko&e";

‘Nama Barang'

*

s.cel1s{3,0] := 'Jumlah’ ;
s.cells{4,0] "Harga' ;
s.cells[5,0] 'Sub Total' ;
S.Cells[6,0] := 'HPP' ;
S.Colwidths[0] := 30 ;
S.CO1w1dths[1} = 60 ;
S.CO1W1dthSE2 = 165 ;
S.colwidths[3] := 80 ;
S.Colwidths[4] := 80 ;
S.Colwidths 5% = 80 ;
S.colwidths[6] := 0 ;

for i := 1 to S.RowCount -1 do
gin )
s.cells[0,i]:= IntTostr(i) ;
end ;
Editl.Text := "'
Panel2.Caption := '' ;
Panel3.Caption := 'Q' ;

pPanell.Caption :

for i
begin

]
Inttostr(bM.Mbeli.RecordCount+l) ;

:= 1 to S.RowCount -1 do

.Cells
.Cells
.Cells
.Cells
.cells
.cells

nununnunwn

[0,i]:
[1,i]:
[2,i]):
E3,1]:

4,i):
[5,i]1:

;ptToStr(i) ;

Pwawaw

101 “

-

runuwnan
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beli

end ;

DateTimePickerl.DateTime := Date ;
DateTimePicker2.DateTime := Date ;
DateTimePicker3.DateTime := Date ;

/ Pagecontroll.ActivepageIndex := 0 ;
/ DateTimepickerl.setfocus ;

cedure TrBeli.EditlExit(Sender: TObject);
in
panel2.caption := ;
if editl.Text < '' then
begin " .
gf DM.Suplier.Findkey([editl. text]) then
egin
panel2.Caption := DM.Suplier.fieldbyname('Nama_PT').AsString ;
subtotal ;
end
else
begin
subtotal ; . )
messaged1g('Kode ?rodusen tidak ditemukan', mtInformation, [mbok],0) ;
Fsuplier.ShowvModal ; )
Editl.text:=FSuplier.pBGridl.Fields[0].AsString;] wwhw Rarciuwy

Editlexit(Sender); Ao Melifitinn e W S\S)')Ue‘.

editl.setfocus ;
exit ;

end ;

end ;

cedure TFBeli.SKkeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
' j, baris : Integer ;

in
if s.col 1in [1,3,4] then

begin
éf not (key in ['0'..'9', #8, #13]) then key := #0 ;
end ;
if ((Ss.col = 1) and (key = #13)) then
begin
aris := S.Row ;
for j := 1 to S.RowCount-1 do
begin .
if j < baris then
begin

if s.cells[1,j] = s.cells[1,baris] then

egin
S.Cells[1,baris] := "' ;
end ;
end ;
end ;

ig pm.Barang.Findkey([s.cel1s[1,s.Row]]) then

egin .

S.Cells[2,S.Row] := Dm.Barang.fie]dbyname('Nama')zAsStr1ng 5,

S.ge'l'ls[s,s.kow] := FormatFloat('#,0" ,om.Barang.fieldbyname('HPP').AsFloat);

en

else

begin ,
messageD1g('Kode Barang tidak ditemukan atau sudah ada', mtInformation, [mbok], 0);
FBarang.ShowModal ; . .
s.cells[1, S.Row]:=FBarang.DBGr1'd1.F'le'lds[O].ASStr1ng;/umbk §(ar(_WM—3 ol

s.Col =1 ;
exit ;
end ;
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beli
end ;

if s.col in [2,5] then key := #0 ;
gf ((s.col in [3,4]) and (key = #13)) then
egin

s.Cells[3,S.Row] :
S.Cells[4,S.Row] :
end ;
if key = #13 then
Begin
subtotal ;
If S.Col=1 Then S.Col :=3 Else
Begin
If 5.Co1=3 Then s.Col :=4 Else
Begin
If S.Col=4 Then
Begin
S.Col :=1;
S.ROW:=S.ROW+1;
End;
End;
End;
End;

formatFloat('#,0', FMain.NR(S.Cells[3,S.Row]l)) ;
formatFloat('#,0', FMain.NR(S.Cells[4,S.Row])) ;

d;

"ocedure TFBeli.SubTotal ;
ir i : Integer ;
i total : Double ;
.cek : boolean ;
:gin
total := 0 ;
cek := true ;

gor.i = 1 to S.RowCount-1 do

egin
S.Cells[5,1] := formatfloat('#,0', FMain.NR(S.Cells[3,i])*FMain.NR(S.Cel11s[4,i])) ;
total := total + FMa1n.NR(S.Ce115[S,i]) H

If ((fmain.NR(s.cel1s[5,i]) <=0) And (s.cells[2,i]l<>'"')) Then
q cek := false ;
end ;
gane13.ca?tion := formatfloat('#,0', total) ;
1f ((panelZ.caption <> '') and (cek = true) and (total > 0)) then
buttonl.enabled := true
4 else buttonl.enabled := false ;
a ,

‘ocedure TFBeli.EditlKeyPress(Sender: Tobject; var Key: Char);
\gin .
if not(key in['0'..'9',#13,#8]) then key := #0 ;
If (Key=Chr(vk_return)) Then SendMmessage(Handle,wWM_NEXTDLGCTL,0,0);

'ocedure TFBeli.ButtonlClick(Sender: Tobject);
.r i, Nomer : Integer ;
gin .

DM.MBeli.Insert ;

DM.Mbeli.Fie1dB¥Namg('Nomer').AsInteger := DM.MBeli.RecordCount + 1 ;
Nomer := DM.Mbeli.FieldByName('Nomer').AsInteger ;
DM.Mbeli.FieldByName('Tanggal').AsDateTime := DateTimePickerl.pate ;
DM.Mbeldi.FieldByName('Kode').AsString := Editl.Text ;
DM.Mbeldi.FieldByName('Nama').AsString := Panel2.Caption ;
DM.Mbel1i.FieldByName('Total_Beli‘).AsFloat := FMain.NR(Panel3.Caption) ;

DM.Mbel1i.Post ;
DM.Mbel1i.Applyupdates ;
DM.Mbel1i.CommitUpdates ;
DM.Mbel1.Refresh ;
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Eor‘i := 1 to S.RowCount - 1 do
egin
gf ((s.cells[1,i] < '') and (S.cells[2,i] < '') and (FMain.NR(S.Cells[5,i]) > 0))

begin )
DM.DBeli.Insert ;

en

DM.Dbel1i.FieldByName('Nomer').AsInteger := DM.DBeli.RecordCount + 1 ;
DM.Dbeli.FieldByName('No_Mbeli').AsInteger := Nomer ;
DM.Dbel1.FieldByName ’Kode'g.AsStr]ng = S.Ce11sE1,]] ;
DM.Dbeli.FieldByName('Nama').AsString := S.Cells[2,i] ; .
DM.Dbelqi.FieldByName('Imi_seli’).AsFloat := FMain.NR(S.Cells[3,i])
DM.Dbeli.FieldByName('Hrg_Beli').AsFloat := FMain.NR(S.Cells[4,i]) ;
DM.Dbeli.FieldByName('sub_Total’).AsFloat := FMain.NR(S.Cells[5,1i]) ;

DM.Dbeli.Post ;
DM.Dbel1i.Applyupdates ;
DM.Dbel1i.Commitupdates ;
DM.Dbeli.Refresh ;

if Dm.Barang.Findkey([s.Cel1s[1,i]]) then
begin

Om.Barang.edit ;

. Dm.Barang. FieldByName('Stok').AsFloat := Dm.Barang.FieldByName('Stok').AsFloat +
tain.NR(s.Cells(3,1]) ; . . o
Dm.Barang.FieldByName('Nilai').AsFloat := Dm.Barang.FieldByName('Nilai').AsFloat +
tain.NR(S.Cells[5,1]) ;

if ( Dm.Barang:Fig1dByName('Stok'g.AsFloat > 0) and
>m.Barang.gie] ByName('Nilai').AsFloat > 0)) then

egin cq

. _bm.Barang.FieldByName('HPP').AsFloat := Dm.Barang.FieldByName('Nilai').AsFloat ,
1.Barang.F1e;dByName( stok').AsFloat ;

en

else

begin .
Dm.Barang.FieldByName('stok’).AsFloat := O ;
Dm.Barang.FieldByName('HPP').AsFloat := 0 ;
dDm.Barang.F1e1dByName('Ni]ai').AsF1oat =0 ;

end ;

Dm.Barang.Post ;
Dm.Barang.ApplyuUpdates ;
Dm.Barang.CommitUpdates ;
Dm.Barang.Refresh ;

end ;

end ;
end ;
Editl.Text := '" ;
Panel2.Caption := '' ;
Panel3.Caption := '0' 3

nnn

Panell.Caption := Inttostr(pM.Mbeli.RecordCount+l) ;
for i := 1 to S.RowCount -1 do
begin .
S.Cells[0,i]:= IntTostr(i) ;
s.Cells[1,i]:= ' ;
S.Cells[2,i]:= '* ;
s.cells[3,i]:= '"' ;
S.Cells[4,i]:= '' ;
s.Cells[5,i]:= "' ;
S.cells[6,i]:= '' ;
end ;
g Buttonl.Enabled:=False;
ocedure TFBeli.CheckBoxlClick(Sender: Tobject);
7in
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if checkboxl.Checked then
begin
DateT1meP1cker2 Enabled := True ;
pateTimePicker2.cColor := c1white :
end
else
begin
DateTimePicker2.enabled := False ;
DateTimePicker2.color := clMenu ;

end ;
end;

rocedure TFBeli.CheckBox2Click(sender: TObject);
egin

if checkbox2.Checked then

begin
DateTimePicker3.Enabled := True ;
DateTimepPicker3.Color := clwhite ;

end

else

begin
DateT1meP1cker3 Enabled := False ;
DateTimePicker3.Color := clmenu ;

end ;

end;
rocedure TFBeli.Button2Click(Sender: TObject);
egin
Ql.Close ;

Ql.sqQL.Clear ;
Ql.sQL.Add('select * from MBeli where Nomer > 0') ;
gf CheckBox1.Checked then
egin
Ql SQL.Add('and Tanggal >=:xx ')
31 .parambyname('xx' ? AsDateTime :
end;

DateTimePicker2.pate ;

gf CheckBox2.Checked then
egin
Ql sqQL.Add('and Tanggal <=: D)
31 .parambyname('yy' ? AsDateT1me := DateTimepPicker3.pate ;
na,;

-e

Ql.prepare ;
Ql.Open ;

Q2.Close;
Q2.0pen ;
end;

rocedure TFBeli.SExit(Sender: TObject);
egin
subtotal ;

end;

rocedure TFBeli.PageControllChange(Sender: Tobject);
egin
If PageControll.ActivePageIndex=1 Then
3utton2c11ck(5ender),

end;

| grocedure TFBeli.DateTimePicker2Change(Sender: Tobject);

Button2C11ck(Sender),
end;

procedure TFBeli.DateTimePicker3Change(Sender: Tobject);
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begin )
Button2click(Sender);
end;

rocedure TFBeli.DateTimePickerlkeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);

egin
1§ (key=Chr(vk_return)) Then SendMessage(Handle,WM_NEXTDLGCTL,0,0);
enaqa,;

procedure TFBeli.FormClose(Sender: Tobject; var Action: TCloseAction);
var i : integer ;
begin
Editl.Text := "' ;
pPanel2.Caption := '' ;
Panel3.Caption := '0' ;
Panell.Caption := Inttostr(DM.Mbeli.RecordCount+l) ;

nnn

for i := 1 to S.RowCount -1 do

begin . )
S.Cells[0,i]:= IntTostr(i) ;
s.Cells[1,i]:= "' ;
s.Cells[2,i]:='"' ;
s.cells[3,i}:= "' ;
S.Ce115E4,i]:= Yty
s.Cells[5,i]:= '0' ;
end ;
buttonl.enabled := false ;
end;
procedure TFBeli.HapusItemDellClick(Sender: TObject);
var
I: Integer;
begin .
with s Do
Begin
Rows [Row] .Clear;
Cells[0,Row] := IntToStr(Row)+'."';
For i:= Row To RowCount - 1 Do
Begin
IF (i < RowCount - 1) Then
Begin )
Cells[l,i]:= Ce1ls[1,i+1};
Cells[2,i]:= Cells[2,i+1];
Cells[3,i]:= cells[3,i+1];
cCells 4,1%:: Cells[4,1i+1];
Cells[5,i]:= cells[5,i+1];
End;
End;
SubTotal;
End;
end;
procedure TFBeli.HapusItemlClick(Sender: TObject);
var
| 1: Integer;
. begin .
_ with S Do
Begin

Rows [Row] .Clear;
Cells[0,Row] := IntToStr(Row)+'.";
For i:= Row To RowCount - 1 Do
Begin
IF (i < RowCount - 1) Then
Begin

Cells[1,i]:= Cells[1,i+1];

Cells[2,i]:= cells[2,i+1];

Ce11SE3,1]:= Cells[3,i+1];

Cells 4,1%:: Cells[4,i+1];
End cells[5,i]:= cells[S,i+1];
nd;
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End;
subTotal;
End;
nd;

rocedure TFBeli.DateTimePicker3exit(Sender: TObject);
in
DateTimePicker3.pate<DateTimePicker2.Date Then DateTimePicker3.Date:=DateTimePicker2.Date

nd;

rocedure TFBeli.Button3cClick(Sender: Tobject);
eg1n
f ((PageControll.ActivePageIndex=1) And (Dbgridl.Fields[0]. ASStr1ng<>")) Then
Begin
FBeli_R :=TFBeli_R.Create(Self);
FBeli_R.Ql.Close;
FBeli_R.Ql.sql. Ciear,
FBeli_R.ql.sql.add('select * from mBeli where Nomer=:XX');
FBeli_R.ql.ParamByName('xx').asstring:=bDbGridl.Fields[0].AsString;
FBeli_R.Ql.Prepare;
FBeli_R.Ql.Open;
FBeli_R.Q2.0pen;
FBeli_R.Preview;
FBeli_R.Q2.Close;
FBeli_R.Ql.Close;
FBeli_R.Free;
End;
d;

rocedure TFBeli.Buttond4Click(Sender: Tobject);
ar I : Integer;
agin
Editl.Text := "' ;
Panel2. Capt1on :
Panel3.Caption :
Panell.Caption :

lol .
Inttostr(DM Mbeldi.RecordCount+l) ;

for i := 1 to S.RowCount -1 do
begin
S. Ce1]sE0,
s.Cells[1,1i
S.Ce11$E2,

IntToStr(1) ;

.e

abe el wds e e de s
o
wn Il ll ] ll ]

I_JI—JHI—JL—IL—II.-J

S.Ce11sE , :
s.Cells ;
end ;

Buttonl.Enabled: =False;
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unit
inte

uses

URetur;

rface

returju

windows, Messages, SysUtils, Classes, Graphics
Grids, comCtrls, ExtCtrls, StdCtrls, pb, DBTable

Me

type

nus,

TFretur = class(TForm)

PagecControll: TPageControl;
Tabsheetl: TTabSheet;
Tabsheet2: TTabSheet;
GroupBoxl: TGroupBox;
GroupBox2: TGroupBox;
Labell: TLabel;

Label2: TLabel;

Label3: TLabel;

Label4: TLabel;

Label1l2: TLabel;

Editl: TEdit;

Panel2: TPanel;

Panel5: TPanel;

Panel3: TPanel;

Panel4: TPanel;

Label5: TLabel;

Label7: TLabel;

Panell: TPanel;

D1: TpateTimePicker;

S: TStringGrid;

Labe19: TLabel;

N1l: TpPanel;

Labe113: TLabel;

N2: TPanel;

ComboBox5: TComboBox;

N3: TPanel;

Label15: TLabel;

N4: TpPanel;

Ql: TQuery;

Buttonl: TButton;

Panel6: TPanel;

Button2: TButton;
DateTimePicker2: TDateTimePicker;
DateTimePicker3: TpDateTimePicker;
CheckBoxl: TCheckBox;
CheckBox2: TCheckBox;
DBGridl: TDBGrid;
DatasSourcel: TDataSource;
DataSource2: TDataSource;

Q2: TQuery;
Datasource3: TbhataSource; \\\
Qll: TQuer¥; -
PN1: TPanel;

Labe118: TLabel;

Label14: TLabel;

Labell7: TLabel;

PN2: TPanel;

QlINOMER: TStringField;
QlINO_FAKTUR: TStringField;
Ql1TGL_FAKTUR: TDateTimeField;
Ql1KODE_CUST: TStringrield;
QLINAMA_CUST: TStringrield;
QLLTOTAL_JUAL: TFloatField;
Ql1TGL_RETUR: TDateTimeField;

* QL1TOTAL_RETUR: TFloatField;
- Q2NOMER: TIntegerField;

Q2NO_MRETUR: TStrinqsie]d;

Q2TGL: TDateTimeFie

2KODE: TStringField;
¥2NAMA: TStringField;

al

Controls, Forms, Dialogs,
s, DBGrids, Buttons,
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Q2IML_RETU
Q2HRG: TF1
Q2SUB_TOTA

returjual
R: TFloatField;
oatField;
L: TFloatField;

Q2KETERANGAN: TStringField;

Button3: T

Button;

PopupMenul: TPopupMenu;

Haqqslteml: TMenuItem;
Splitterl: TSplitter;
DBGrid2: TDBGrid;
MainMenul: TmainMenu;
Printl: TMenuItem;
Panel7: TPanel;
Image2: TImage;
Label10: TLabel;
Labelll: TLabel;
Label16: TLabel; .
procedure FormShow(Sender: Tobject);
procedure ComboBox5Exit(Sender: TObject);
procedure sclick(Sender: TObject);
procedure EditlExit(Sender: TObject);
procedure SkeyPress(Sender: Tobject; var Key: Char);
procedure ButtonlClick(Sender: Tobggct);
procedure EditlKeyPress(Sender: Tobject; var Key: char);
procedure DlkeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
procedure Button2Click(Sender: TObject);
procedure CheckBoxlClick(Sender: TObject);
procedure Checksox2Click(Sender: Tobject);
procedure PagecControllChange(Sender: Tobject);
procedure ComboBox5KeyPress(Sender: Tobject; var Key: char);
procedure FormClose(sender: Tobject; var Action: TCloseAction);
procedure Button3Click(Sender: Tobject);
procedure PrintlClick(Sender: Tobject);
private .
{ private declarations }
qucedure KaliJes;
public

3 Public declarations }
end;
var
Fretur: TFretur;
implementation
uses UDM, UMain, URetur_R;
{$R *.DFM}
procedure TFretur.FormShow(Sender: TObject);
var i : Integer ;

. begin _
N\, 9/ PageControll.ActivePageindex := 0 ;

// Dl.setfocus ;

Panell.Caption := Inttostr(DM.Mretur.RecordCount+l) ;
Dl.DateTime := Date ;

//pateTimePicker4.DateTime := Date + 30 ;
S.Cells[0,0] := 'No.' ;

S.Cells[1,0] := 'Kode' ;

s.Cells[2,0] := 'Nama Barang' ;

s.Cells[3,0] := 'Iml 3Jual' ;

S.Cells[4,0] := 'Iml Retur’' ;

s.Cells[5,0] := 'Hrg Jual' ;

S.Cells[6,0] := 'Ssub Tt1 jual’ ;

S.Cells[7,0] := 'sub Ttl Retur' ;

S.Cells[8,0] := 'Alasan Return' ; //Rusak, Salah kirim
s.Cells[9,0] := "HPP Jual’;

S.Cel1s[10,0] := 'No Djual’;
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s.Colwidths[0] := 30 ;

S.colwidths[1] := 45 ;

S.Colwidths[2] := 150 ;
s.colwidths[3] := 50 ;
S.Colwidths[4] := 50 ;
s.Colwidths[5] := 50 ;
s.Co1W1dths,6% =70 ;
s.Colwidths[7] := 70 ;
S.Colwidths[8] := 80 ;
S.Colwidths[9] := 0 ;

S.Colwidths[10] := 0 ;

for i := 1 to S.RowCount -1 do
begin )

S.Cel1s[0,i]:= IntTostr(i) ;
end ;

Dl.Date := Date;
Dl.Date := Now ;

DateTimePicker2.Date := Now ;
DateTimePicker2.DateTime := Date;
DateTimePicker3.Date := Now ;
DateTimePicker3.DateTime := Date;

// DateTimePicker2.DateTime :
q // DateTimePicker3.pateTime :
end; '

Date;
Date;

rocedure TFretur.ComboBox5Exit(Sender: TObject);
egin
S.Cells[8,S.Row] :=Combobox5.Text:
Somboboxs.Visib1e:=Fa1se;
end;

procedure TFretur.SClick(Sender: Tobject);
var
r:TRect;
indexRow, indexCol:Integer;
begin
indexCol:=S.Col;
indexRow:=S.Row;
r:=S.CellRect(S.Col,S.Row);
case S.Col of
8: begin
If S.Row <> S.RowCount Then
Begin
Combobox5.Left:=S.Left+r.Left+l;
Combobox5.Top:=S.Top+r.Top;
Combobox5.visible:=True;
if S.Cells[indexCol,indexRow]<>'' then
Combobox5. Text:=S.Cells[indexcol, indexRow] ;
Combobox5.ItemIndex:=0;
Combobox5 . setFocus;
Exit;
End;
end;
end;
end;

procedure TFretur.EditleExit(Sender: Tobject);
var I : Integer;
Sudah_Retur:Boolean;
' begin
Sudah_Retur:=False;

if editl.Text <> '' then
begin .
If pm.Mjual.FIndkey([Fmain.NR(Editl.Text)]) Then
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Begin )
Panel3.Caption := DM.MJual.FieldByName('Nomer_raktur').AsString;
Panel3.Caption := DM.MJual.FieldByName('Tgl').AsString;
Panel4.Caption:=DM.MJual.FieldByName('Kode_Cust').AsString;
Pane]2.Caption:=DM.MJual.FieldByName('Nama').AsString;
Panel5.Caption:=bDM.MJual.FieldByName('Alamat').AsString;

Nl.Caption:=FormatFLoat('#,0',DM.M3Jual.FieldByName('Total_Jual').AsFloat);

!.Cgptioq::FgrmatFLoat('#,0’,DM.MJua1.Fie1dByName('Tunai').AsFloat+DM.MJua1.Fie]dByName('Diba
ir').AsFloat);
N3.Caption:=FormatFLoat('#,0',DM.MJual.FieldByName('saldo').AsFloat);

Ql.Close;

Ql.sql.Clear; .

Ql.sql.Add('select * from Djual where No_Faktur=:xx');
Ql.ParamByName('XX').AsInteger:=StrToint(Editl.Text);
Ql.sql.Add('order By Kode');

Ql.Prepare;

Ql.Open;
1f Ql.Recordcount > 0 Then
Begin
S.RowCount:=Ql.RecordCount +1 ;
Ql.First;
I:=1;
repeat . .
S.Cells[1,1]:=Ql.FieldBYname('Kode').AsString;
S.Cells[2,1]:=Ql.FieldBYname('Nama’).AsString;
S.Ce11s[3,I]:=FormatFLoat('#,0',Ql.Fie]dBYname('Jm1_3uq1').AsFLoat);
S.Ce11sE5,I]:=FormatFLoat('#,0‘,Ql.Fie]dBYnameg'Harga_Jua1').AsFLoat);
S.Cells[6,1]:=FormatFLoat('#,0',Ql.FieldBYname('sSub_Total').AsFLoat);
S.Ce11sE9,I]:=FormatFLoat('#,0',Ql.Fig1dBYname('HPP').AsFLoat);
S.Cells[10,I]:=FormatFLoat('#,0',Ql.FieldBYname('Nomer').AsInteger);

S.Cells[8,1]:="Rusak"';
If QliF1e1dBYname('Jm]_Retur').AsFLoat > 0 Then sudah_Retur:=True;
I:=I+1;
Ql.Next;
Until Ql.Eeof;
End;

//Cek Retur
If ((strTodate(Panel3.Caption)+7 < Dl.Date) Or (Sudah_Retur=True))Then
Begin

Panel3.Caption:
Panel4.Caption:
Panel2.Caption:
Panel5.Caption:
Panell.Caption: ;

lol;
lol;
lo';
'0';

N1l.Caption:
N2.Caption:
N3.Caption:
N4.Caption:
Editl. text:

wwauwan

For I:=1 To S.RowCOunt-1 Do
Begin

.cells[1,1]:

.Cells[2,1]:

- ® m e om e o= om o.

wwunnunmnna
e % 4 mmme o= a0
et esusms vt e e

nunununununnununnm
0
(1)
—
— —
(7]
—r—r
oYV A
L M W B W

dICens[lo,ij:: ;

End;

MessageD1g('Faktur Lebih dari 7 Hari atau'-+#13+
Sudah pernah diretur, tidak boleh diretur
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gi',MTInformation, [MBOK],0);
Buttonl.enabled:=False;

Editl.SetFocus;
End Else Buttonl.eEnabled:=True;

End
else
begin ) ; . . .
hif messagedlg('No. faktur tidak ditemukan, periksa lagi', mtinformation, [mbok],0) =
OK then
begin
editl.SetFocus ;
end ;
end ;

end ;
d;

ocedure TFretur.Kaliles;
r
: Integer;
otal:Double;
gin
Total:=0;
For I:=1 To S.RowCount-1 DO
Begin
If Trim(s.cells[3,i])="" Then s.Cells[3,i]:='0"; . . .
S.Cells[7,i]:=FormatFLoat('#,0',Fmain.NR(S.Ce11s[4,i]) * Fmain.NR(S.Cells[5,1]));
P Total:=Total+ Fmain.NR(S.Cells[7,1]);
End;
N4.Caption:=FormatFLoat('#,0‘!Tota1);
If Fmain.NR(N4.Caption) > Fmain.NR(N3.Caption) Then
Begin
PNl.Caption:=FormatFLoat(‘#,0',Fmain.NR(N4.Captjon)-Fmain.NR(N3.Caption) );
PN2.Caption:=FormatFLoat('#,0',Fmain.NR(N3.Caption) );
End Else
Begin
PN1l.Caption:='0"; )
sz.Caption::FormatFLoat('#,0',Fmain.NR(N4.Capt1on) );
End;
If ((Fmain.NR(N4.Caption)>0) ANd (Panel4.Caption<>'')) Then
Buttonl.Enabled:=True Else Buttonl.Enabled:=False;

>cedure TFretur.SKeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
yin
if s.Col=4 then
begin
1f not (key in ['0'..'9', #8, #13]) then key_ := #0 ;
If Fmain.NR(S.Cel1s[4,S.ROw])>=Fmain.NR(S.Cel1s[3,S.Row]) Then
S.Cells[4,S.Row]:=S.Cel1s[3,S.Row];
end Else Key:=#0;
Kaliles;

cedure TFretur.ButtonlClick(Sender: Tobject);
* i, Nomer, Cari : Integer ;
1in

Ql.Close ;

Ql.sqQL.Clear ;

Ql.sQL.Add(’'select * from Mretur where No_Faktur =:XXx') ;
Ql.ParamByName('XX').AsString:=Editl. text;

Ql.prepare ;

Ql.0pen ;

Ql.First;
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f Ql.RecordCount = 0 Then
Ccari:=0 Else . .
Cari:=strToInt(Ql.FieldByName('Nomer').AsString);

2gin

f oM.MRetur.Findkey([Cari]) Then
Begin .
. MessageD1g('sudah diretur user lain'+#13+ 'Tidak Boleh Diretur
agi ' ,MTInTormation, [MBOK],0);
EXit;
End Else
Begin

DM.MRetur.Insert ;
DM.MRetur.FieldByName('Nomer').AsInteger := DM.MRetur.RecordCount + 1 ;
Nomer := DM.MRetur.FieldByName('Nomer’).AsInteger ;

DM.MRetur.FieldByName('No_faktur').AsInteger :=StrToInt(Editl.Text);
DM.MRetur.FieldByName('Tgl_Faktur').AsDateTime := Strtodate(Panel3.caption);

DM.MRetur.FieldByName('Tgl_retur').AsDateTime := D1.Date ;
DM.MRetur.FieldByName('Kode_Cust').AsString : Panel4.Caption ;
DM.MRetur.FieldByName('Nama_Cust').AsString := Panel2.Caption ;
DM.MRetur.FieldByName('Total_Jual').AsfFloat := FMain.NR(N1.Caption) ;
DM.MRetur.FieldByName('Total_Retur').AsFloat := FMain.NR(N4.Caption) ;

B

DM.MRetur.Post ;
DM.MRetur.ApplyUpdates ;
DM.MRetur.CommitUpdates ;
DM.MRetur.Refresh ;

for i := 1 to S.RowCount - 1 do
begin )
1f FMain.NR(S.Cel1s[4,1]) > O then
begin
DM.DRetur.Insert ;

DM.DRetur.FieldByName('Nomer').AsInteger := DM.DRetur.RecordCount + 1 ;
DM.DRetur.FieldByName('No_Mretur').AsInteger := Nomer ;
DM.DRetur.FieldByName('Tgl').AsDateTime := Dl.Date ;
DM.DRetur.FieldByName('Kode').AsString := S.Cells[1,i] ;
DM.DRetur.FieldByName('Nama').AsString := (S.Cells[2,7]) ; .
DM.DRetur.FieldByName(’JIml_retur') .AsFloat := FMain.NR(S.Cells[4,i]) ;
DM.DRetur.FieldByName('Hrg').AsFloat := FMain.NR(S.Cells[5,i]) ; .
DM.DRetur.FieldByName('Sub_Total').AsFloat := FMain.NR(S.Cel1s[7,i]) ;
DM.DRetur.FieldByName('Keterangan').AsString := S.Cells[8,1] ;
DM.DRetur.Post ;

DM.DRetur.ApplyUpdates ;

DM.DRetur.CommitUpdates ;

DM.DRetur.Refresh ;

If gM.pjual.FindKey([S.Ce11s[10,1]]) then
egin
DM.Djual.edit; .
DM.Djual.FieldByName('Im1_Retur').AsFloat :=FMain.NR(S.Cell1s[4,i]) ;
DM.Djual.FieldByName('Nilaj_retur').AsFloat_:= FMain.NR(S.Cells[7,i]) ;
. ] DM.DJua1.F1e1dB¥Name(‘N11a1_pr_Retur').AsF1oat ‘=
.Djual.FieldByName('HPP').AsFloat * FMain.NR(S.Cells[4,71):
] ) DM.Djual.FieldByName('Rugi').AsFloat := .
.DJua1.F1e1dByName§'N11a]_retur').AsF1oat-DM.Dgua1.Fie]dByName('Ni]ai_pr_Retur ) .AsFloat;
i ) DM.Djual.FieldByName('Laba_Bersih').AsFloat := )
Djual.FieldByName('Laba').AsFloat - DM.Djual.FieldByName('Rugi').AsFloat;
DM.Djual.Post ;
DM.Djual.Applyupdates ;
DM.DJjual.CommitUpdates ;
3M.DJua1.Refresh :
End;
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If S.Cells[8,i]="salah Kirim' Then
Begin ] .
//Mencari Di Kode Barang, Mengemablikan stok dan nilai
if gm.garang.FindKey([S.Ce115 1,i11) then
egin
Dm.Barang.edit ;
. Dm.Barang. FieldByName('Stok').AsFloat :=
om.Barang.FieldByName('Stok').AsFloat + FMain.NR(S.Cells[4,7]) ;
Dm.Barang.FieldByName('Nilai').AsFloat := . .
m.Barang.FieldByName('Nilai').AsFloat + ( FMain.NR(S.Cells[4,i]1) * FMain.NR(S.Cel1s[9,i]) )

. if ((Dm,Barang.FieldByName('stok').AsFloat > 0) and
:Dm.Barang.F1e1dByName('gi1q1').AsF]oat > 0)) then
egin
Dm.Baran?.Fie1dByName(‘HPP:).AsF1oat i= :
nn.Barang.Fie1dByName('Nilgi').AsF oat / Dm.Barang.FieldByName('Stok').AsFloat ;
en
else
begin
Dm.Barang.FieldByName('Stok').AsFloat := O ;
Dm.Barang.FieldByName('HPP').AsFloat := O ;
gm.Barang.Fie1dByName('Ni1a1').AsF1oat =0 ;
end ;

Dm.Barang.Post ;
Dm.Barang.ApplyUpdates ;
Dm.Barang.CommitUpdates ;
Dm.Barang.Refresh ;
end ;
End;

end ;
end ;

1f (Fmain.NR(Pn2.Caption) > 0 ) Then
Begin
m.Dbyr_piutang.Insert; ) ,
dm.Dbyr_p1utang.F1e1dbyname('Nomer').as1nteger:=dm.Dbyr_p1utan .recordcount+1;
dm.Dbyr_piutang.Fieldbyname('No_Faktur').asinteger:=strToInt(Editl. text):

m.D? r_piutang.Fie]dbyname('Tg]_bayar').asdatetime:=StrTodate(FormatDateTime('dd/mm/yyyy',Dl
ate));

dm.Dbyr_piutang.Fie1dbyname('Jm1_Bayar‘).asf1oat:=fmain.nr(PNZ.Caption);

dm.Dbyr_piutang.post;

dm.pbyr_piutang.Applyupdates;

dm.Dbyr_piutang.CommitUpdates;

gm.Dbyr_p1utang.refresh;

End;

1f dm.Mjual.Findkey([StrToInt(Editl.Text)]) Then
Begin
m.Mjual.Edit;
dm.Mjual.Fieldbyname('Dibayar').asfloat:=_
dm.Mjual.Fieldbyname('Dibayar').asfloat+ fmain.nr(PN2.cCaption);

dm.Mjual.Fieldbyname('saldo').asfloat:=
dm.mjual .Fieldbyname('hutang’).asfloat-
dm.mMjual.Fieldbyname('Dibayar’).asfloat;

dm.Mjual.post;
dm.Mjual.Applyupdates;
dm.Mjual .CommitUpdates;
dm.mjual. refresh;

Pane13.Captioq:='O';
Panel4.Caption:='";
Panel2.Caption:="'";
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Panel5.Caption:=
panell.Caption:=""

N1l.Caption:
N2.Caption:
N3.Caption:
N4.Caption:

-

v .

(=YeYeTo)

PN1l.Caption:='0";
PN2.Caption:="0";
Editl.text:="'";
Buttonl.Enabled:=False;
For I:=1 To S.RowCOunt-1 Do
Begin
.Cells
.Ccells[
.Cells
.Cells[
.Cells[
.cells|
.Cells[
.Cells
.Cells
.Cells[
End;
Editl.SetFocus;
End;
End;
end;

BN

w

e e oron
o

VLuhuvrununununnunn
e i
L—Jea oo 00 00 00 006 00 03 ss
RN
ORI

> -

Brogedure TFretur.editlkeyPress(Sender: Tobject; var Key: Char);
egin

if not(keK in{'0'..'9',#13,#8]) then key := #0 ;

§ If (Key=Chr(vk_return)) Then ~SendMessage(Handle,WM_NEXTDLGCTL,0,0);
end;

Brogedure TFretur.DlKeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
egin

q If (Key=Chr(vKk_return)) Then SendMessage (Handle,WM_NEXTDLGCTL,0,0);
end;

Brogedure TFretur.Button2Click(Sender: Tobject);
egin

Qll.Close ;

Qll.sqQL.Clear ;

Ql1.SQL.Add('select * from MRETUR where Nomer > 0') ;

if CheckBox1.checked then

begin

Q1l.sQL.Add('and Tg1_RETUR >=:xx ') ; .

gll.parambyname('xx').AsDateTime := DateTimePicker2.Date ;
end;

if CheckBox2.Checked then
begin
Qll.SQL.Add('and Tg1_RETUR <=:yy ') ; .
gll.parambyname('yy').AsDateTime := DateTimePicker3.Date ;
end;
Qll.prepare ;
Qll.open ;

Q2.CLose ;
Q2.0pen ;
end;

rocedure TFretur.CheckBox1Click(Sender: Tobject);
egin
¢ if checkboxl.Checked then
begin
DateTimePicker2.Enabled := True ;
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DateTimePicker2.color := clwhite ;
end
else
begin

DateTimePicker2.Enabled := False ;
DateTimePicker2.Color := clMenu ;
end ;
end;

Brogedure TFretur.CheckBox2Click(sender: Tobject);
egin

if checkbox2.Checked then
begin
DateTimePicker3.Enabled := True ;
DateTimePicker3.Color := clwhite ;
end
else
begin
DateTimePicker3.Enabled := False ;
DateTimePicker3.Color := clMenu ;
end ;
end;
grogedure TFretur.PageControllcChange(Sender: Tobject);
egin
If PageControll.ActivePageIndex=1 Then
Begin
Button2Click(Sender);
End;
end;

Brogedure TFretur.ComboBox5KeyPress(Sender: TOobject; var Key: Char);
egin

Key:=#0;

end;

procedure TFretur.FormClose(Sender: Tobject; var Action: TCloseAction);

var i : integer ;

begin
Panel3.Caption:
Panel4.Caption:
Panel2.Caption:
Panel5.Caption:
Panell.Caption:

- - - O

wswrwewe

nmunnnun

'o';
Iol;

lol’
9

N1l.Caption:
N2.Caption:
N3.Caption:
N4.Caption:
Editl. text:

nnunaen

For i:=1 To S.RowCOunt-1 Do
Begin
.Cells
.Cells
.Cells[
.Cells[
.Cells[5
.Cells[6
.Cells[7
.Cells[8
9
1

SWNH o

® e e e e e w ow o ow

nunn
o de e ade ey ede edo ade da oads
P T

St n_n

ST
i

.cells(
.Cells[
End;

| I O T I ]
“ e a2 a e mm e
MMt et e ms e
.

Inunuvnunnn

end;

procedure TFretur.Button3Click(Sender: Tobject);
var i : integer ;
begin .

Panel3.Caption:='0";
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Panel4.Caption:
Panel2.Captio
Panel5.Captio
Panell.Captio

N1l.cCaption:
N2.Caption:
N3.Caption:
N4.Caption:
Editl. text: :

n.:
n:
n:
Ol
Ol
ol
9|

For i:=1 To S.RowCOunt-1 Do
Begin
.Cells
s.Cells[
.Cells[
.Cells
.Cells|
.Cells|[
.Cells[
.Cells
.cells[
.Cells
d;

buttonl.Enabled := false ;

wn

R (OO~ N A WA

T

L

-

Ledee oo oo oo os us

| = e e e e e e e
-

ado ando acde de subs wde wde cmdo ade
J.L P T T )
L L T T .
“etwrwswswtweweweswe

s mnnwunn

O % @« = = » w = =

ILurununuvuvunn

m

end;

rocedure TFretur.PrintlClick(Sender: Tobject);
egin
FRetur_R :=TFRetur_R.Create(Self);
FRetur_R.Ql.Close;
FRetur_r.Ql.sql.clear;

FRetur_R.ql.sql.add('select * from mretur where Nomer=:XxX');
FRetur_R.ql.ParamByName('xx').asstring:=DbGridl.Fields[0].AsString;
FRetur_R.Ql.Prepare;
FRetur_R.Ql.Open;
FRetur_R.QZ.0Open;
FRetur_R.Preview;
FRetur_R.Q2.Close;
FRetur_R.Ql.Close;
FRetur_R.Free;
end;

end.
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unit uLap_Beli;

interface

uses ) ) ]
windows, Messages, SysUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms, Dialogs,
stdctrls, comCtrls, Buttons;

type
ygFLap_Be1i = class(TForm)
SpeedButtonl: TSpeedButton;
DateTimePicker2: TDateTimePicker;
DateTimePicker3: TDateTimePicker;
CheckBox1: TCheckBox;
CheckBox2: TCheckBox;
Buttonl: TButton; .
procedure ButtonlClick(Sender: Tobject);
procedure CheckBoxlClick(Sender: TObject);
procedure CheckBox2Click(Ssender: TObject);
procedure Formshow(Sender: Tobject);
procedure SpeedButtonlClick(Sender: TObject);
procedure FormCreate(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

var . .
FLap_Beli: TFLap_Beli;

implementation

uses ULap_Pembelian, uLap_Penjualan;

{3R *.DFM}
rocedure TFLap_Beli.ButtonlClick(Sender: Tobject);
egin
close ;
end;
rocedure TFLap_Beli.CheckBox1Click(Sender: Tobject);
egin
if checkboxl.checked then
begin .
DateTimePicker2.enabled := True ;
DateTimePicker2.Color := clwhite ;
end
else
begin
DateTimePicker2.Enabled := False ;
DateTimePicker2.cColor := cIMenu ;
end ; :
end;
rocedure TFLap_Beli.CheckBox2Click(Sender: Tobject);
egin
if checkbox2.checked then
begin
DateTimepPicker3.enabled := True ;
DateTimePicker3.color := clwhite ;
end
else
begin
DateTimePicker3.eEnabled := False ;
DateTimePicker3.Color := clmenu ;
end ;
end;

procedure TFLap_Beli.FormShow(Sender: Tobject);
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begin L.
DateTimePicker2.pate :

i i Date ;
pateTimePicker3.pate :

Date ;

"nu

checkboxl.Checked := false ;
d checkbox2.Checked := false ;
end;

rocedure TFLap_Beli.SpeedButtonlClick(Sender: Tobject);
egin

FLap_Pembelian :=TFLap_Pembelian.Create(Self);

FLap_Pembelian.Qll.Close;

FLap_Pembelian.Qll.sql.Clear; . _

FLap_Pembelian.Qll.sqQL.Add('Select Nomer, Tanggal, Kode, Nama, Total_Beli From MBeli
where Nomer > 0');

if CheckBox1.checked then
begin )
FLap_Pembelian.Qll.SQL.Add('and Tgl >=:xx ') ;
5Lap_Pembe11an.Qll.parambyname('xx').AsDateTime := DateTimePicker?2.Date ;
end;

if CheckBox2.Checked then
begin .
FLap_Pembelian.Qll.sqL.Add('and Tgl <=:yy ') ;
sLap_Pembe11an.Q11.parambyname('yy').AsDateTime :
end;

DateTimePicker3.Dpate ;

FLap_Pembelian.Qll.Prepare;
FLap_Pembelian.Qll.Open;

gf ((checkboxl.checked = false) and (checkbox2.Checked = false)) then
egin
FLap_Pembelian.TM.Caption:= ‘'Seluruhnya’ ;
FLap_Pembelian.TS.Enabled := false ;
5Lap_Pembe11an.QRLabe121.Enab1ed := false ;
en
else
begin
FLap_Pembelian.TM.Caption:
FLgp_Pembe11an.Ts.Caption:
end ;

DateTostr(DateTimePicker2.date) ;
DateTostr(pateTimePicker3.date) ;

nn

FLap_Pembelian.Preview ;
FLap_Pembelian.Qll.Close;
FLap_Pembelian.Free;

end;

rocedure TFLap_Beli.FormCreate(Sender: Tobject);
egin

end;

end.
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unit ubayar_piutang;

interface

uses
windows, Messages, SysUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms, Dialogs,
ComCtrls, Grids, DBGrids, ExtCtrls, Db, DBTables, stdCtrls, jpeg, Buttons;

type
TFbayar_piutang = class(TForm)

PageControll: TPageControl;
TabSheetl: TTabSheet;
TabsSheet3: TTabsSheet;
Queryl: TQuery;
DataSourcel: TDataSource;
Panell: TPanel;
DBGridl: TDBGrid;
DataSource2: TDataSource;
Query2: TQuery;
DataSource3: TDataSource;
QuerleODE_CUST:.TStf1ngF1e1d; f%”“”
QuerylNAMA: TStringField;
QuerylsuM: TFloatField;
QuerylsuM_1: TFloatField;
Querylsum_2: TFloatField;
Label8: TLabel;
Label9: TLabel;
Label110: TLabel;
E: TEdit;
Q3: TQuery;
Datasource4: TDatasource;
SpeedButtonl: TSpeedButton;
Panel4: TpPanel;
GroupBox2: TGroupBox;
Labell: TLabel;
Label2: TLabel;
datel: TLabel;
Label4: TLabel;
Label5: TLabel;
Label3: TLabel;
Label6: TLabel;
Labelll: TLabel;
P2: TPanel;
P1l: TPanel;
P4: TPanel;
P5: TpPanel;
P6: TpPanel;
P7: TPanel;
P8: TPanel;
P3: TPanel,; )
Q3NOMER: TIntegerField;
Q3NO_FAKTUR: TStringField;

- Q3TGL_BAYAR: TDateTimeField;
Q3IJML_BAYAR: TFloatField;
TabSheet4: TTabSheet;
PanelS: TPanel;

DBGrid3: TDBGrid;

Yl: TDateTimePicker;

Y2: TDateTimePicker;

Label7: TLabel;

Label12: TLabel;

Buttonl: TButton;

Q4: TQuery;

DataSource5: TDataSource;

DT: TDateTimePicker;
Query2NOMER_FAKTUR: TStringField;
Query2TGL: TDateTimeField;
Query2KODE_CUST: TStringField;
Query2NAMA: TStringField;
Query2ALAMAT: TStringField;
Query2TOTAL_JUAL: TFloatField;
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Query2TUNAI: TFloatField;
Query2HUTANG: TFloatField;
Query2DIBAYAR: TFloatField;
Query2SALDO: TFloatfield;
Query2JATUH_TEMPO: TDateTimeField:
Q4NOMER_FAKTUR: TStringfield;
Q4TGL: TDateTimeField;
Q4KODE_CUST:.TSt(1ngFie1d;
Q4NAMA: TStringField;
Q4ALAMAT: TStringField;
Q4TOTAL_JUAL: TFloatField;
Q4TUNAIL: TFloatField;
Q4HUTANG: TFloatField;
Q4DIBAYAR: TFloatField;
Q4SALDO: TFloatField;
Q4JATUH_TEMPO: TDateTimeField;
DBGrid2: TDBGrid;
Panel120: TPanel;
Button2: TButton;
Button3: TButton;
GroupBox3: TGroupBox;
D: TDBGrid;
Panel2: TPanel;
Image2: TImage;
Label1l3: TLabel;
Labell4: TLabel;
Label1l5: TLabel;
procedure PageControllChange(Sender: Tobject);
procedure EExit(Sender: Tobject);

procedure EKeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);

procedure Formshow(Sender: Tobject);
procedure SpeedButtonlClick(Sender: Tobject);

procedure DtKeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);

procedure ButtonlClick(Sender: TObject);
procedure Panel5Exit(Sender: Tobject);
procedure Button2Click(Sender: TObject);
procedure Button3Click(Sender: Tobject):
procedure DTChange(Sender: Tobjectg;
procedure DTEx1t%Sender: Tobject);

private

{_Private declarations }

publi

end

var
Fb

impl
uses
{3r

roc
egi

//Panel2.Caption:="'Daftar Putang dari : "+DbGridl.Fields[0].AsString+'

'+Db
If

C
{ Public declarations }
?
ayar_piutang: Trbayar_piutang;
ementation
UDM, UMain, UBayar_piutang_R, Ulatuh_Tempo_R;
* DFM}

edure TFbayar_piutang.PageControlilchange(Sender: TObject);

n

Gridl.Fields[1].Asstring;

bm.MJual.FIndkey([DbGrid2.Fields[0].AsString]l) Then

Begin

P3.Caption:=DM.MJua1.Fie1dByName('NOMER_FAKTUB').AsString;
P4.Capt1on:=DM.MJua1.Fie1dByName('Tgl').ASStr1ng;

IF DT.Date<StrTodate(P4.Caption) Then
Dt.Date:=StrTodate(P4.Caption);

P1l.Caption:=DM.Mjual.FieldByName('Kode_Cust').AsString;
PZ.capt1on:=DM.MJua1.F1e1dByName('Nama‘).AsStr1ng;

PS.Caption::FormatFLoat('#,0',Dm.MJua].FierByName('Hutang').AsFLoat);
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P8.Caption:=FormatFLoat('#,0',Dm.MJua .F1e1dByName(:DIbay§r').AsFLoat);
P7.Caption:=FormatFLoat('#,0',0m.MJual.FieldByName('Saldo’).AsFLoat);
P6.Caption:=pm.MJual.FieldByName('Jatuh_tempo').AsString;

Q3.Close;

Q3.sql.Clear; . .
Q3.5ql.Add('select * from DByr_priutang where NO_FAKTUR=:XX");
Q3.ParambyName('Xx').AsInteger:=StrToInt(P3.Caption);
Q3.Prepare;

Q3.0pen;

If Fmain.NR(P7.Caption) >0 Then
Begin
E.Enabled:=TRue;
E.COlor:=CLwhite;
DT.Enabled:=TRue;
Dt.cColor:=CLwhite;
SpeedButtonl.Enabled:=True;
End Else
begin
E.Enabled:=False;
E.COlor:=CLMenu;
DT.Enabled:=False;
Dt.COlor:=CLMenu;
sgeedeuttonl.Enab1ed:=Fa1se;
End;

ENd;
1f DBGridl.Fields[0].AsString<>'' Then
DTChange(Sender);
1f pageControll.ActivePageIndex=3 Then
ButtonlClick(Sender);

rocedure TFbayar_piutang.EExit(Sender: Tobject):

If Fmain.NR(E.Text) > Fmain.NR(P7.Caption) Then
Begin

E.Text:=P7.Caption;

E.Text:=FormatFLoat('#,0',Fmain.NR(E.Text));

rocedure TFbayar_piutang.EKeyPress(Sender: Tobject; var Key: char);

NoT(Key In ['0'..'9', #8, #13]) Then Key:=#0;
gf (Key=Chr(vK_return)) Then SendMessage(Handie,WM_NEXTDLGCTL,0,0);

rocedure TFbayar_piutang.Formshow(Sender: Tobject);

DT.DateTime := Date;
Yl.date := Date ;
Y2.date := Date ;
Yl.Checked:=False;
Y2.Checked:=False;

Queryl.Close;

Query2.Close;

Queryl.Open;

Query2.0pen; .
PageControll.ActivePageIndex:=0;

rocedure TFbayar_piutang.SpeedButtonlClick(Sender: TOobject);
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If Fmain.NR(E.Text) <=0 Then
Begin
EXit;
End;
//Mengecek Client Server

DM.Mjual.Refresh; .
1f pM.Mjual.FindKey([StrToInt(P3.Caption)]) Then

Begin .
If (DM:Mjual.Fie]dByName('Sa1do').ASF1oat<>Fmain.NR(P7.Capt1on)) Then
Begin
MessageDlg('Ada User lain membayar piutang !'+#13+
'Jadi..... '+#13+ )
‘Cek_Lagi Total Pembayaran', mtInformation, [mbok],0);
PagecControll.ActivePageIndex:=0;
Queryl.CLose;
Query2.cCLose;
Queryl.Open;
Query2.0pen;
EXit;
End;
End;

dm.Dbyr_piutang.Insert; . .
dm.Dbyr_piutang.F]e1dbyname(‘Nomer').as1nteger::dm.obyr_p1utang.recordcount+1;
dm.Dbyr_piutang.F1e1dbyname('No_Faktur').as1nteger:=strToInt(P3.Capt1on);

.Dg r_piutang.Fieldbyname('Tg]_bayar').asdatetime:=StrTodate(FormatDateTime('dd/mm/yyyy',DT.
te));
dm.Dbyr_piutang.Fie1dbyname('Jm1_Bayar').asf1oat:=fmain.nr(E.Text);
dm.Dbyr_piutang.post;
dm.Dbyr_piutang.Applyupdates;
dm.bbyr_piutang.Commitupdates;
dm.Dbyr_piutang.refresh;

If dm.Mjual.Findkey([StrToInt(P3.Caption)]) Then

Beg1n ] ]
m.Mjual.Edit;
dm.mMjual.Fieldbyname('Dibayar').asfloat:=
dm.Mjual.Fieldbyname('Dibayar').asfloat+ Fmain.NR(E.Text);

dm.Mjual.Fieldbyname('saldo').asfloat:=
dm.mjual.Fieldbyname( 'hutang®).asfloat-
dm.mjual.Fieldbyname('Dibayar’).asfloat;

dm.Mjual.post;
dm.Mjual.Applyupdates;
dm.Mjua] .CommitUpdates;
dm.Mjual. refresh;

End; .
PageControll.ActivePageindex:=0;
Queryl.CLose;

Query2.CLose;

Queryl.Open;

Query2.0pen;

E.Text:='0";
’ EXit;

cedure Trbayar_piutang.DtKeyPress(Sender: Tobject; var Key: Char);
Jjin
| If (Key=Chr(vk_return)) Then Sendmessage (Handle,WM_NEXTDLGCTL,0,0);

icedure TFbayar_piutang.ButtonlClick(Sender: Tobject);
1in

Q4.Close;

Q4.Sq1.C1ear;

Q4.5q1.Add('select * from Mjual where Saldo >0');
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1f vl.Checked Then
Begin
Q4.5q1.Add('And Jatuh_Tempo>=:XX'); .
34.ParambyName('xx').AsdateT1me:=Y1.DateT1me;
End;

If v2.checked Then
Begin
Q4.5q1.Add('And Jatuh_Tempo<=:YY'); .
Q4.ParambyName('YY').AsdateTime:=Y2.DateTime;

End;
Q4.Prepare;
Q4.0pen;
end;
rocedure TFbayar_piutang.Panel5eExit(Sender: TObject);
egin . .

{ FBayar_Piutang_R :=TFBayar_Piutang_R.Create(Self);
FBayar_Piutang_R.Al.CAption:=Pl.Caption;
FBayar_Piutang_R.A2.CAption:=P2.Caption;
FBayar_Piutang_R.A3.CAption:=P3.Caption;
FBayar_Piutang_R.A4.CAption:=P4.Caption;
FBayar_Piutang_R.A5.CAption:=P5.Caption;
FBayar_Piutang_R.A6.CAption:=P6.Caption;
FBayar_Piutang_R.A7.CAption:=P7.Caption;
FBayar_Piutang_R.A8.CAption:=P8.Caption;
FBayar_Piutang_R.Q3.Close;

FBayar_Plutang_R.Q3.Sq1.Ciear; . ,
FBayar_Piutang_R.Q3.Sql.Add('select * from DByr_Piutang where No_Faktur=:xx");
FBayar_Piutang_R.Q3.ParambyName('Xx').AsInteger:=StrToInt(P3.Caption);
FBayar_Piutang_R.Q3.Prepare;
FBayar_piutang_R.Q3.0pen;
FBayar_Piutang_R.Preview;
FBayar_Piutang_R.Q3.Close;
FBayar_Piutang_R.Free;

}

{

Flatuh_Tempo_R :=TFJatuh_Tempo_R.Create(Self);
Flatuh_Tempo_R.Ql.Close;
Flatuh_Tempo_R.Ql.Sql.Clear; .
FJatuh_TemEo_R.Ql.Sq1.Add('Se1ect * from Mjual where Saldo >0');
" If vl.Checked Then
Begin
Flatuh_Tempo_R.Ql.Sq1.Add('And Jatuh_Tempo>=:XX'); )
gJatuh_Tempo_R.Ql.ParambyName('xx').AsdateT1me:=Y1.DateT1me;
End;
1f v2.Checked Then
Begin
Flatuh_Tempo_R.Ql.Sq1.Add('And Jatuh_Tempo<=:YY'); .
gJatuh_Tempo_R.Ql.ParambyName('YY').AsdateT1me:=Y2.DateT1me;
End;
Flatuh_Tempo_R.Ql.Prepare;
Flatuh_Tempo_R.Ql.Open;
FJatuh_Tempo_R.Preview;
Flatuh_Tempo_R.Ql.Close;
;Jatuh_Tempo_R.Free;
end;

procedure TFbayar_piutang.Button2Click(Sender: Tobject);
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begin

Flatuh_Tempo_R :=TFJatuh_Tempo_R.Create(Self);

Flatuh_Tempo_R.Ql.Close;
Flatuh_Tempo_R.Ql.sql.Clear; i
FJatuh_TemEo_R.Q1.5q1.Add(’se1ect * from Mjual where Saldo >0'):
If Yl.checked Then
Begin
Flatuh_Tempo_R.Ql.Sql.Add('And Jatuh_tempo>=:XX"');

SJatuh_Tempo_R.Ql.ParambyName('Xx').AsdateTvme::Yl.DateTime;
End;

If Y2.Checked Then
Begin
Flatuh_Tempo_R.Ql.Sq1.Add("And Jatuh_Tempo<=:YY')

9
sJatuh_Tempo_R.Ql.ParambyName('YY').AsdateTﬁme::YZ.DateTime;
End;

FJatuh_Tempo_R.Ql.Prepare;
Flatuh_Tempo_R.Ql.Open;

Flatuh_Tempo_R.Preview;
Flatuh_Tempo_R.Ql.Close;
Flatuh_Tempo_R.Free;

end;

rocedure TFbayar_piutang.Button3click(Sender: Tobject);

egin
FBayar_Piutang_R :=TFBayar_Piutang_R.Create(Sel );
FBayar_Pjutang_R.A1.CAptjon:=P1.Captjon;
FBayar_P]utang_R.Az.CApt1on:=P2.Capt]on;
FBayar_Piutang_R.A3.CAption:=P3.Caption;
FBayar_Piutang_R.A4.CAption:=P4.caption;
FBayar_Piutang_R.A5.CAption:=P5.Caption;
FBayar_Piutang_R.A6.CAption:=P6.Caption;
FBayar_Piutang_R.A7.CAption:=P7.Caption;
FBayar_Piutang_R.A8.CAption:=P8.Caption:

FBayar_Piutang_R.Q3.Close;

FBayar_piutang_R.Q3.Sql.Clear; .
FBayar_Piutang_R.Q3.5ql.Add('Select * from DByr_riutang where No_Faktur=:xx");
FBayar_Piutang_R.QB.ParambyName('xx').AsInteger:=StrToInt(P3.Capt1on);
FBayar_Piutang_R.Q3.Prepare;

FBayar_Piutang_R.Q3.0pen;

FBayar_Piutang_R.Preview;

FBayar_Piutang_R.Q3.Close;

FBayar_Piutang_R.Free;
end;

rocedure TFbayar_piutang.DTChange(Sender: Tobject);
egin

IF DT.Date>strTodate(P6.Caption) Then

d Dt.Date:=StrTodate(P6.Caption);

end;

rocedure TFbayar_piutang.DTExit(Sender: Tobject);
egin

IF DT.Date>StrTodate(P6.Caption) Then

d Dt.Date:=StrTodate(P6.Caption);

end;

end.
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